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ABSTRAK

Analisis Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Luas Daerah
Bidang Datar dengan Menggunakan Integral pada Kelas XII IPA SMA NEGERI 3
PALOPO :

Alimuddin
alimuddinalif@y2hoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral.
Pada umumnya peserta didik belum mampu menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral terutama soal Ujian Nasional. Ini
disebabkan karena peserta didik belum mampu memahami jenis kurva dan
menggambar kurva, menentukan letak daerah arsiran yang dibatasi oleh kurva
serta menggunakan integral dalam menyelesaikan luas daerah bidang datar yang
dibatasi oleh kurva. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif-kuantitatif. Subjek
penelitian adalah tiga orang peserta kelas XII IPA F SMAN 3 Palopo yaitu
seorang berkemampuan tinggi yang selanjutnya disebut subjek tinggi (ST),
berkemampuan sedang yang selanjutnya disebut subjek sedang (SS), dan
berkemampuan rendah yang selanjutnya disebut subjek rendah (SR). Untuk
mengungkap data penelitian, dilakukan tes diagnostik dan wawancara berbasis
tugas kepada subjek penelitian. Data penelitian divalidasi dengan melakukan
triangulasi metode dengan cara membandingkan antara hasil tes diagnostik dan
hasil wawancara. Data penelitian dianalisis dengan (a) menelaah data subjek dan
membandingkan data hasil tes diagnostik dan data hasil wawancara agar datanya
valid, (b) melalukan analisis data pada kemampuan dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar, (c) membuat rubrik analitik dan rubrik holistik untuk
mengukur kemampuan peserta didik dengan menggunakan statistik deskriptif, (d)
meyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) kemampuan
subjek tinggi sangat baik terhadap indikator kemampuan pemahaman objek kajian
matematika, sangat baik terhadap indikator kemampuan sistematis prosedural, dan
sangat baik terhadap indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan
dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang dibatasi oleh sebuah
kurva maupun dibatasi oleh dua kurva. (2) kemampuan subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang di batasi oleh sebuah kurva
adalah baik terhadap indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika,
sangat baik terhadap indikator kemampuan sistematis prosedural, dan baik
terhadap indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan sedangkan untuk
luas daerah bidang datar yang dibatasi oleh dua kurva adalah kemampuan subjek
sedang baik terhadap indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika,
cukup baik terhadap kemampuan sistematis prosedural, dan cukup baik terhadap
indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan. (3) kemampuan subjek
rendah dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang di batasi oleh
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sebuah kurva adalah cukup baik terhadap indikator kemampuan pemahaman objek
kajian matematika, cukup baik terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural, dan cukup baik terhadap indikator kemampuan keterampilan proses
pemecahan sedangkan untuk luas daerah bidang datar yang dibatasi oleh dua
kurva adalah kemampuan subjek rendah kurang baik terhadap indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika, kurang baik terhadap
kemampuan sistematis prosedural, dan kurang baik terhadap indikator
kemampuan keterampilan proses pemecahan. Sebagai kesimpulan, penelitian ini
memberikan deskripsi kemampuan peserta didik yang berkemampuan tinggi
dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral
sangat memuaskan sedangkan peserta didik berkemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral
kurang memuaskan, dan peserta didik berkemampuan rendah dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral tidak
memuaskan. Penelitian ini berlaku untuk setiap peserta didik yang mempunyai
karakter sama.

Kata Kunci: Kemampuan pemahaman objek kajian matematika, kemampuan
sistematis  prosedural, @ kemampuan keterampilan  proses
pemecahan, luas daerah bidang datar, integral.
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ABSTRACT

An Analysis of Learners’ Ability in Solving The Question of Flat Field Area by
Using Integral of The Third Grade Natural Science Department (IPA) Students of
SMA NEGERI 3 PALOPO

Alimuddin
alimuddinalif@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

This study aimed to describe the learners’ ability in solving the questions of
flat surface area by using integral. In general, learners have not been able to solve
the questions of flat surface are by using the integral, especially in National
Examination. This is caused by the lack of learners’ comprehension in
understanding and drawing the types of curve, determining the location of the
shaded area bounded by the curve and using integral in completing a horizontal
plane bounded by the curve. This study was applied qualitative-quantitative
research. The Subjects of the research were three students of the third grade
Natural Science Department (IPA) of SMAN 3 Palopo. The three learners had
been classified and representated three different abilities. One learner has a high
ability which referred as High Subject (HS). One other has an average ability
which referred as Medium Subject (MS), and one also has a low ability which
referred as Low Subject (LS). In getting research data, the researcher used
diagnostic tests and task-based interview to the subject of the research. The
research data were validated with triangulation method by comparing the results
of diagnostic tests and the results of task-based interview. The data were analyzed
as follows : (a) reviewing the data of the subject and comparing the data of
diagnostic tests and result of task-based interview, so the data were valid, (b)
performing data analysis of the learners’ ability in solving the questions of flat
field area, (c) performing an analytical and holistic rubric to measure the learners’
ability by using descriptive statistics, (d) concluding the research findings. The
research findings showed: (1) The High Subject indicated a very good ability for
indicators of the object ability comprehension of mathematics study; was very
good for indicators of systematic procedural ability; and was very good also for
indicators of the problem solving process ability in solving the questions of flat
field area bounded by a curve and two curves. (2) The Medium Subject indicated
a good ability in solving the questions of flat field area bounded by a curve; was
good for indicators of the object comprehension ability of mathematics study; was
very good for the indicators of systematic procedural ability; was good for
indicators of the problem solving process ability. In the other side, for the flat
field area bounded by two curves, The Medium Subject indicated a good ability;
was good for indicators of the object ability comprehension of mathematics study;
and was good enough for a systematic procedural ability and indicators of
problem solving process ability (3) The Lower Subject indicated a good enough
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ability in solving the questions of flat areas limited by a curve; was good enough
for indicators of the object comprehension ability of mathematics study; was good
enough for indicators of systematic procedural ability; was good enough for
indicators of the problem solving process ability. In the other side, for the flat
field area bounded by two curves, The Medium Subject indicated a poor ability;
was poor for indicators of the object ability comprehension of mathematics study;
and was poor for a systematic procedural and indicators of problem solving
process ability. In conclusion, this study provided a very satisfactory description
of The High Subject’s ability in solving the questions of flat field area by using
integral. In the other hand, The Medium Subject was well enough in solving the
questions of flat field area by using integral. Contrastly, The Low Subject was
unsatisfactory in solving the questions of flat field area by using integral. This
study could be applied and valid for each students who has the same character.

Key words: Understanding the object of ability of mathematics study, systematic
procedural ability, problem solving ability, broad flat field area,
integral.
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(ST1-006) dan batas-batas integral x = 0 dan x = 3 yang disyaratkan

pada soal luas daerah bidang datar (S77-007). Kemampuan subjek tinggi

baik memahami rumus yang akan digunakan yaitu L = r f(x)dx dan

I ’ Sf(x)dx=F(b)— F(a)dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang

datar (STI-langkah-03, STI1-008). Kemampuan subjek tinggi baik

memahami dalam mengenal dan menuliskan simbol dan notasi pada rumus
integral yaitu L = [ f(x)dr=F(5) - F(a) Hal ini menunjukkan bahwa

subjek tinggi mampu memahami simbol a sebagai batas bawah, b sebagai
batas atas, f{x) sebagai kurva, dx sebagai keterangan integral, F sebagai
hasil integral dari kurva, F(b) sebagai F(b) — F(a) sebagai batas atas b
disubtitusikan ke hasil integral F dikurang batas bawah a disubstitusikan
ke hasil integral ' (STI-langkah-08, ST1-021, ST1-022, ST1-023, STI-

024, 8ST1-025, ST1-026, ST1-027, ST1-028)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang

datar dikaitkan dengan indikator kemampuan pemahaman fakta.

b) Konsep
Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.2, menunjukkan

bahwa, kemampuan subjek tinggi baik memahami dalam menyatakan ulang
b
secara verbal konsep integral tertentu yaitu L= I f(x)dx hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi baik memahami rumus luas

daerah satu kurva ( ST1-langkah-03, ST1-022, ST1-023, ST1-024, ST1-025,
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ST1-026). Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menyajikan konsep fungsi ke bentuk grafik parabola hal ini
menunjukkan bahwa subjek tinggi mampu memahami cara membuat kurva
yaitu menentukan titik potong di sumbu koordinat lalu menggambarkan
grafiknya (STI-langkah-04, STI-langkah-05 ST1-010, ST1-011, ST1-012,
ST1-013). Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
mengembangkan syarat suatu grafik dimana a = 1 > 0 membuka ke atas dari
bentuk umum y = ax® + bx + ¢ (STI-langkah-04, STI1-014). Subjek tinggi
mampu memahami konsep rumus jumlah daerah arsiran L = L; + L, hal ini

menunjukkan bahwa subjek tinggi mampu memahami mencari luas total

yang diarsir tadi sehingga luas daerah pertama yaitu %satuan luas dijumlah

dengan luas daerah kedua yaitu g— satuan luas (ST1-langkah-08, ST1-060)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang

datar dikaitkan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.3, rhenunjukkan
bahwa, kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggambar kurva dan di syaratkan berupa letak daerah arsiran hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami
sebanyak 2 daerah arsiran yaitu luas daerah arsiran pertama di bawah sumbu

X dan luas daerah arsiran kedua di atas sumbu x (S71-langkah-05, ST1-013)
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Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam menggunakan
teorema dasar integral yaita L= [ f(x)dr=F(b) - F(a) misalnya L,

3

_ 2 S DRSPS S ;_1 P
!f(x)dx !x 2xd= X -x ;-0 [3(2) (2)]

2
(ST1-langkah-08, ST1-048, STI1-049). Kemampuan subjek tinggi sangat

baik memahami dalam menggunakan sifat integral bentuk pangkat misalnya

2

2
Io x? - 2xdx=§x3 —xz} hal ini menunjukkan bahwa kemampuan subjek
0

tinggi sangat baik memahami rumus I ax” dx=——l—1x”” +C (STI-langkah-
n+

08, ST1-032, ST1-034, ST1-035, ST1-036).
Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang

datar dikaitkan dengan indikator kemampuan pemahaman prinsip.

d) Operasi (Skill)

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.4, menunjukkan
bahwa, kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat (S77-langkah-08, STI1-041,
ST1-042) dan  operasi  hitung bentuk  pecahan  misalnya

23—7——2—9+4=%9———5=19;15=% (ST1-langkah-08, ST1-055, ST1-056,

ST1-057, STI1-058, STI1-059). Kemampuan subjek tinggi sangat baik
. . .. 8 2
memahami dalam menentukan hasil akhir misalnya 3 = 25 satuan luas

(ST1-langkah-08 ST1-061, STI1-062)
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Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang
datar dikaitkan dengan indikator kemampuan pemahaman operasi (Skill).

Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek
kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek tinggi (ST) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar pada Tabel 4.37 sebagai berikut:

Tabel 4.37 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian
matematika (KPOM).

No

Skala

Indikator 1121314

Fakta (bobot 1)

¢ Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahuii
dan ditanyakan pada soal.

e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan| v
syarat-syarat pada soal.

¢ Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasij v
pada rumus.

2,

{Konsep (bobot 2)
¢ Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara] v
verbal konsep yang telah dipelajari.
e Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi |
ke bentuk grafik pada soal.
e Mampu memahami dalam mengembangkan syaraf V
suatu konsep.

Prinsip (bobot 1)
¢ Mampu memahami dalam menggambar kurva dan di vV
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampu memahami dalam menggunakan teorema dan |
sifat dalam soal.

Operasi (Skill) (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung |
dan operasi pecahan.

¢ Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir. v
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Jumlah skor 57

Skor maksimum 60

Nilai 95
- Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk Fakta =(4x 1)+ 3x 1)+ (@x1)=11
Skor untuk konsep=(3x2)+(4x2)+(4x2)=22
Skor untuk prinsip=(4x1)+(4x1)=8

Skor untuk skill=(4x2)+ (4x2)=16

Skor total =11 +22 + 8 + 16 = 57

Skor maksimum = 12 +24 + 8 + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 57/60 x 100 = 95.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan nilai 95 pada indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada pada kriteria

sangat baik.

Pada bagian berikut ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian
indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9 langkah.
Data yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab 1V. 1.a
Tabel 4.5. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian
sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap

langkah-langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal luas
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daerah bidang datar dijelaskan sebagai berikut:

Langkah ke-1: Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas

daerah bidang datar (ST!-langkah-01, ST1-003, ST1-004)

Langkah ke-2 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = x*> —~ 2x dan dengan syarat sumbux, x
= 0 dan x = 3 pada soal luas daerah bidang datar (ST!-langkah-02, ST1-005,

ST1-006, ST1-007)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal nomor 1 (STI-

langkah-03, ST1-008)

Langkah ke-4 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menentukan
teknik menggambar grafik parabola y = x* — 2x (STI-langkah-04, ST1-010,

ST1-011, ST1-014)

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menggambar

kurva dan letak daerah arsiran (ST/-langkah-05, ST1-013)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek tinggi baik dalam menentukan batas-
batas integral pada sumbu x berdasarkan gambar yaitu luas daerah pertama
batas-batas x = 0 dan x = 2 luas daerah kedua batas-batas x = 2 dan x = 3
(ST1-langkah-06, ST1-019)

Langkah ke-7 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menuliskan

rencana penyelesaian soal luas daerah bidang datar yaitu L; = — Jj f(x)dx
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danL, = f f(x)dx (ST1-langkah-07, ST1-029)

Langkah ke-8 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam niengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan' soal luas daerah
bidang datar (ST!/-langkah-08, ST1-031, ST1-047, ST1-060)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memeriksa

kembali jawabannya (STI-langkah-09 ST1-063).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam melakukan langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dikaitkan dengan indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP).

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP)v di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek tinggi (ST) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar pada Tabel 4.38 sebagai berikut:

Tabel 4.38 Rubrk analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural
(KSP)

No

Skala

Indikator 1121314

Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yang

tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:

¢ Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahuj
dan apa yang di tanyakan. (bobot 1)

e Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam|
soal. (bobot 1)

e Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat,  prinsip-
prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1)

¢ Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.
(bobot 2)
Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran|
(bobot 2)

e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan

2 2 <_ <_ <_
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gambar. (bobot 1) N
e Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.
(bobot 1) v
e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan|
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan v
soal. (bobot 2)
e Mampu memeriksa kembali jawabannya. (bobot 1) N
Jumlah skor 47
Skor maksimum 48
Nilai 98
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Langkah ke-1 : (4x1)=4 Langkah ke-6 : 3x1)=3
Langkah ke-2:(4x1)=4 Langkah ke-7:(4x1)=4
Langkahke-3:(4x1)=4 Langkah ke-8 : (4x2)=8
Langkah ke-4 : (4x2) =8 Langkah ke-9:(4x1)=4

Langkah ke-5:(4x2)=8

Skortotal =4 +4+4+8+8+3+4+8+4=47

Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 47/48 x 100 =

97,916667 dibulatkan menjadi 98.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan nilai 98 pada indikator

kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria sangat baik.

Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap tahapan
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indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP). Data yang
di analisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 1.a Tabel 4.6.
Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai wujud
dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap tahapan

dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.6, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menemukan dengan
tepat yang diketahui sebuah kurva parabola y = x? — 2x dan batas-batas
sumbu x, X = 0 dan x = 3 begitupun yang di tanyakan yaitu menghitung luas
daerah arsiran. (ST1-langkah-01, STI1-003, ST1-004). Kemampuan subjek
tinggi sangat baik dalam mengidentifikasi kurva y = x* — 2x sebagai kurva
parabola dengan menyebutkan ciri kurva parabola yaitu variabel x
berpangkat dua dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3 sebagai yang
disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar (S7/-langkah-02, ST1-005,

ST1-006, ST1-007)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang
datar dikaitkan dengan indikator kemampuan keterampilan proses

pemecahan.

b) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.6, menunjukkan

bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menyebutkan rencana

42638



354

yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva dan daerah arsiran,

menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar daerah yang diarsir,

b
menggunakan konsep integral L = I ydx dan teorema dasar integral

[[ f(x)dx = F(8)~ F(a), menyelesaikan soal luas dacrah bidang datar

dengan operasi hitung (ST!-langkah-03, ST1-008)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam merencanakan penyelesaian
soal luas daerah bidang datar dikaitkan dengan indikator kemampuan

keterampilan proses pemecahan.

¢) Melakukan rencana penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.6, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek tinggi baik dalam menggunakan strategi atau
cara yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yaiitu
menentukan teknik menggambar grafik parabola y = x> — 2x dengan
menentukan titik potong kurva di sumbu koordinat (ST1-langkah-04, ST1-
010, STI1-011, ST1-014), baik dalam menggambar kurva dan letak daerah
arsiran yaitu di bawah sumbu x dan di atas sumbu x (S71-langkah-05, ST1-
012, ST1-013), baik dalam menentukan batas-batas integral pada sumbu x
berdasarkan gambar daerah arsiran yaitu luas daerah pertama batas-batas x
= 0 dan x = 2 luas daerah kedua batas-batas x = 2 dan x = 3 (S7'/-langkah-

06, ST1-019), baik dalam menuliskan rencana penyelesaian soal yaitu L; =

- j: f(x)dx dan L, = jj f(xydx (STI-langkah-07, STI-029), dan
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kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam mengerjakan dengan tepat
operasi perhitungan bentuk pangkat dan bentuk pecahan (ST!-langkah-08,
ST1-031, ST1-032, ST1-033, ST1-034, ST1-035, ST1-036, ST1-037, STI-
038, ST1-039, ST1-040, ST1-041, ST1-042, ST1-043, STI1-044, ST1-045,
ST1-046, ST1-048, ST1-049, ST1-050, ST1-051, ST1-052, ST1-053, STI-
054, ST1-055, ST1-056, ST1-057, ST1-058, ST1-059, STI1-060, ST1-061,

ST1-062)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam melakukan rencana
penyelesaian soal luas daerah bidang datar dikaitkan dengan indikator

kemampuan keterampilan proses pemecahan.

d) Verifikasi
Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.a Tabel 4.6, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memeriksa kembali

jawabannya (ST1-langkah-09, ST1-063)

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik
analitik untuk mengetahui kinerja subjek tinggi dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar pada Tabel 4.39 sebagai berikut:
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Tabel 3.39 Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses

pemecahan (KTPP) .
. Skala
lNo Indikator T T3 13134
1. | Memahami soal (bobot 1)
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui vV
dan apa yang di tanyakan.
e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan v
dalam soal.
2. | Merencanakan penyelesaian (bobot 1)
e Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat, vV
dan prinsip yang terkait dengan soal.
3. | Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)
e Mampu menggunakan strategi atau cara yang benar v
dalam menyelesaikan soal.
e Mampu mengerjakan dengan tepat operasi| v
perhitungan dalam menyelesaikan soal.
4. | Verifikasi (bobot 1) v
¢ Mampu memeriksa kembali jawabannya.
Jumlah skor 30
Skor maksimum 32
Nilai 94
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk memahami soal =(4x1) +(4x1)=8

Skor untuk merencanakan penyelesaian = (4 x 1) =4

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian = (3 x 2) + (4 x 2) = 14

Skor untuk Verifikasi =(4x 1)=4

Skor total =8+ 4 + 14 + 4 =30

Skor maksimum =8 +4 + 16 + 4 =32

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 30/32 x 100 =

93,75 dibulatkan menjadi 94.
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Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan nilai 94 pada indikator
kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada kriteria sangat
baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator kemampuan
pemahaman objek kajian matematika dengan nilai 95, kemampuan
sistematis prosedural dengan nilai 98, dan kemampuan keterampilan proses
pemecahan dengan nilai 94 di kombinasikan dengan cara menghitung rata-

95+98+94 287
3

rata dari ketiga indikator tersebut. x = = 95,6667

dibulatkan menjadi 96.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.9 maka kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dengan nilai 96 dari ketiga indikator tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral
adalah sangat memuaskan.

Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Tinggi (ST) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 1

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dengan indikator kemampuan pemahaman kajian objek matematika
(KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill), dapat
disimpulkan bahwa:

a) Fakta
Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memahami apa yang

diketahui dan yang ditanyakan pada soal dan kemampuan subjek tinggi
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baik memahami simbol dan notasi pada rumus integral yang
merupakan kemampuan pemahaman fakta.
b) Konsep

Kemampuan subjek tinggi baik memahami dalam menyatakan
ulang secara verbal konsep integral yang telah dipelajari, kemampuan
subjek tinggi sangat baik memahami dalam menyajikan konsep
fungsi parabola ke bentuk grafik pada soal luas daerah bidang
datar. Dan kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
mengembangkan syarat suatu grafik parabola.

¢) Prinsip

Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggambar kurva parabola dan di syaratkan berupa letak daerah
arsiran dan memahami dalam menggunakan teorema dan sifat dalam
soal luas daerah bidang datar.

d) Operasi (Skill)

Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan. Dan
memahami dalam menentukan hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang meliputi 9
langkah, dapat disimpulkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik
melakukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat secara sistematis dan
prosedur yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan menggunakan integral yang meliputi: Sangat baik dalam
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menemukan dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan,
sangat baik dalam mengidentifikasi kurva parabola y = x* —2x dan dengan
syarat sumbux, x = 0 dan x = 3 pada soal, sangat baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva dan daerah arsiran,

menentukan batas-batas integral, menggunakan konsep integral L =
Ib ydx dan Ib f(x)dx = F(b) - F(a), menyelesaikan soal dengan operasi

hitung, sangat baik dalam menentukan teknik menggambar grafik y = x* —
2x dengan menentukan titik pada kurva di sumbu koordinat dan syarat
sebuah kuva parabola, sangat baik dalam menggambar kurva dan letak
daerah arsiran, baik dalam menentukan batas-batas integral pada sumbu x
berdasarkan gambar yaitu luas pertama batas-batas x = 0 dan x = 2 luas

kedua batas-batas x = 2 dan x = 3, sangat baik dalam dalam menuliskan
rencana penyelesaian soal yaitu L, = —I: f(x)dx dan L, = E f(x)dx,

sangat baik dalam mengerjakan proses penyelesaian dengan tepat dan
operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal, dan sangat baik dalam
memeriksa kembali jawabannya.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat
disimpulkan bahwa:

a) Memahami soal
Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menemukan dengan tepat

apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas daerah
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bidang datar dan mengidentifikasi kurva parabola dan batas-batas sumbu
X, X = 0 dan x= 3 yang disyaratkan dalam soal luas daerah bidang datar.
b) Merencakan penyelesaian
Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menyebutkan dan
menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar.
¢) Melakukan rencana penyelesaian
Kemampuan subjek tinggi baik dalam menggunakan strategi atau cara
yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar meliputi
menentukan teknik menggambar parabola, menggambar kurva parabola
dan batas-batas yang disyaratkan pada soal dan daerah arsiran,
menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar daerah yang di
arsir, menentukan rencana penyelesian soal. Kemampuan subjek tinggi
sangat baik dalam mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan
dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar.
Kemampuan Subjek Tinggi (ST) dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar nomor 2
Analisis Data
Pada bagian ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan pemahaman kajian objek matematika (KPOM) yang meliputi
fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skil/). Data yang dianalisis adalah data

valid yang ditunjukkan pada Bab IV. 1.b Tabel 4.7, Tabel 4.8, Tabel 4.9,
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dan Tabel 4.10. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian
sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap

bagian dijelaskan sebagai berikut:

a) Fakta

Berdasarkan data yang valid f;ada bagian 1.b Tabel 4.7, menunjukkan
bahwa, Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x” dan kurva garis lurus y = 3x,
mengetahui ciri kurva parabola dan kurva garis lurus, dan sebagai batas-
batas garis x = 0 dan x = 2 yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang
datar (ST2-langkah-02, STI1-004, ST1-005, ST1-006). Kemampuan subjek

tinggi baik memahami dalam menuliskan rumus yang akan digunakan
misalnya L = jb f(x)dx dan jb f(x)dx=F(b)— F(a)dalam menyelesaikan
soal luas daerah bidang datar dengan dua kurva (S72-langkah-03, ST1-007).

Kemampuan subjek tinggi baik memahami dalam mengenal dan menuliskan

simbol dan notasi pada rumus integral serta dapat membedakan antara luas

daerah pertama dan luas daerah kedua yaitu L; = jb ¥y, —y,dx dan L, =

J' ' ¥, — y, dx hal ini menunjukkan bahwa subjek tinggi memahami simbol

dari luas daerah pertama sama dengan intergal a = 0 sebagai batas bawah
menuju b= 1 sebagai batas atas dengan y; _ y, karena kurva parabola berada
di atas daerah arsiran sedangkan kurva linear berada dibawah dacrah arsiran
sedangkan dx sebagai keterangan integral. Luas daerah kedua sama dengan
intergal a = 1 sebagai batas bawah menuju b =2 sebagai batas atas dengan

y2 - y) karena kurva linear berada di atas daerah arsiran sedangkan kuva
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parabola berada di bawah daerah arsiran sedangkan dx sebagai keterangan

integral (ST2-langkah-07, ST1-025, ST1-026).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang
datar dengan dua kurva yang dikaitkan dengan indikator kemampuan

pemahaman fakta.

b) Konsep

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.8, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam menyajikan
konsep ke bentuk grafik parabola y = 4 — x* dan garis lurus y = 3x dengan
menentukan tittkk pada kurva di sumbu koordinat untuk selanjutnya
digambar kurva parabola dan garis lurus (ST2-langkah-04, ST2-langkah-05,
ST1-009, ST1-010, STI1-011, ST1-012, STI1-013, STI1-017). Kemampuan
subjek tinggi sangat baik memahami syarat grafik parabola y = 4 — X2
dimana a = 1 > 0 membuka ke atas dari bentuk umum y = ax’ + bx + ¢ dan
syarat grafik garis lurus y = 3x dari bentuk umum y = mx + ¢ dengan m = 3
berarti arah garis ke kanan melalui titik (0, 0) (ST2-langkah-04, ST1-013,

STI1-014, ST1-015, ST1-018). Kemampuan subjek tinggi baik memahami

b
dalam menyatakan ulang konsep integral yaitu L; = I Yy —Yy,dx dan L, =

r ¥, —y dx hal ini menunjukkan bahwa subjek tinggi memahami luas

daerah bidang datar oleh dua kurva (ST2-langkah-07, ST1-025,ST1-026).

Kemampuan subjek tinggi baik memahami konsep rumus jumlah luas
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daerah arsiran L = L; + Ly dimana L, = % satuan luas dan L, = 162 satuan
luas (ST2-langkah-08, STI1-061).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang
datar dengan dua kurva yang dikaitkan dengan indikator kemampuan

pemahaman konsep.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.9, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggambar dua kurva dan mampu memahami dalam menentukan letak
dua daerah arsiran (ST2-langkah-05, STI1-017, STI1-019, STI-020).
Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam menggunakan

teorema dasar integral yaitu L =

1
[ f()dx=F(b) - F(a) misalnyaL= [ 4 - x* - 3x) dr =
0

1., 3.]. Lo 32 _Lov_Low _3cop ] i
[4x-—§x -ox ] = A0S0 [(0) ;O 2(0)} (821-langkah

0

08, ST1-036, ST1-037, ST1-038). Kemampuan subjek tinggi sangat baik

memahami sifat integral bentuk pangkat misalnya
2 1 2

IO x> —2xdx =3 x* —x? } dengan menggunakan rumus
0

I ax"dx = ! x"™'+C  (ST2-langkah-08, STI1-033, STI-034), dan

n+l

kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam menggunakan dua
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kurva yang saling berpotongan dengan rumus y; = y, dimana y; = 4 - X2
dan y, = 3x (S72-langkah-05, ST1-028, ST1-029, ST1-030, ST1-031, STI-
032).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal iuas daerah bidang
datar dengan dua kurva yang dikaitkan dengan indikator kemampuan

pemahaman prinsip.

d) Operasi (Skill)

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.10,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami
dalam menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan

misalnya-lzg—-%+§—é—8+4 (ST2-langkah-08, ST1-039, ST1-040, STI-

041, ST1-042, ST1-043, ST1-044, ST1-045, ST1-050, ST1-051, ST1-052,
ST1-053, ST1-054, ST1-055, ST1-056, ST1-057, ST1-058, ST1-059, STI-
060). Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam menentukan

hasil akhir misalnya Luas total = L, + L, = %4—%:269:5 satuan luas

(ST2-langkah-08 ST1-061).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami soal luas daerah bidang
datar dengan dua kurva yang dikaitkan dengan indikator kemampuan
pemahaman skill.

Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek

kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
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mengetahui kinerja subjek tinggi dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar dengan dua kurva pada Tabel 4.40 sebagai berikut:

Tabel 4.40 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahéman objek kajian

matematika (KPOM).
No Indikator 1 ;Kalsa )
1. akta (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahui vV
dan ditanyakan pada soal.
e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva danl v
syarat-syarat pada soal.
e Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasik v
pada rumus.
D. P(onsep (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secaraj v
verbal konsep yang telah dipelajari.
¢ Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi |
ke bentuk grafik pada soal. ,
e Mampu memahami dalam mengembangkan syarat v
suatu konsep.
3. WPrinsip (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menggambar kurva dan di V
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampu memahami dalam menggunakan teorema dan v
sifat dalam soal.
4. |Operasi (Skill) (bobot 2)
¢ Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung i
dan operasi pecahan.
e Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir. N
Jumlah skor 57
Skor maksimum 60
Nilai 95
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot
Skor untuk Fakta =(4x1)+(3x1)+(@4x1)=11

Skor untuk konsep=(3x2)+(4x2)+(4x2)=22
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Skor untuk prinsip=(@4x1)+(@4x1)=38
Skor untuk skill=(4x2)+(4x2)=16

Skor total =11 +22 + 8 + 16 =57

Skor maksimum =12 + 24 + 8 + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 57/60 x 100 = 95.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 95
pada indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada

pada kriteria sangat baik.

Pada bagian berikut, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral pada tiap bagian
indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9 langkah.
Data yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 1.b
Tabel 4.11. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian
sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap
langkah-langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar dengan dua kurva dijelaskan sebagai berikut:

Langkah ke-1 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal
menyelesaikan luas daerah bidang datar dengan dua kurva (ST2-langkah-01,

ST1-002, ST1-003)
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Langkah ke-2 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
mengidentifikasi kurva parabolay = 4 — x* dan kurva garis lurus y = 3x, ciri
kurva parabola dan ciri kurva garis lurus dengan syarat x =0 dan x =2 pada

soal luas daerah bidang datar (ST2-langkah-02, ST1-004, ST1-005, ST1-006)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva dan daerah arsiran,

menentukan batas-batas integral, menggunakan konsep integral L =
jb Y, —Yy,dx dan r f(x)dx = F(b)= F(a) serta menyelesaikan soal

dengan operasi hitung (ST2-langkah-03, ST1-007)

Langkah ke-4 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menentukan
teknik menggambar grafik y =4 — x* dengan menentukan titik pada kurva di
sumbu koordinat dan syarat sebuah kuva parabola dan grafik y = 3x dengan
syarat sebuah garis lurus (S72-langkah-04, ST1-009, ST1-010, ST1-011,

ST1-012, ST1-013, ST1-014, ST1-015, ST1-018).

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menggambar

dua kurva dan letak daerah arsiran (ST2-langkah-05, ST1-017)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menentukan
batas-batas integral berdasarkan gambar yaitu luas daerah pertama batas-
batasnya x = 0 dan x = 1 dan luas daerah kedua batas-batas x = 1 dan x = 2

(ST2-langkah-06, ST1-023)

Langkah ke-7 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menuliskan

b b
rencana penyelesaian soal yaitu L; = L Y —y,dx dan L; = L Y2—» dx
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(ST2-langkah-07, ST1-025)

Langkah ke-8 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam mengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan dua kurva (ST2-langkah-08, ST1-033, ST1-046, STI-

061)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memeriksa

kembali jawabannya (ST1-langkah-09, ST1-062, STI-063)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam melakukan langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dengan dua kurva yang dikaitkan dengan indikator kemampuan
sistgmatis prosedural (KSP).

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek tinggi dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar dengan dua kurva pada Tabel 4.41 sebagai berikut:

Tabel 4.41 Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural

(KSP)
. Skala
No Indikator TT2T1313a
1. Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yang]
tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui1 vV
dan apa yang di tanyakan.(bobot 1)
e Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam vV
soal. (bobot 1)
e Mampu menyebutkan Kkonsep, sifat- sifat, prinsip
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prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1)

¢ Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.
(bobot 2)

Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.
(bobot 2)

e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan
gambar. (bobot 1)

e Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.
(bobot 1)

e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan|
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan
soal. (bobot 2)

¢ Mampu memeriksa kembali jawabannya. (bobot 1)

Jumlah skor 47
Skor maksimum 48
Nilai 98
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Langkah ke-1 : (4x1)=4 Langkah ke-6 : 3x1)=3
Langkah ke-2: (4x1)=4 Langkah ke-7:(4x1)=4
Langkah ke-3:(4x1)=4 Langkah ke-8 : (4 x2)=8
Langkah ke-4 : (4x2)=8 Langkah ke-9:(4x1)=4

Langkah ke-5:(4x2)=8
Skortotal =4 +4+4+8+8+3+4+8+4=47

Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 47/48 x 100 =

97,916667 dibulatkan menjadi 98.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam

menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 98
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pada indikator kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria sangat

baik.

Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampgan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral pada tiap
tahapan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP).
Data yang di analisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 1.b
Tabel 4.12. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian
sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap

tahapan dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.12,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
menemukan dengan tepat apa yang diketahui yaituy = 4 —- x> dan y = 3x,
syarai x = 0 dan x = 2 dan yang di tanyakan luas dacrah yang di arsir
(ST2-langkah-01, ST1-002, STi1-003) dan Kemampuan subjek tinggi
sangat baik dalam mengidentifikasi y = 4 — x” sebagai kurva parabola
dengan menyebutkan ciri parabola yaitu variabel x berpangkat dua dan y
= 3x sebagai kurva garis lurus dengan menyebutkan ciri garis lurus
variabel x berpangkat satu dan disyaratkan x = 0 dan x = 2 sebagai

batas-batas pada soal (ST2-langkah-02, ST1-004, ST1-005, ST1-006)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa

kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memahami soal luas daerah
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bidang datar dikaitkan dengan indikator kemampuan keterampilan proses

pemecahan.

b) Merencanakan penyelesaikan

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.12,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
meﬁyebutkan rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva

dan daerah arsiran, menentukan batas-batas integral, menggunakan

konsep integral L = j ’ Yy —y,dx dan teorema dasar integrél

j ’ f(x)dx = F(b) = F(a) serta menyelesaikan soal dengan operasi hitung

(ST2-langkah-03, STI-007)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam merencanakan penyelesaian
soal luas daerah bidang datar dikaitkan dengan indikator kemampuan

keterampilan proses pemecahan.

¢) Melakukan rencana penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.12,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi baik dalam
menggunakan strategi atau cara yang benar dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar yang dibatasi oleh dua kurva yaitu cara yang
benar dalam menentukan teknik menggambar grafik parabola y = 4 — x>
dengan menentukan titik potong pada kurva di sumbu koordinat dan

grafik garis lurus y = 3x dengan arah garis ke kanan karena m = 3 yang
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melalui titik asal (ST2-langkah-04, ST1-009, ST1-010, ST1-011, STI-
012, ST1-013, ST1-014, ST1-015, STI-018), cara yang benar dalam
menggambar d’ua kurva dan letak daerah arsiran yang menghasilkan dua
daerah. arsiran (S72-langkah-05, ST1-017), cara yang benar dalam
menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar yaitu luas daerah
pertama batas-batas x = 0 dan x = 1 luas daerah kedua batas-batas x = 1

dan x = 2 (ST2-langkah-06, ST1-023), dan cara yang benar dalam

b
menuliskan rencana penyelesaian soal yaitu L; = j y,—y,dx dan L, =

Ib y, =y, dx (ST2-langkah-07, ST1-025). Kemampuan subjek tinggi

sangat baik dalam mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan
bentuk pangkat dan bentuk pecahan (S72-langkah-08, ST1-033, STI-
034, ST1-035, ST1-036, ST1-037, ST1-038, ST1-039, ST1-040, ST1-041,
STI1-042, ST1-043, ST1-044, ST1-045, ST1-046, ST1-047, ST1-048, STI-
049, ST1-050, ST1-051, ST1-052, ST1-053, ST1-054, ST1-055, ST1-056,

ST1-057, ST1-058, ST1-059, ST1-060, ST1-061).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam melakukan rencana
penyelesaian soal luas daerah bidang datar dengan dua kurva yang

dikaitkan dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan.

d) Verifikasi

Berdasarkan data yang valid pada bagian 1.b Tabel 4.12,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam

memeriksa kembali jawabannya (ST2-langkah-09, ST1-062, ST1-063).
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Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik
analitik untuk mengetahui kinerja subjek tinggi dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar pada Tabel 4.42 sebagai berikut:

Tabel 4.42 Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses

pemecahan (KTPP) .
. Skala
No Indikator 1121312
1. | Memahami soal (bobot 1)
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui v
dan apa yang di tanyakan.
e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan| )
dalam soal.
2. | Merencanakan penyelesaian (bobot 1)
e Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat, )
dan prinsip yang terkait dengan soal.
3. | Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)
» Mampu menggunakan strategi atau cara yang benar )
dalam menyelesaikan soal.
e Mampu mengerjakan dengan tepat operasi| V
perhitungan dalam menyelesaikan soal.
4. | Verifikasi (bobot 1) N
e Mampu memeriksa kembali jawabannya.
Jumlah skor ; 30
Skor maksimum 32
Nilai 94
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk memahami soal =(4x1) +(4x1)=8

Skor untuk merencanakan penyelesaian =(4 x 1) =4

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian =3 x2) + (4 x 2) =14

Skor untuk Verifikasi=(4x1)=4
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Skor total =8+ 4 + 14 + 4 =30
Skor maksimum =8 + 4 + 16 + 4 =32
Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 30/32 x 100 =

93,75 dibulatkan menjadi 94.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjie;k tinggi dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 94
pada indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika dengan nilai 95,
kemampuan sistematis prosedural dengan nilai 98, dan kemampuan
keterampilan proses pemecahan dengan nilai 94 di kombinasikan dengan
cara  menghitung rata-rata dari  ketiga indikator  tersebut.

95+98+94 287

3 = 95,66667 dibulatkan menjadi 96.

X =

Berdasarkan Bab III Tabel 3.9 maka kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal nomor 2 dengan nilai 96 dari ketiga indikator tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan
menggunakan integral adalah sangat memuaskan.

d. Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Tinggi (ST) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 2

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva dengan indikator kemampuan pemahaman kajian
objek matematika (KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan

operasi (Skill), dapat disimpulkan bahwa:



a)

b)

d)
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Fakta

Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal luas daerah bidang datar oleh
dua kurva dan memahami simbol dan notasi pada rumus integral yang
merupakan kemampuan pemahaman fakta.
Konsep

Kemampuan subjek tinggi baik memahami dalam menyatakan
ulang secara verbal konsep integral yang telah dipelajari, kemampuan
subjek tinggi sangat baik memahami dalam menyajikan Konsep
fungsi parabola ke ~bentuk grafik pada soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva. Dan kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
memahami dalam mengembangkan syarat suatu grafik parabola dan
grafik garis lurus.
Prinsip

Kemampuan subjek tinggi sangat baik memahami dalam
menggambar dua kurva parabola dan di syaratkan berupa letak daerah
arsiran dan memahami dalam menggunakan teorema dan sifat dalam
soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.
Operasi (Skill)

Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam memahami
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan. Dan

memahami dalam menentukan hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh

dua kurva dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang
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meliputi 9 langkah, dapat disimpulkan bahwa kemampuan subjek tinggi
sangat baik dalam melakukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat
secara sistematis dan prosedur yang benar dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral meliputi:

Sangat baik dalam menemukan dengan tepat apa yang diketahui dan a;;a
yang di tanyakan pada soal menyelesaikan luas daerah bidang datar dengan
dua kurva, sangat baik dalam mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x>
dan kurva garis lurus y = 3x, ciri kurva parabola dan ciri kurva garis lurus
dengan syarat x = 0 dan x = 2 pada soal luas daerah bidang datar, sangat
baik dalam menyebutkan rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar

kurva dan daerah arsiran, menentukan batas-batas integral, menggunakan
konsep integral L = [ y,~y,dr dan [ f(x)dr=F(b)=F(a) serta

menyelesaikan soal dengan operasi hitung, sangat baik dalam menentukan
teknik menggambar grafik y = 4 — x* dengan menentukan titik pada kurva di
sumbu koordinat dan syarat sebuah kuva parabola dan grafik y = 3x dengan
syarat sebuah garis lurus, sangat baik dalam menggambar dua kurva dan
letak daerah arsiran, baik dalam menentukan batas-batas integral
berdasarkan gambar yaitu luas daerah pertama batas-batasnya x = 0 dan x =

1 dan luas daerah kedua batas-batas x = 1 dan x = 2, sangat baik dalam

b
menuliskan rencana penyelesaian soal yaitu L, = I Y —y,dx dan L, =

J'b y, —y, dx, sangat baik dalam mengerjakan dengan tepat operasi

perhitungan dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan dua

kurva, dan sangat baik dalam memeriksa kembali jawabannya.
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Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat
disimpulkan bahwa:

a) Memahami soal
Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menemukan dengan tepat
apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas daerah
bidang datar oleh dua kurva dan mengidentifikasi kurva parabola dan dan
kurva garis lurus dengan batas-batas x = 0 dan x= 2 yang disyaratkan
dalam soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.

b) Merencakan penyelesaian

Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam menyebutkan dan

menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar oleh dua kurva.
c) Melakukan rencana penyelesaian
Kemampuan subjek tinggi baik dalam menggunakan strategi atau cara
yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua
kurva meliputi menentukan teknik menggambar parabola dan garis
lurus, menggambar kurva parabola dan garis lurus serta batas-batas
yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dan
daerah arsiran, menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar
dua kurva dengan daerah yang di arsir, menentukan rencana
penyelesian soal. Kemampuan subjek tinggi sangat baik dalam
mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan

soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.
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Kemampuan Subjek Sedang (SS) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar nomor 1

Analisis Data

Pada bagian ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan pemahaman kajian objek matematika (KPOM) yang meliputi
fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill). Data yang dianalisis adalah data
valid yang ditunjukkan pada Bab IV. 2.a Tabel 4.13, Tabel 4.14, Tabel
4.15, dan Tabel 4.16. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data

untuk tiap bagian dijelaskan sebagai berikut:

a) Fakta

Berdasarkan data yang wvalid pada bagian 2.a Tabel 4.13,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik memahami
dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal luas daerah
bidang datar (SSI-langkah-01, SSI1-003, SSI1-004), kemampuan subjek
sedang baik memahami dalam mengidentifikasi kurva parabola y = x’— 2x
dan menyebutkan ciri parabola yaitu dimulai dengan x” batas-batas sumbu
X, x = 0 dan x = 3 sebagai yang disyaratkan pada soal (SS1-langkah-02,
SS1-006, SS1-007, SS1-008). Kemampuan subjek sedang cukup baik
memahami rumus yang akan digunakan (SS1-langkah-03, SS1-009). Dan
kemampuan subjek sedang cukup baik memahami dalam menggunakan

simbol dan notasi rumus integral bentuk pangkat misalnya
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3

jj X - 2xdx=§x3 - xﬂ tidak memahami dalam menuliskan simbol dan
2

notasi rumus integral bentuk pangkat _[ ax” dx=—a—'1x"” +C (SSI-
n+

langkah-07, SS1-langkah-08, SS1-028, SS1-029)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek tinggi sangat baik memahami dalam menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan, baik dalam mengidentifikasi kurva parabola tetapi cukup baik
dalam memahami fakta dengan menuliskan simbol dan notasi rumus
integral karena subjek sedang tersebut lupa akan rumus integral dan kurang

mampu menjelaskan simbol dan notasi pada rumus integral.

b) Konsep

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.14,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang baik memahami dalam
menyajikan konsep ke bentuk grafik parabola y = x* — 2x dengan cara
pemfaktoran hanya tidak dapat menentukan titik pada kurva di sumbu
koordinat (SSI-langkah-04, SSi-langkah-05, SS1-010, SS1-011, SSI1-016,
SS1-017). Kemampuan subjek sedang baik memahami syarat grafik
parabola y = x> — 2x membuka ke atas tetapi tidak dapat menuliskan
konsep dari bentuk umum y = ax” + bx + ¢, subjek sedang salah dalam
menuliskan ax’ subjek sedang hanya menuliskan ax membuka ke atas (SSI-
langkah-04,S51-013, SS1-014, SS1-015). Kemampuan subjek sedang cukup

baik memahami dalam menuliskan  ulang konsep integral yaitu

Lz—Lb f (x)+Lb f(x) dan tidak menjelaskan ulang secara verbal konsep
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integral melalui wawancara tetapi mampu memahami dalam menggunakan
konsep integral misalnya L=- [ x* ~2xdr+ jj x? —2x dx (SSI-langkah-

07, 8§1-020, SS1-021, SS1-022, SS1-023). kemampuan subjek sedang cukup
baik memahami dalam menggunakan konsep rumus jumlah luas daerah
arsiran tetapi tidak dapat menuliskan L = L; + L, (SSI-langkah-07, SS1-

018, 851-019, S81-020).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang baik memahami dalam menyajikan konsep ke bentuk grafik
parabola, dikaitkan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep, dan
cukup baik dalam menjelaskan ulang secara verbal konsep integral, tidak

dapat menuliskan L = L; + L.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.15,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik memahami
dalam menggambar kurva dan di syaratkan berupa letak daerah arsiran (SS1-
langkah-05, SS1-017). Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami

dalam  menuliskan  teorema  dasar integral yaitu L =

_[ ’ f(x)dx=F(b)— F(a)tetapi mampu memahami dalam menggunakan

2 3
teorema dasar integral misalnya L = —Ixz——Zde ng —2xdx=
0 2
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—((é(zf —22)-%(0)3 —(0)2){(%(3)3 —32)—%(2)3 —22) (SS1-langkah-07,551-

langkah-08, SS1-025, S§S1-026, SS1-027,551-032, SS1-033). Kemampuan
subjek sedang cukup baik memahami dalam menggunakan sifat integral
bentuk pangkat misalnya

2 3 1 2 1 3
L=-—J‘x2 —~2x d.)c+J'x2 —2xdx=—[—x3 ——xz] 4+ =x° —xz}

5 A 3 o L3
tetapi tidak memahami dalam menjelaskan rumus integral bentuk pangkat
melalui wawancara (SS/-langkah-08, SS1-028, SS1-029).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang cukup baik dalam pemahaman prinsip dengan

memahami teorema dasar integral dan integral bentuk pangkat.

d) Operasi (Skill)

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.16,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik memahami
dalam menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan

misalnya —§+1—2—+gz——21—§+2=—1§+%1=§ (SS1-langkah-08,551-
3 3 3 3 3 3 3 3

034, SS1-035, SS1-036, SS1-037, SS1-038, SS1-039, SS1-040). kemampuan
subjek sedang cukup baik memahami dalam menentukan hasil akhir

misalnya —15? + 2?4 = % karena tidak mengubah pecahan biasa ke pecahan

campuran misalnya g = 2% satuan luas (SS1-langkah-08, SS1-041)
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Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang baik dalam pemahaman skill.

Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek
kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek sedang dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar pada Tabel 4.43 sebagai berikut:

Tabel 4.43 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian

matematika (KPOM).
. Skala
ll; Indikator 1T213 1
1. {Fakta (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahui v
dan ditanyakan pada soal.
e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan |
syarat-syarat pada soal.
e Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasij v
pada rumus.
;. onsep (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara v
verbal konsep yang telah dipelajari.
e Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi V
ke bentuk grafik pada soal.
e Mampu memahami dalam mengembangkan syarat v
suatu konsep.
3. rinsip (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menggambar kurva dan di v
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampu memahami dalam menggunakan teorema dan |
sifat dalam soal.
4. |Operasi (Skill) (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung \/
dan operasi pecahan.
e Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir. N
Jumlah skor 43

Skor maksimum 60
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Nilai 72

Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk Fakta =(4x 1)+ 3 x1)+(2x1)=9

Skor untuk konsep=(2x2)+(3x2)+(3x2)=16

Skor untuk prinsip=(4x1)+(2x1)=6

Skor untuk skil=(4 x2)+(2x2)=12

Skortotal =9+ 16+ 6+ 12 = 43

Skor maksimum =12 +24 + 8§ + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 43/60 x 100 =

71,667 dibulatkan menjadi 72.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan nilai 72 pada indikator

kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada pada kriteria

baik.

Pada bagian berikut, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9 langkah. Data
yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 2.a Tabel
4.17. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai
wuyjud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap langkah-
langkah menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dijelaskan sebagai

berikut:
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Langkah ke-1: Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan (SS/-langkah-01,

SS§1-003, SS1-004, SS1-005)

Langkah ke-2 : Kemampuan subjek sedang baik dalam mengidentifikasi
kurva parabola y = x> — 2x dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3
sebagai yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar (SS/-langkah-

02, SS1-006, SS1-007, SSI1-008)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan tetapi tidak mampu menuliskan rumus yang
akan digunakan, menyelesaikan soal dengan operasi hitung (SSI-langkah-

03, S§1-009)

Langkah ke-4 : Kemampuan subjek sedang baik dalam menentukan teknik
menggambar grafik y = x> — 2x tetapi kurang mampu menentukan titik pada
kurva di sumbu koordinat. Mampu menentukan syarat sebuah kuva parabola
tetapi kurang mampu menuliskan syarat a > 0 dari bentuk umum y = ax® +

bx + ¢ (SSI-langkah-04, SS1-011, SS1-012, SS1-013, SS1-014, $51-015)

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam menggambar

kurva dan letak daerah arsiran, (SS/-langkah-05, SS1-017)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek sedang baik dalam menentukan batas-
batas integral pada sumbu x berdasarkan gambar yaitu luas daerah pertama
batas-batas x = 0 dan x = 2 luas daerah kedua batas-batas x = 2 dan x = 3,

(SS1-langkah-06, SS1-021)
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Langkah ke-7 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam menuliskan
rencana penyelesaian soal yaitu I; = — j: f(x)dx dan 1, = jj f(x)dx,

(NCI-langkah-07, SS1-022)

Langkah ke-8 : Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam mengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar (SS/-langkah-08, SS1-031)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam memeriksa

kembali jawabannya, (SSI-langkah-09, SS1-042)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang baik pada indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP).

Sésuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek sedang (SS) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar pada Tabel 4.44 sebagai berikut:

Tabel 3.44 Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural
(XSP)

Skala
112{31|4

No Indikator

1. Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yan

tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:

e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui v
dan apa yang di tanyakan.(bobot 1)

e Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam| v
soal. (bobot 1)

e Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat,  prinsip- v
prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1)
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e Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.
(bobot 2)
¢ Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.

(bobot 2)

gambar. (bobot 1)

e Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.
(bobot 1)

e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan|
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan|
soal. (bobot 2)

e Mampu memeriksa kembali jawabannya. (bobot 1)

e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan|-

Jumlah skor 40
Skor maksimum 48
Nilai 83
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Langkah ke-1 : (4x1)=4 Langkah ke-6: (3x1)=3
Langkah ke-2 :3x1)=3 Langkahke-7: (2x1)=2
Langkahke-3:(2x1)=2 Langkah ke-8 : (4 x2)=8
Langkah ke-4: (3x2)=6 Langkahke-9:(4x1)=4

Langkah ke-5:(4x2)=8
Skortotal =4 +3 +2+6+8+3+2+8+4=40

Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek sedang jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 40/48 x 100 =

83,3333 dibulatkan menjadi 83.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek tinggi dalam

menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 83

pada indikator kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria sangat

baik.
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Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap tahapan
indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP). Data yang
di analisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 2.a Tabel
4.18. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai
wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap tahapan

dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.18,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik dalam
menemukan dengan tepat apa yang diketahui yaitu y = x> — 2x di batasi
oleh garis X = 0 dan x = 3 dan yang di tanyakan luas daerah yang diarsir
pada soal luas daerah bidang datar (SSI-langkah-01, SS1-003, SS1-004,
SS1-905). Kemampuan subjek sedang baik mengidentifikasi y = x? — 2x
sebagai kurva parabola dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3
sebagai yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar (SSI-

langkah-02, SS1-006, SS1-007, SS1-008).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang baik memahami soal luas daerah bidang datar

dikaitkan dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan.
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b) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.18,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang cukup baik dalam
menyebutkan rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva
dan daerah arsiian, menentukan batas-batas integral, menyelesaikan soal
dengan operasi hitung, tetapi tidak menuliskan rumus integral yang akan

digunakan (SS!-langkah-03, SS1-009)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang cukup baik terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan dalam merencanakan apa yang akan

dikerjakan tetapi tidak dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan.

¢) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.18,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang baik dalam
menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar yaitu menentukan teknik menggambar grafik y = x* — 2x tetapi
tidak menentukan titik pada kurva di sumbu koordinat hanya mampu
memfaktorkan. Subjek sedang baik dalam menentukan syarat sebuah
kuva parabola tetapi tidak menuliskan syarat a > 0 dari bentuk umum
y = ax’ + bx + ¢ (SSI-langkah-04, SS1-011, SSI-012, SS1-013, SS1-014,
SS1-015), cara yang benar dalam menggambar kurva dan letak daerah
arsiran pertama di bawah sumbu x dan letak daerah arsiran kedua di atas
sumbu x (SSI-langkah-05, SS1-017), cara yang benar dalam menentukan

batas-batas integral pada sumbu x berdasarkan gambar yaitu luas pertama
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batas-batas x = 0 dan x = 2 luas kedua batas-batas x =2 dan x = 3 (SSI-

langkah-06, SS1-020, SS1-021), cukup baik dalam menuliskan rencana

penyelesaian soal luas daerah bidang datar yaitu L; = ‘—j: f(x)dx dan

L, = f f(x)dx karena penulisan rumus L = — j” Fo0)+ jb f(x) tidak

tertulis dx sebagai keterangan integral (SSI-langkah-07, SS1-022). Dan
kemampuan subjek sedang baik dalam mengerjakan dengan tepat
operasi perhitungan bentuk pangkat dan bentuk pecahan misanya

%(2)3 ~2? =§—4 (SSI-langkah-08, SSI1-034, SS1-035, SS1-036, SSI-

037, SS1-038, SS1-039, SS1-040, SS1-041)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek sedang baik terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan dalam melakukan rencana penyelesaian

soal.

d) Verifikasi

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.a Tabel 4.18,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik subjek

dalam memeriksa kembali jawabannya (SS2-langkah-09, SS1-042)

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik
analitik untuk mengetahui kinerja subjek sedang dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar pada Tabel 4.45 sebagai berikut:
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Tabel 4.45 Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses

pemecahan (KTPP) .
No Indikater 1 gkalg 1
1. | Memahami soal (bobot 1)
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui V
dan apa yang di tanyakan. a
e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan v
dalam soal.
2. | Merencanakan penyelesaian (bobot 1)
¢ Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat, v
dan prinsip yang terkait dengan soal.
3. | Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)
e Mampu menggunakan strategi atau cara yang benar |
dalam menyelesaikan soal.
e Mampu mengerjakan dengan tepat operasik v
perhitungan dalam menyelesaikan soal.
4. | Verifikasi (bobot 1) N
e Mampu memeriksa kembali jawabannya.
Jumlah skor 25
Skor maksimum 32
Nilai 78
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk memahami soal =(4x1) +(3x1)=7

Skor untuk merencanakan penyelesaian = (2 x 1) =2

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian=(3x2) + (3 x2)=12

Skor untuk Verifikasi=(4 x 1) =4

Skortotal=7+2+12+4=25

Skor maksimum =8 +4 + 16 + 4 =32

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 25/32 x 100 =

78,125 di bulatkan menjadi 78.
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Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 78
pada indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada
kriteria baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator kemampuan
pemahaman objek kajian matematika ~ dengan nilai 72, kemampuan
sistematis prosedural dengan nilai 83, dan kemampuan keterampilan proses
pemecahan dengan nilai 78 di kombinasikan dengan cara menghitung rata-

rata darsi ketiga indikator tersebut. x= 72+833 +78 = 233

=77,667 di

bulatkan menjadi 78

Berdasarkan Bab 111 Tabel 3.9 maka kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dengan nilai 77 dari ketiga indikator
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan

menggunakan integral adalah memuaskan.

Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Sedang (SS) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 1

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dengan indikator kemampuan pemahaman kajian objek matematika
(KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill), dapat
disimpulkan bahwa:

a) Fakta
Kemampuan subjek sedang sangat baik memahami apa yang

diketahui dan yang ditanyakan pada soal tetapi cukup baik
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memahami simbol dan notasi pada rumus integral yang merupakan
kemampuan pemahaman fakta.
b) Konsep

Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami menyatakan
ulang secara verbal konsep integral yang telah dipelajari, subjek sedang
mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi parabola ke
bentuk grafik pada soal luas daerah bidang datar. Dan kemampuan
subjek sedang baik memahami dalam mengembangkan syarat suatu
grafik parabola.

¢) Prinsip

Kemampuan subjek sedang sangat baik memahami dalam
menggambar kurva parabola dan di syaratkan berupa letak daerah
arsiran dan kemampuan subjek sedang cukup baik memahami dalam
menggunakan teorema dan sifat dalam soal luas daerah bidang datar.

d) Operasi (Skill)

Kemampuan subjek sedang sangat baik memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan.
Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami dalam menentukan
hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang meliputi 9
langkah, dapat disimpulkan bahwa subjek sedang mampu melakukan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan

menggunakan integral dengan terpenuhi langkah ke-1 yaitu sangat baik
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dalam menemukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, langkah
ke-2 yaitu baik dalam mengidentifikasi kurva dan syaratnya, langkah ke-4
yaitu baik dalam menentukan teknik menggambar grafik fungsi, langkah ke-
5 yaitu sangat baik dalam menggambar kurva dan letak daerah arsiran,
langkah ke-6 yaitu baik dalam mennetukan batas-batas 1nigeral berdasarkan
gambar, langkah ke-8 sangat baik dalam mengerjakan proses penyelesaian
operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal, dan langkah ke-9 yaitu
sangat baik dalam memriksa kembali jawabannya, tetapi tidak terpenuhi
pada langkah ke-3 yaitu cukup baik dalam rencana rumus yang akan
digunakan dan langkah ke-7 yaitu cukup baik dalam menuliskan rencana
penyelesaian.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat
disimpulkan bahwa:

a) Memahami soal
Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam menemukan dengan tepat
apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas daerah
bidang datar dan baik dalam mengidentifikasi kurva parabola dan batas-
batas sumbu x, x = 0 dan x= 3 yang disyaratkan dalam soal luas daerah
bidang datar.

b) Merencakan penyelesaian

kemampuan subjek sedang cukup baik dalam menyebutkan dan

menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal
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luas daerah bidang datar tetapi tidak menuliskan rumus yang akan
digunakan.
¢) Melakukan rencana penyelesaif;m
kemampuan subjek sedang baik dalam menggunakan strategi atau cara
yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar meliputi
menentukan teknik menggambar parabola, menggambar kurva parabola
dan batas-batas yang disyaratkan pada soal dan daerah arsiran,
menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar daerah yang di
arsir, tetapi masih cukup baik dalam menentukan rencana penyelesian
soal. Kemampuan subjek sedang baik dalam mengerjakan dengan tepat

operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar.

Kemampuan Subjek Sedang (SS) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar nomor 2

Analisis Data

Pada bagian ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan pemahaman kajian objek matematika (KPOM) yang meliputi
fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill). Data yang dianalisis adalah data
valid yang ditunjukkan pada Bab IV. 2.b Tabel 4.19, Tabel 4.20, Tabel
421, dan Tabel 4.22. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data

untuk tiap bagian dijelaskan sebagai berikut:

42638



395 42638

a) Fakta

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.19,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik memahami
dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal luas daerah
bidang datar oleh dua kurva (SS2-langkah-01, SSI1-002, SSI-Uu3).
Kemampuan subjek sedang baik memahami dalam mengidentifikasi kurva
parabola y = 4 — x* dan kurva garis lurus y = 3x dan memahami batas-batas
x = 0 dan x = 2 sebagai yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva (SS2-langkah-02, SS1-004, SS1-005). Kemampuan
subjek sedang cukup baik memahami dalam menuliskan rencana rumus
yang akan digunakan (SS2-langkah-03, SSI1-007). Kemampuan subjek

sedang cukup baik memahami dalam mengenal dan menuliskan simbol dan
notasi pada rumus integral yaitu L = r f (x)—r g(x) dan rumus yang

dituliskan tidak lengkap seharusnya ada keterangan integral yaitu dx (SS2-

langkah-07, SS1-016, SS1-017)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap kemampuan pemahaman fakta cukup baik

memahami dalam mengidentifikasi dua kurva.

b) Konsep

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.20,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang baik memahami dalam
menyajikan konsep ke bentuk grafik parabola y = 4 — x> dengan cara

pemfaktoran tetapi tidak dapat menentukan titik pada kurva di sumbu
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koordinat dan baik memahami dalam menyajikan konsep ke bentuk grafik
garis lurus y = 3x (8S2-langkah-04, SS2-langkah-05, SS1-008, SS1-009,
SS1-010, SS1-011, SSI1-012). kemampuan subjek sedang cukup baik
memahami syarat grafik parabolay = 4 — x* tetapi tidak dapat memahami
syarat grafik parabola dalam bentuk umum y = ax® + bx + ¢ (SS2-langkah-
04, SS1-013, SS1-014). Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami

dalam menuliskan ulang secara verbal konsep integral kurva parabola dan
kurva garis lurus yaitu L = Ib f(x)- I bg(x) karena subjek sedang tidak

menuliskan simbol dx (SS2-langkah-07, SS1-016, SS1-017, $51-018).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu

cukup baik memahami konsep integral luas daerah dua kurva.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.21,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang cukup baik memahami
dalam menggambar grafik parabola y = 4 — x* dan garis lurus y = 3x dan
tetapi kurang baik memahami dalam mengarsir daerah yang di batasi oleh
dua kurva karena subjek sedang mengarsir pada batas sumbu x sehingga
batas yang di dapatkan x = 0 dan x = 2 yang sebenarnya luas daerah pertama
batasnya x = 0 sampai x = 1 dan luas daerah kedua batasnyax =1 danx =2
(SS2-langkah-05, SSI1-011, SS1-012). Kemampuan subjek sedang cukup

baik memahami dalam menuliskan teorema dasar integral yaitu L =

r f(x)dx=F(b)— F(a)tetapi dapat menggunakan teorema dasar integral
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misalnya L = J4——x2 = [4x——§x3] = [4(2)-—%(2)3]—[4(0)—%(0)3:'

0

(SS1-langkah-08, SS1-025 , SS1-026), kemampuan subjek sedang baik

Subjek sedang (SS) mampu memahami dalam menggunakan sifat integral

2 2
bentuk pangkat misalnya L = J' 4-x* = [4x—%x3} karena tidak dapat
0

0

memahami dalam menuliskan rumus I ax"dx = —I—Ix"” +C (SS2-langkah-
n+

08, S§1-021, SS1-022, SS1-023, SS1-024).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan pemahaman prinsip cukup
baik memahami dalam menuliskan teorema dasar integral dan cukup baik

memahami dalam menuliskan sifat integral bentuk pangkat.

d) Operasi (Skill)

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.22,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik memahami
dalam menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan
misalnya8—§—%2—=—=g3:§—6 (SS2-langkah-08, SS1-027, SSI1-028).
Kemampuan subjek sedang kurang baik memahami dalam menjelaskan nilai

. . . 2
hasil akhir bahwa luas daerahnya bernilai negatif yaitu ~3 satuan luas

(SSI-langkah-08, SS1-029, SS1-030)
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Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan pemahaman skill sangat baik
tetapi hasil ahkir yang diperoleh kurang baik.

Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek
kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek sedang dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar dengan dua kurva pada Tabel 4.46 sebagai berikut:

Tabel 4.46 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian

matematika (KPOM).
. Skala
No Indikator 1121312
1. akta (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahuiﬂ vV
dan ditanyakan pada soal.
e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan v
syarat-syarat pada soal.
¢ Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasil v
pada rumus.
D. Lﬁ(onsep (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara v
verbal konsep yang telah dipelajari.
e Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi v
ke bentuk grafik pada soal.
e Mampu memahami dalam mengembangkan syarat \/
suatu konsep.
3. Frinsip (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menggambar kurva dan diwl <
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampu memahami dalam menggunakan teorema danj v
sifat dalam soal.
4. |Operasi (Skill) (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung v
dan operasi pecahan.
e Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir. .
Jumlah skor 37

Skor maksimum 60

42638
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Nilai 62

Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk Fakta =(4x 1)+ (@3x 1D+ (2x1)=9

Skor untuk konsep=(2 x2)+(3x2)+(2x2)=14

Skor untuk prinsip=Q2 x 1)+ (2x1)=4

Skor untuk skill = (4 x2) + (1 x2) =10

Skor total =9 + 14 + 4+ 10 =37

Skor maksimum =12 + 24 + 8§ + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 37/60 x 100 =

61,6667 dibulatkan 62.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal Iuas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 62
pada indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada

pada kriteria baik.

Pada bagian berikut, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral pada tiap bagian
indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9 langkah.
Data yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 2.b
Tabel 4.23. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian
sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap
langkah-langkah menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua

kurva dijelaskan sebagai berikut:

42638
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Langkah ke-1 : Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan (SS2-langkah-01,

S$S1-002, SS1-003)

Langkah ke-2 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x° dan kurva garis lurus y = 3x
tetapi mampu memahami batas-batas x = 0 dan x = 2 sebagai yang

disyaratkan pada soal (SS2-langkah-02, SS1-004, SS1-005)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan yaitu menggambar kurva dan daerah arsiran,
menentukan batas-batas integral, dapat menuliskan kata “rumus” tetapi tidak
menuliskan rumus yang akan digunakan, menyelesaikan soal dengan operasi

hitung, (SS2-langkah-03, SSI-007)

Langkah ke-4 : Kemampuan subjek sedang baik dalam menentukan teknik
menggambar grafik y = 4 — x> melalui pemfaktoran, tetapi tidak dapat
menentukan titik pada kurva di sumbu koordinat. Mampu menentukan
syarat sebuah kurva parabola tetapi kurang mampu menuliskan syarat g < 0
dari bentuk umum y = ax® + bx + c, baik dalam menentukan teknik

menggambar garis lurus, (SS2-langkah-04, SS1-008, SS1-013, SS1-014)

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek sedang kurang baik dalam menggambar
kurva dan letak daerah arsiran dua kurva, (SS2-langkah-05, SS1-011, SS1-

012)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek sedang kurang baik dalam menentukan
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batas-batas integral yaitu x = 0 sampai x = 1 dan x = 1 sampai x =2, (SS2-

langkah-06, SS1-016, SS1-017, SS1-018)

Langkah ke-7 : Kemampuan subjek sedang kurang baik dalam menuliskan
rencana penyelesaian soal yaitu L, = _[: Yy —y.dx dan L, = f ¥y, = ydx,

(SS2-langkah-07, SSI-016)

Langkah ke-8 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam mengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal tetapi jawaban
yang diperoleh adalah salah seharusnya luas daerah yang diarsir pada soal

nomor 2 adalah 5 satuan luas (SS2-langkah-08, SS1-019)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam memeriksa

kembali jawabannya (SS2-langkah-09, SS1-031, SS1-032)

Ber&asarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang pada indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP)
kurang baik pada langkah ke-3 yaitu rumus yang akan digunékan, langkah
ke-5 yaitu menggambar dua kurva dan letak arsiran, langkah ke-6 yaitu
batas-batas integral berdasarkan gambar, langkah ke-7 yaitu rencana
penyelesaian dan langkah ke-8 yaitu hasil akhir.

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek sedang dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar oleh dua kurva pada Tabel 4.47 sebagai berikut:

42638
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Tabel 4.47 Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural

(KSP)

No

Skala

Indikator

23

Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yan%
tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:

Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui|
dan apa yang di tanyakan.(bobot 1)

Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam|
soal. (bobot 1)

Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat,  prinsip-
prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1)

Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.
(bobot 2)

Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.
(bobot 2)

Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan
gambar. (bobot 1)

Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.

(bobot 1)

Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan)
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan|
soal. (bobot 1)

Mampu memeriksa kembali jawabannya. (bobot 1)

Jumlah skor 24
Skor maksimum 48
Nilai 50
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Langkah ke-1 : (4x 1)=4
Langkahke-2:(2x1)=2
Langkah ke-3:(2x1)=2

Langkah ke-4:(3x2)=6

Langkah ke-6 : (1 x1)=1
Langkah ke-7: (1 x 1) =1
Langkah ke-8: (2x2)=4

Langkah ke-9: (2x1)=2

Langkah ke-5: (1 x2)=2

Skortotal =4+2+2+6+2+1+1+4+2=24
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Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek sedang jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 24/48 x 100 = 50

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 50
pada indikator kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria cukup

baik.

Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap tahapan
indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP). Data yang
di analisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 2.b Tabel
4.24. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai
wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap tahapan

dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.24,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang sangat baik dalam
menemukan dengan tepat apa yang diketahui yaituy =4 — x*dan y = 3x
garis X = 0 dan x = 2 dan yang di tanyakan luas daerah arsiran (SS2-
langkah-01, SS1-002, SS1-003). Kemampuan subjek sedang baik dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x° dan kurva garis lurus y = 3x

karena subjek sedang lupa akan ciri dari kedua kurva tersebut tetapi dapat
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memahami batas-batas x = 0 dan x = 2 sebagai yang disyaratkan pada

soal (8S2-langkah-02, SS1-004, SS1-005).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan keterampilan proses

- pemecahan baik memahami ciri dari kedua kurva tersebut.

b) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.24,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang éukup baik dalam
menyebutkan rencana yang akan dikerjakan yaitu menggambar kurva dan
daerah arsiran, menentukan batas-batas integral, dapat menuliskan kata
“rumus” tetapi tidak menuliskan rumus yang akan digunakan,

menyelesaikan soal dengan operasi hitung (SS2-langkah-03, SS1-007)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan keterampilan proses

pemecahan kurang mampu menuliskan rumus yang akan digunakan.

c¢) Melakukan rencana penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.24,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang kurang baik dalam
menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dua kurva yaitu baik menentukan teknik menggambar grafik y =4 —
x” melalui pemfaktoran, tetapi kurang baik dalam menentukan titik pada
kurva di sumbu koordinat. Baik dalam menentukan syarat sebuah kurva

parabola tetapi kurang baik dalam menuliskan syarat a < 0 dari bentuk
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umum y = ax* + bx + ¢, baik dalam menentukan teknik menggambar
garis lurus y = 3x dengan cara membuat tabel (SS2-langkah-04, SS1-008,
SS1-013, SS1-014), kurang baik dalam menggambar kurva dan letak
daerah arsiran dua kurva (SS2-langkah-05, SS1-011, SS1-012), tidak
benar dalam menentukan batas-batas integral yaitu x =0 dan x =2 (SSI-

langkah-06, SS1-016, SS1-017, SS1-018), tidak dapat menuliskan rencana
penyelesaian soal yaitu L, = J: Y, —Y,dx dan L, = J; : Y, —ydx (SS2-

langkah-07, SS1-016). Kemampuan subjek sedang kurang baik dalam
mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan bentuk pangkat dan
bentuk pecahan tetapi hasil yang diperoleh tidak benar yaitu -2/3 satuan

luas yang seharusnya yang benar adalah 5 satuan luas (SS2-langkah-08)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek sedang terhadap indikator kemampuan keterampilan proses
pemecahan kurang baik menuliskan rencana penyelesaian soal luas
daerah bidang datar oleh dua kurva dan kurang baik melakukan stratcgi

dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.

d) Verifikasi

Berdasarkan data yang valid pada bagian 2.b Tabel 4.24,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek sedang cukup baik dalam

memeriksa kembali jawabannya (SS2-langkah-09, $S1-031, SS1-032)

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan

keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik
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analitik untuk mengetahui kinerja subjek sedang dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar pada Tabel 4.48 sebagai berikut:

Tabel 4.48 Rubrik analitik indikator Kemampuan keferampilan proses
pemecahan (KTPP) .

. Skala

No Indikator 1T21373a

1. }Memahami soal (bobot 1)

e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui |

dan apa yang di tanyakan,

e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan v
dalam soal.

2. | Merencanakan penyelesaian (bobot 1)

e Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat, v

dan prinsip yang terkait dengan soal.

3. | Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)

‘e ‘Mampu menggunakan strategi atau cara yang benan V

dalam menyelesaikan soal.

e Mampu mengerjakan dengan tepat operasi| V

_perhitungan dalam menyelesaikan soal.

4. | Verifikasi (bobot 1) V

e Mampu memeriksa kembali jawabannya.

Jumlah skor 15

Skor maksimum 32

Nilai 47
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk memahami soal =(4x1) +(3x1)=7

Skor untuk merencanakan penyelesaian = (2 x 1) =2

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian = (1 x 2) + (1 x 2) =4
Skor untuk Verifikasi =(2x 1) =2

Skortotal=7+2+4+2=15

Skor maksimum =8 +4+16 +4 =32
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Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 15/32 x 100 =

46,875 di bulatkan menjadi 47.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjék sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 47
pada indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada
kriteria cukup baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika dengan nilai 62,
kemampuan sistematis prosedural dengan nilai 50, dan kemampuan
keterampilan proses pemecahan dengan nilai 47 di kombinasikan dengan
cara  menghitung rata-rata darsi  ketiga indikator tersebut.

62+50+47 159
3 3

; = = 53 .

Berdasarkan Bab III Tabel 3.9 maka kemampuan subjek sedang dalam
menyelesaikan soal nomor 2 dengan nilai 53 dari ketiga indikator
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan

menggunakan integral adalah kurang memuaskan.

h. Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Sedang (SS) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 2

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dengan indikator kemampuan pemahaman kajian objek matematika
(KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill), dapat

disimpulkan bahwa:
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a) Fakta

Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam memahami apa
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tetapi cukup baik
memahami simbol dan notasi pada rumus integral dengan
menggunakan dua kurva yang merupakan kemampuan pemahaman
fakta.

b) Konsep

Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami dalam
menyatakan ulahg secara verbal konsep integral yang telah dipelajari,
subjek sedang baik memahami dalam menyajikan konsep fungsi
parabola dan fungsi garis lurus ke bentuk grafik pada
soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva. Dan subjek sedang cukup
baik memahami dalam mengembangkan syarat suatu grafik parabola.

¢) Prinsip

Kemampuan subjek sedang cukup baik memahami dalam
menggambar kurva parabola dan garis lurus dan menentukan syarat
berupa letak daerah arsiran serta cukup baik memahami dalam
menggunakan teorema dan sifat dalam soal luas daerah bidang datar.

d) Operasi (Skill)

Kemampuan subjek sedang sangat baik memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangka'; dan bentuk pecahan tetapi
kurang baik dalam menentukan hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang meliputi 9
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langkah, dapat disimpulkan bahwa subjek sedang dalam melakukan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral yang terpenuhi langkah-1 yaitu sangat baik dalam
menemukan dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal dan langkah ke-4 yaitu baik dalam menentukan teknik menggambar
kurva, tetapi yang tidak terpenuhi langkah ke-2 yaitu cukup baik dalam
mengidentifikasi kurva dan syaratnya, langkah ke-3 yaitu cukup baik dalam
merencanakan penyelesaian, langkah ke-5 yaitu kurang baik menggambar
kurva dan letak daerah arsiran, langkah ke-6 yaitu kurang baik dalam
menentukan batas-batas integral, langkah ke-7 yaitu kurang baik dalam
menuliskan rencana penyelesaian, dan langkah ke-8 kurang baik dalam
menentukan hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat
disimpulkan bahwa:

a) Memahami soal
Kemampuan subjek sedang sangat baik dalam menemukan dengan tepat
apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas daerah
bidang datar oleh dua kurva dan subjek sedang baik dalam
mengidentifikasi kurva parabola dan kurva garis lurus tetapi mampu
memahami batas-batas x = 0 dan x= 2 yang disyaratkan dalam soal luas

daerah bidang datar oleh dua kurva.
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b) Merencakan penyelesaian
Kemampuan subjek sedang cukup baik dalam menyebutkan dan
menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar tetapi tidak menuliskan rumus yang akan
digunakan.
¢) Melakukan rencana penyelesaian
Kemampuan subjek sedang kurang baik dalam menggunakan strategi
atau cara yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva dan mengerjakan dengan tepat operasi

perhitungan serta hasil akhir.

Kemampuan Subjek Rendah (SR) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar nomor 1

Analisis Data

Pada bagian ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan pemahaman kajian objek matematika (KPOM) yang meliputi
fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill). Data yang dianalisis adalah data
valid yang ditunjukkan pada Bab IV. 3.a Tabel 4.25, Tabel 4.26, Tabel
4.27, dan Tabel 4.28. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data

untuk tiap bagian dijelaskan sebagai berikut:
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a) Fakta

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.25,
menunjukkan bahwa, kemampuan subjek rendah sangat baik memahami
dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal luas daerah
bidang datar (SR/-langkah-01, SR1-003, SR1-004). Kemampuan subjek
rendah baik memahami dalam mengidentifikasi kurva parabola
y = x* — 2x dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3 sebagai yang
disyaratkan pada soal (SRI-langkah-02, SR1-005, SRI1-006, SRI1-007).
Subjek rendah hanya menulis kata “rumus ” saja tetapi tidak menuliskan
rumus yang akan digunakan (SRI-langkah-03, SRI1-008). Kemampuan
subjek rendah kurang baik memahami dalam menuliskan simbol dan

notasi rumus integral bentuk pangkat misalnya
t 1, 2, 15 2,7 : :
:':x —2x=!§x —Ex =§x ——?jx ]2 dengan tidak menuliskan dx
sebagai ketrengan integral dan kurang memahami bahwa ketika x* — 2x
sudah dintegral dengan menggunakan rumus integral bentuk pangkat
maka subjek rendah menuliskan kembali simbol integral berarti tidak
memahami arti simbol dan notasi inetgral. (SRI-langkah-07, SR1-025,
SR1-026, SR1-027, SR1-028, SR1-029).

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
kemampuan subjek rendah baik memahami dalam menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan, mengidentifikasi kurva parabola tetapi kurang

baik memahami fakta dengan menuliskan simbol dan notasi rumus

integral.
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b) Konsep

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.26,
menunjukkan bahwa, kemampuan subjek rendah baik memahami dalam
menyajikan konsep ke bentuk grafik parabola y = x* — 2x menentukan titik
pada kurva di sumbu koordinat (SRI-langkah-04, SRI-langkah-05, SRI-
009, SR1-010, SR1-011, SR1-012, SRI1-013). Kemampuan subjek rendah
baik memahami syarat grafik parabola y = x* — 2x membuka ke atas (SRI-
langkah-04, SR1-014, SR1-015, SRI1-016, SR1-017, SR1-018, SRI-019).

Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam menuliskan
b b
ulang konsep integral yaitu y= I YV -y, dx = Ixz —2x, kemampuan
subjek rendah kurang baik memahami rumus dalam menuliskan simbol dan
b
notasi rumusL=I ¥, — y, dx sedangkan simbol rumus ini digunakan untuk

dua kurva sedangkan soal nomor 1 rumus yang digunakan seharusnya satu

17
kurva yaitu L=j y dxjadi subjek rendah tidak dapat membedakan kapan

b b
digunakan rumus L=I y dx dan rumus L=I ¥, —y, dx (SRI-langkah-07,

SRI-024, SRI-025, SRI-036). Kemampuan subjek rendah kurang baik
memahami dalam menggunakan konsep rumus jumlah luas daerah arsiran
yaitu L. = L; + L, hanya mampu memahami dalam menghitung luas daerah

satu arsiran (SR/-langkah-05, SR1-langkah-08, SR1-020, SR1-048, SRI1-49)

42638
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Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu

kurang baik memahami konsep integral satu kurva dan dua kurva.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.27,
ménunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah cukup baik dalam
menggambar kurva dan letak daerah arsiran (SRI-langkah-05, SR1-010).

Kemampuan subjek rendah cukup baik memahami dalam memahami dalam

3
menggunakan teorema dasar integral misalnya L = J.x2 —2xdx=
2

1, 2,7 (13221322)
—x  —=x" = -3y ——=B) -(=(2) —-—( SR1-langkah-
[3 5 l (3() 2() (3() 2() ( g
07,SR1-langkah-08, SRI1-034, SRI-035. SRI-036, SRI-037, SRI1-038).

Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam menggunakan sifat integral

3 3
bentuk pangkat misalnya L = j'x2 —2xdx= [%f - x2} (SSI-langkah-

2 2
08, SR1-030, SR1-031, SR1-032, SR1-033)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman prinsip adalah

cukup baik memahami dalam menuliskan teorema dasar integral.

d) Operasi (Skill)
Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.28,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah cukup baik memahami

dalam menggunakan operasi hitung bentuk pecahan = misalnya
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27 8 18,8 19 26 _38-78_ f‘g (SR1-langkah-08 SR1-039, SRI-

3 3 2 2 3 2 6

040, SR1-041, SR1-042, SRI-043, SR1-044, SR1-045, SR1-046, SR1-047,

SRI1-048). Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam

menentukan hasil akhir yaitu i69 yang seharusnya benar luas daerah kedua

adalah —:- satuan luas dan kurang baik memahami dalam mengubah pecahan

biasa ke pecahan campuran (SRI-langkah-08, SR1-049)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman skill adalah
cukup baik memahami operasi perhitungan dan kurang baik pada hasil
ahkir.

Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek
kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek rendah (SR) dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar dengan sebuah kurva pada Tabel 4.49 sebagai berikut:

Tabel 4.49 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian

matematika (KPOM).
. Skala
No Indikator 1121304
1. akta (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahui v
dan ditanyakan pada soal.
e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan| v

syarat-syarat pada soal.
e Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasi| +
pada rumus.

TKonsep (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara] V
verbal konsep yang telah dipelajari.
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¢ Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi v
ke bentuk grafik pada soal.
e Mampu memahami dalam mengembangkan syaraw y
suatu konsep.
3. rinsip (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menggambar kurva dan di v
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampi. memahami dalam menggunakan teorema dan| |
sifat dalam soal.
4. |Operasi (Skill) (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung v
dan operasi pecahan.
e Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir. o
Jumlah skor 32
Skor maksimum 60
Nilai 53
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk Fakta =(4x 1)+ (3x1)+(1x1)=8

Skor untuk konsep=(1x2)+(3x2)+(3x2)=14

Skor untuk prinsip=(2x 1)+ (2x1)=4

Skor untuk skill=(2x2)+ (1x2)=6

Skor total =8 + 14 + 4+ 6 = 32

Skor maksimum = 12 + 24 + 8§ + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 32/60 x 100 =

53,33334 dibulatkan 53.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek rendah dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 53
pada indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada

pada kriteria cukup baik.
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Pada bagian berikut, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral pada tiap
bagian indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9
langkah. Data yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab
IV. 3.a Tabel 4.29. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data
untuk tiap langkah-langkah menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dijelaskan sebagai berikut:

Langkah ke-1 : Kemampuan subjek rendah sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan (SRI-langkah-01,

SR1-003, SR1-004)

Langkah ke-2 : Kemampuan subjek rendah baik dalam mengidentifikasi
kurva parabola y = x* — 2x dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3
sebagai yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar (SR7-langkah-

02, SR1-005, SR1-006, SR1-007)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan yaitu menggambar kurva dan daerah arsiran,
menentukan batas-batas integral, subjek sedang dapat menuliskan kata
“rumus” dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan, menyelesaikan

soal dengan operasi hitung, (SR1-langkah-03, SR1-008)
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Langkah ke-4 : Kemampuan subjek rendah baik dalam menentukan teknik
menggambar grafik y = x* — 2x, (SR/ -langkah-04, SR1-011, SR1-012, SR1-

013, SR1-014, SR1-015, SR1-016, SR1-017, SRI1-018, SR1-019)

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam menggambar
kurva tetapi kurang mampu menentukan letak daerah arsiran (SR1-langkah-

05, SR1-010)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menentukan
batas-batas integral pada sumbu x, dimana x =2 dan x =3 (SRI-langkah-

06, SR1-023).

Langkah ke-7 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menuliskan
rencana penyelesaian soal yaitu L; = ——j': f(x)dx dan L; = _‘.23 f(x)dx

(SR1-langkah-07, SR1-024, SR1-025)

Langkah ke-8 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam
mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal,

(SR1-langkah-08, SR1-025)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam memeriksa
kembali jawabannya, seperti yang ditunjukkan pada jawaban subjek (SRI-

langkah-09, SR1-050, SR1-051).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah pada indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP)
masih kurang pada langkah ke-3, langkah ke-5, langkah ke-6, langkah ke-7

dan langkah ke-8.
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Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek rendah dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar pada Tabel 4.50 sebagai berikut:

Tabel 4.50 Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural

(KSP)
INo Indikator 1 gkal; "
1. Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yang|
tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui v
dan apa yang di tanyakan.(bobot 1)
e Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam| N
soal. (bobot 1)
¢ Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat,  prinsip-
prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1) v
¢ Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi. Y
(bobot 2)
N
Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.
(bobot 2) N
e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan
gambar. (bobot 1) N
¢ Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.
(bobot 1) N
e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan|
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan N
soal. (bobot 2)
e Mampu memeriksa kembali jawabannya.
(bobot 1)
Jumlah skor 25
Skor maksimum 48
Nilai 52
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot
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Langkah ke-1 : (4x1)=4 Langkahke-6: (1 x1)=1
Langkah ke-2:(3x1)=3 Langkah ke-7: (1x1)=1
Langkahke-3:(2x1)=2 Langkahke-8 : (1x2)=2
Langkah ke-4: 3x2)=6 Langkah ke-9:(2x1)=2

Langkah ke-5: (2x2)=4

Skortotal =4+3+2+6+4+1+1+2+2=25

Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek sedang jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 25/48 x 100 =

52,08333 di bulatkan 52

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 52

pada indikator kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria cukup

baik.

Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui ke;nampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap tahapan
indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP). Data yang
di analisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab IV. 3.a Tabel
4.30. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai
wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap tahapan

dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.30, menunjukkan

bahwa kemampuan subjek rendah sangat baik dalam menemukan dengan
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tepat apa yang diketahui yaitu y 4 — x*> dan y = 3x dan yang di tanyakan
adalah luas daerah arsiran (SRI-langkah-01, SR1-003, SRI1-004).
Kemampuan subjek rendah baik dalam mengidentifikasi y = x> — 2x
sebagai kurva parabola dan batas-batas sumbu x, x = 0 dan x = 3
sebagai yang disyaratkan pada soal luas daerah bidang datar (SRI-

langkah-02, SR1-005, SR1-006, SR1-007)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator memahami soal apa yang diketahui dan
ditanyakan dan subjek rendah baik memahami dalam mengidentifikasi

kurva parabola.

b) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.30, menunjukkan
bahwa kemampuan subjek rendah cukup baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva dan daerah
arsiran, menentukan batas-batas integral, menyelesaikan soal dengan
operasi hitung, dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan (SR1-

langkah-03, SR1-008)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator merencanakan penyelesaian kurang

mampu memahami rumus apa yang akan digunakan.

¢) Melakukan rencana penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.30,

menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik
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menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar yaitu menentukan teknik menggambar grafik dengan menentukan
titik potong kurva di sumbu koodinat (SRI-langkah-04, SR1-011, SRI-
012, SR1-013, SRI-014, SR1-015, SRI-016, SRI1-017, SRI1-018, SSI-
019), menggambar kurva dan letak daerah arsiran karena subjek rendah
hanya mengarsir satu daerah saja (SRI-langkah-05, SRI-010),
menentukan batas-batas integral pada sumbu x berdasarkan gambar,
dimana x = 2 dan x = 3 karena subjek rendah hanya melihat kurva yang

diarsir satu daerah saja  (SRI-langkah-06, SRI1-022,  SRI-023),

2
menuliskan rencana penyelesaian soal yaitu L; = — J; f(x)dx dan L, =

_E f(x)dx karena hanya satu daerah saja yang di arsir (SR1-langkah-07,

SRI1-024, SRI1-025). Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam
mengerjakan dengan tepat operasi perhitungan bentuk pangkat dan
bentuk pecahan karena terdapat perbedaan hasil perhitungan pada saat
tes diagnostik dan wawancara (SR/-langkah-08, SRI1-039, SRI-040,
SRI1-041, SR1-042, SRI-043, SRI-044, SRI-045, SRI-046, SRI-047,
SR1-048)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator melakukan rencana penyelesaian adalah
kurang baik dalam menggunakan cara strategi dan operasi perhitungan

dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar.
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Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.a Tabel 4.30,

menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah cukup baik dalam

memeriksa kembali jawabannya (SR /-langkah-09, SR1-050, SR1-051)

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan

keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik

analitik untuk mengetahui kinerja subjek rendah dalam menyelesaikan soal

luas daerah bidang datar pada Tabel 4.51 sebagai berikut:

Tabel 4.51 Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses

pemecahan (KTPP) .

No

Skala

Indikator

2

3

Memahami soal (bobot 1)

e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahuiw
dan apa yang di tanyakan.

e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan
dalam soal.

Merencanakan penyelesaian (bobot 1)
e Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat)
dan prinsip yang terkait dengan soal.

Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)

e Mampu menggunakan strategi atau cara yang benar v

dalam menyelesaikan soal.

e Mampu mengerjakan dengan tepat operasi| V

perhitungan dalam menyelesaikan soal.

Verifikasi (bobot 1)
e Mampu memeriksa kembali jawabannya.

Jumlah skor 15

Skor maksimum 32

Nilai

47

Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot
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Skor untuk memahami soal =(4x1) +(3x1)=7

Skor untuk merencanakan penyelesaian = (2 x 1) =2

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian = (1 x 2) + (1 x2) =4

Skor untuk Verifikasi=(2x 1)=2

Skortotal=7+2+4+2=15

Skor maksimum =8 +4+ 16 +4 =32

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 15/32 x 100 =

46,875 di bulatkan menjadi 47.

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 47
pada indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada
kriteria cukup baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika dengan nilai 53,
kemampuan sistematis prosedural dengan nilai 52, dan kemampuan
keterampilan proses pemecahan dengan nilai 47 di kombinasikan dengan
cara menghitung rata-rata darsi  ketiga  indikator fersebut.

53+ 532 +47 _ 122 — 50,6667 di bulatkan menjadi 51

X =

Berdasarkan Bab III Tabel 3.9 maka kemampuan subjek rendah
dalam menyelesaikan soal nomor 1 dengan nilai 51 dari ketiga indikator
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan

menggunakan integral adalah kurang memuaskan.
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Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Rendah (SR) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 1

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang

datar dengan indikator kemampuan pemahaman kajian objek matematika

42638

(KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill), dapat

disimpulkan bahwa:

a) Fakta

b)

<)

Kemampuan subjek rendah sangat baik memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal tetapi kurang baik
memahami simbol dan notasi pada rumus integral merupakan
kemampuan pemahaman fakta.

Konsep

Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam
menyatakan ulang secara verbal konsep integral yang telah dipelajari,
tetapi baik memahami dalam menyajikan konsep fungsi parabola
pada soal luas daerah bidang datar. Dan baik memahami dalam
mengembangkan syarat suatu grafik parabola.

Prinsip

Kemampuan subjek rendah cukup baik memahami dalam
menggambar kurva parabola dan syarat berupa letak daerah arsiran dan
memahami dalam menggunakan teorema dan sifat dalam soal luas

daerah bidang datar.
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d) Operasi (Skill)

Kemampuan subjek rendah cukup baik memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan tetapi
kurang baik dalam menentukan hasil akhir.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang meliputi 9
langkah, dapat disimpulkan bahwa subjek rendah mampu melakukan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral dengan terpenuhi langkah ke-1 yaitu sangat baik
dalam menemukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, langkah
ke-2 yaitu baik dalam mengidentifikasi kurva dan syaratnya, dan langkah
ke-4 yaitu baik dalam menentukan teknik menggambar grafik fungsi tetapi
tidak terpenuhi pada langkah ke-3 yaitu cukup baik dalam menyebutkan
rencana penyelesaian, langkah ke-5 yaitu cukup baik dalam menggambar
kurva dan letak daerah arsiran, langkah ke-6 yaitu kurang baik dalam
menentukan batas-batas integral, langkah ke-7 yaitu kurang baik dalam
menuliskan rencana penyelesaian, langkah ke-8 yaitu kurang baik dalam
mengerjakan operasi hitung dan hasil akhir, dan langkah ke-9 cukup baik
dalam memriksa kembali jawabannya.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat

disimpulkan bahwa:
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a) Memahami soal
Kemampuan subjek rendah sangat baik dalam menemukan dengan tepat
apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada. soal luas daerah
bidang datar dan baik dalam mengidentifikasi kurva parabola dan batas-
batas x = 0 dan x= 2 yang disyaratkan dalam soal luas daerah bidang
datar.
b) Merencakan penyelesaian
Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam menyebutkan dan
menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dan tidak menuliskan rumus yang akan
digunakan.
¢) Melakukan rencana penyelesaian
Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menggunakan strategi
atau cara yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang

datar serta mengerjakan operasi perhitungan.

Kemampuan Subjek Rendah (SR) dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar nomor 2

Analisis Data

Pada bagian ini, akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap bagian indikator
kemampuan pemahaman kajian objek matematika (KPOM) yang meliputi
fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill). Data yang dianalisis adalah data

valid yang ditunjukkan pada Bab IV. 3.b Tabel 4.31, Tabel 4.32, Tabel
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4.33, dan Tabel 4.34. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data

untuk tiap bagian dijelaskan sebagai berikut:

a) Fakta

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.31,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah sangat baik memahami
dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal luas daerah
bidang datar yang dibatasi oleh dua kurva (SR2-langkah-01, SR1-002,
SR1-003). Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x” dan garis lurus y = 3x karena
mampu menyebutkan ciri kurva parabola y = 4 — x> dan tidak
menyebutkan ciri kurva garis lurus y = 3x (SR2-langkah-02, SR1-004,
SRI1-005, SRI1-006). Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami

dalam menuliskan rumus yang akan digunakan (SR2-langkah-03, SRI-

007). Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami -dalam

b
menuliskan simbol dan notasi rumus integral misalnya j Y, — ¥, dx (SR2-

langkah-07 SR1-017, SR1-018, SR1-019, SR1-020)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator pemahaman fakta yaitu sangat baik
memahami dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, kurang
baik dalam mengidentifikasi kurva garis lurus dan memahami dalam

menuliskan simbol dan notasi rumus integral.
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b) Konsep

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.32,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik memahami
dalam menyajikan konsep ke bentuk grafik parabola y = 4 — x* dan garis
lurus y = 3x (SR2-langkah-04, SR2-langkah-05, SR1-009). Kemampuan
subjek rendah kurang baik memahami syarat grafik parabola y =4 — x*
membuka ke bawah (SR2-langkah-04, SRI1-011, SRI-012, SRI1-013).

Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam menuliskan ulang
b
konsep integral yaitu L = J' ¥, — ¥, dx yang tidak sesuai dengan gambar.

(SR2-langkah-05,  SR2-langkah-07, SRI1-015, SRI1-016, SRI-017).
Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam menuliskan
konsep rumus jumlah luas daerah arsiran L = L; + L, dengan dibatasi oleh
dua kurva yaituy = 4 — x* dan y = 3x, x = 0 dan x = 2 (SR2-langkah-08,

SR1-021).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu

kurang baik memahami konsep integral oleh dua kurva.

¢) Prinsip

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.33,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik memahami
dalam menggambar kurva baik kurva parabola maupun kurva garis lurus

dan letak daerah arsiran antara dua kurva (SR2-langkah-05, SR1-009).
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Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam menuliskan

teorema dasar integral yaitu

, |
L= [ f(x)dv=F(b)~ F(a) misalnya L, = I_éxs_%xzﬂx:
0

= (%(2)3 -%(2)2 +4(2))—(-§(0)3 %(0)%4(0)) (SR2-langkah-08, SRI1-029,
SRI-030, SR1-031)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman prinsip yaitu

kurang baik memahami dalam menuliskan teorema dasar integral.

d) Operasi (Skill)

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.34,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik memahami
dalam menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan

12 16-36
+
2 6

+8  (SR2-langkah-08, SRI-036).

Kemampuan subjek rendah kurang baik memahami dalam menentukan hasil

akhir yaitu mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran misalnya — —zilzi

dan hasil akhir yang diperoleh subjek rendah adalah salah (SR2-langkah-08,
SR1-021)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator kemampuan pemahaman operasi (Skill)

adalah kurang baik memahami operasi perhitungan dan hasil akhir.
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Sesuai dengan analisis data terhadap kemampuan pemahaman objek

kajian matematika (KPOM) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk

mengetahui kinerja subjek rendah dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar dengan dua kurva pada Tabel 4.52 sebagai berikut:

Tabel 4.52 Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian

dan ditanyakan pada soal.
e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan|

¢ Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasi
pada rumus.

syarat-syarat pada soal. A

matematika (KPOM).
. Skala
No Indikator > 1314
1. akta (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahui )

E. ?(onsep (bobot 2)

e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara
verbal konsep yang telah dipelajari.

¢ Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi
ke bentuk grafik pada soal.

e Mampu memahami dalam mengembangkan syarat v

suatu konsep.
3. |Prinsip (bobot 1)
¢ Mampu memahami dalam menggambar kurva dan dj
syaratkan berupa letak daerah arsiran.
e Mampu memahami dalam menggunakan teorema dan|
sifat dalam soal.
4. (Operasi (Skill) (bobot 2)
¢ Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung
dan operasi pecahan.
¢ Mampu memahami dalam menentukan hasil akhir.
Jumlah skor 18
Skor maksimum 60
Nilai 30
Penjelasan:
Skor yang diperoleh = tingkat x bobot
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Skor untuk Fakta =(4x 1) +(I1x1)+(1x1)=6
Skor untuk konsep=(1x2)+(1x2)+(1x2)=6
Skor untuk prinsip=(1x 1)+ (1 x1)=2

Skor untuk skill = (1 x2) + (1 x2)=4
Skortotal=6+6+2+4 =18

Skor maksimum = 12 + 24 + 8 + 16 = 60

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 18/60 x 100 = 30

Berdasarkan Bab III tabel 3.7 maka kinerja subjek rendah dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 30
pada indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika berada

pada kriteria kurang baik.

Pada bagian berikut, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar oleh dua kurva dengan menggunakan integral pada tiap
bagian indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP) yang meliputi 9
langkah. Data yang dianalisis adalah data valid yang ditunjukkan pada bab
IV. 3.b Tabel 4.35. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan
penelitian sebagai wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data
untuk tiap langkah-langkah menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dijelaskan sebagai berikut:

Langkah ke-1 : Kemampuan subjek rendah sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan, (SR2-langkah-

01, SR1-002, SR1-003)
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Langkah ke-2 : Kemampuan subjek rendah baik memahami dalam
mengidentifikasi kurva parabola y = 4 — x° dan garis lurus y = 3x, (SR2-

langkah-02, SR1-004, SR1-005, SR1-006)

Langkah ke-3 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menyebutkan
rencana yang akan dikerjakan yaitu menggambar kurva dan daerah arsiran,
menentukan batas-batas integral, subjek sedang dapat menuliskan kata
“rumus” dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan, menyelesaikan

soal dengan operasi hitung, (SR2-langkah-03, SR1-007)

Langkah ke-4 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menentukan
teknik menggambar grafik y = 4 — x* dan y = 3x, (SR2-langkah-04, SRI-

008, SR1-009)

Langkah ke-5 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menggambar

dua kurva dan letak daerah arsiran, (SR2-langkah-05, SR1-009)

Langkah ke-6 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menentukan
batas-batas integral berdasarkan gambar yaitu luas daerah pertama batas-
batas x = 0 dan x = 1 luas daerah kedua batas-batas x = 1 dan x =2, (SR2-
langkah-06, SR1-012)

Langkah ke-7 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menuliskan

1 2
rencana penyelesaian soal yaitu L, = IO Y, —y,dx dan Ly = L Yy, —y dx

(SR1-langkah-07, SR1-017, SR1-018, SR1-019, SR1-020, SR1-021)

42638
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Langkah ke-8 : Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam mengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal (SR2-langkah-

08, SR1-021)

Langkah ke-9 : Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam memeriksa

kembali jawabannya, (SR2-langkah-09, SR1-041, SR1-042)

Berdasarkan analisis data tersebut di atas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah pada indikator kemampuan sistematis prosedural (KSP)
adalah kurang baik pada langkah ke-2, langkah ke-3, langkah ke-4, langkah
ke-5, langkah ke-6, langkah ke-7, dan langkah ke-8.

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan sistematis
prosedural (KSP) di atas maka dapat dibuat rubrik analitik untuk
mengetahui kinerja subjek rendah dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar pada Tabel 4.53 sebagai berikut:

Tabel 4.53 Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural

(KSP)
. Skala
No Indikator TT21313%
1. Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yang]
tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:
¢ Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui V
dan apa yang di tanyakan.
¢ Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam| V
soal.

e Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat,  prinsip
prinsip yang terkait dengan soal.
¢ Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.

¢ Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.

2. 2. 2. 2

e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan|

gambar.
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e Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal.

e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan
tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan|
soal.

e Mampu memeriksa kembali jawabannya.

Jumlah skor 17
Skor maksimum 48
Nilai 35
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Langkahke-1 : (4x1)=4 Langkah ke-6: (1x1)=1
Langkahke-2: (2x1)=2 Langkahke-7:(1x1)=1
Langkahke-3:(1x1)=1 Langkah ke-8 : (1 x2)=2
Langkah ke-4 : (1 x2)=2 Langkah ke-9: (2x 1)=2

Langkah ke-5: (1 x2)=2
Skortotal =4 +2+1+2+2+1+1+2+2=17

Skor maksimum=4+4+4+8+8+4+4+8+4=48

Nilai subjek sedang jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 17/48 x 100 =

35,416667 di bulatkan 35

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek rendah dalam

menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 35

pada indikator kemampuan sitematis prosedural berada pada kriteria

kurang baik. V

Pada bagian selanjutnya, akan dilakukan analisis data yang bertujuan
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untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral pada tiap tahapan
indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP). Data yang
di analisis adalah data wvalid yang ditunjukkan pada bab IV. 3.b Tabel
4.36. Hasil analisis ini bermuara pada kesimpulan penelitian sebagai
wujud dari jawaban pertanyaan penelitian. Analisis data untuk tiap tahapan

dijelaskan sebagai berikut:

a) Memahami soal

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.36,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui yaitu y = 4 — x* dan y = 3x dan yang di
tanyakan luas daerah arsiran (SR2-langkah-01, SRI1-002, SRI-003).
Kemampuan subjek rendah cukup baik dalam mengidentifikasi kurva
parabola y = 4 — x’ dan garis lurus y = 3x karena kurva garis lurus y = 3x
salah dalam menyebutkan cirinya (SR2-langkah-02, SR1-004, SR1-005,

SS1-006)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator memahami soal yaitu baik memahami
apa yang diketahui dan ditanyakan dan subjek rendah cukup baik dalam

mengidentifikasi kurva parabola dan kurva garis lurus.

b) Merencanakan penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.36, menunjukkan

bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menyebutkan
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rencana yang akan dikerjakan dalam menggambar kurva dan daerah
arsiran, menentukan batas-batas integral, menyelesaikan soal dengan
operasi hitung, dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan (SRI-

langkah-03, SR1-007)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator merencanakan penyelesaian adalah
kurang baik dalam menyebutkan rencana rumus apa yang akan

digunakan.

¢) Melakukan rencana penyelesaian

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.36,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah kurang baik dalam
menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva dalam menentukan teknik menggambar grafik y = 4
— x* dan y = 3x karena kurva parabola y = 4 — x* salah dalam
memfaktorkan dengan menulis x(4 — x) = 0 begitupun garis lurus y = 3x
salah dalam menuliskan 3x = 0 hasilnya x = -3 (SR2-langkah-04, SRI-
008, SR1-009), kurang baik dalam menggambar dua kurva dan letak
daerah arsiran (SR2-langkah-05, SRI1-009), kurang baik dalam
menentukan batas-batas integral berdasarkan gambar yang sebenarmnya
luas daerah pertama batas-batas x = 0 dan x = 1 luas daerah kedua batas-

batas x = 1 dan x = 2 (SR2-langkah-06, SR1-012), kurang baik dalam

1
menuliskan rencana penyelesaian soal yaitu L; = J.O Y, —y,dx dan L, =

f y, -y, dx (SR2-langkah-07, SR1-017, SR1-018, SR1-019, SRI-020,



43742638

SR1-021). Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam mengerjakan
dengan tepat operasi perhitungan dalam menyelesaikan soal misalnya

salah pada —g—%= 24-36

(SR2-langkah-08, SR1-021)

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
subjek rendah terhadap indikator melakukan rencana penyelesaian adalah
kurang baik dalam menggunakan cara strategi dan operasi perhitungan

dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.

d) Verifikasi

Berdasarkan data yang valid pada bagian 3.b Tabel 4.36,
menunjukkan bahwa kemampuan subjek rendah cukup baik dalam

memeriksa kembali jawabannya (SR1-langkah-09, SR1-050, SR1-051)

Sesuai dengan analisis data terhadap indikator kemampuan
keterampilan proses pemecahan (KTPP) di atas maka dapat dibuat rubrik
analitik untuk mengetahui kinerja subjek rendah dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar pada Tabel 4.54 sebagai berikut:

Tabel 4.54 Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses
pemecahan (KTPP) .

Skala
1121314

Indikator

Memahami soal (bobot 1)

e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui v
dan apa yang di tanyakan.

e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan,
dalam soal. v

Merencanakan penyelesaian (bobot 1)
e Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat] v
dan prinsip yang terkait dengan soal.

Melakukan rencana penyelesaian (bobot 2)
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dalam menyelesaikan soal.
e Mampu mengerjakan dengan tepat operasi
perhitungan dalam menyelesaikan soal.

e Mampu menggunakan strategi atau cara yang bena\] v

4. | Verifikasi (bobot 1) , N]

o Mampu memeriksa kembali jawabannya.

Jumlah skor L 12
Skor maksimum 32
Nilai 38
Penjelasan:

Skor yang diperoleh = tingkat x bobot

Skor untuk memahami soal =(3x1) +(2x1)=5

Skor untuk merencanakan penyelesaian =(1 x 1) =1

Skor untuk melakukan rencana penyelesaian = (1 x 2) + (1 x2) =4
Skor untuk Verifikasi=(2 x 1) =2

Skortotal=5+1+4+2=12

Skor maksimum =8 +4 + 16 + 4 =32

Nilai subjek tinggi jika dikonvensikan ke skala 0 — 100 adalah 12/32 x 100 = 37,5

di bulatkan menjadi 38

Berdasarkan Bab III Tabel 3.7 maka kinerja subjek sedang dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan nilai 38
pada indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan berada pada
kriteria kurang baik. Berdasarkan hasil rubrik analitik pada indikator
kemampuan pemahaman objek kajian matematika dengan nilai 30,
kemampuan sistematis prosedural dengan nilai 35, dan kemampuan

keterampilan proses pemecahan dengan nilai 38 di kombinasikan dengan

42638
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cara  menghitung rata-rata darsi  ketiga indikator  tersebut.

30+35+38 103
3

x= =34,33333 di bulatkan menjadi 34

Berdasarkan Bab III Tabel 3.9 maka kemampuan subjek rendah
dalam menyelesaikan soal nomor 2 dengan nilai 36 dari ketiga indikator
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva dengan

menggunakan integral adalah tidak memuaskan.

Kesimpulan deskripsi kemampuan Subjek Rendah (SR) dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar nomor 2

Berdasarkan analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar dengan indikator kemampuan pemahaman kajian objek matematika
(KPOM) yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi (Skill), dapat
disimpulkan bahwa:

a) Fakta
Kemampuan subjek rendah sangat baik memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal tetapi kurang baik
memahami simbol dan notasi pada rumus integral dengan dua kurva
yang merupakan kemampuan pemahaman fakta.
b) Konsep
Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam memahami
menyatakan ulang secara verbal konsep integral yang telah dipelajari,

memahami dalam menyajikan konsep fungsi parabola pada soal
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luas daerah bidang datar, dan kurang baik memahami dalam

mengembangkan syarat suatu grafik parabola.
¢) Prinsip

Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam memahami dalam
menggambar kurva parabola dan kurva garis lurus beserta letak daerah
arsiran, serta kurang baik memahami dalam menggunakan teorema dan
sifat dalam soal luas daerah bidang datar oleh dua kurva.

d) Operasi (Skill)

Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk pangkat dan bentuk pecahan dan
hasil akhir tidak benar.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan indikator kemampuan sistematis prosedural yang meliputi 9
langkah, dapat disimpulkan bahwa subjek rendah tidak mampu melakukan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar oleh
dua kurva.

Analisis data dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan indikator kemampuan keterampilan proses pemecahan dapat
disimpulkan bahwa:

a) Memahami soal
Kemampuan subjek rendah baik dalam menemukan dengan tepat apa
yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal luas daerah bidang
datar dan cukup baik dalam mengidentifikasi kurva parabola dan kurva

garis lurus.
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b) Merencakan penyelesaian
Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menyebutkan dan
menuliskan rencana yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dan tidak menuliskan rumus yang akan
digunakan.
¢) Melakukan rencana penyelesaian
Kemampuan subjek rendah kurang baik dalam menggunakan strategi
atau cara yang benar dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang
datar oleh dua kurva dan mengerjakan operasi perhitungan serta hasil
akhir.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa deskripsi kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan

integral, dapat dilihat pada Tabel 4.55
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Tabel 4.55 Deskripsi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan

integral.
Peserta Nomor | Indikator | Penilaian Kemampuan pada
. soal kinenja kombinasi indikator
Didik KPOM, KSP, dan KTPP

KPOM Sangat baik !

1 KSP Sangat baik Sangat memuaskan
Kemampuan KTPP Sangat baik
Tinggi KPOM | Sangat baik

2 KSP Sangat baik Sangat memuaskan

KTPP Sangat baik

KPOM | Baik
1 KSP Sangat baik - Memuaskan
Kemampuan KTPP Baik
Sedang KPOM | Baik
2 KSp Cukup baik Kurang memuaskan

KTPP Cukup baik

KPOM | Cukup baik

1 KSP Cukup baik Kurang memuaskan
Kemampuan KTPP Cukup baik
Rendah KPOM | Kurang baik
2 KSp Kurang baik Tidak memuaskan

KTPP Kurang baik
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka dapat dgisimpulkan sebagai
berikut:

1. Peserta didik berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar

a. Kemampuan pemahaman objek kajian matematika

Peserta didik berkemampuan tinggi sangat baik memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal luas daerah bidang datar
yang dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva. Peserta didik
berkemampuan tinggi sangat baik memahami simbol dan notasi pada
rumus integral. Peserta didik berkemampuan tinggi baik memahami
konsep integral dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang
dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva. Peserta didik berkemampuan
tinggi sangat baik memahami dalam menggambar kurva dan letak arsiran
serta menggunakan teorema dasar integral pada soal luas daerah bidang
datar yang dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva. Peserta didik
berkemampuan tinggi sangat baik dalam menggunakan operasi
perhitungan dan menentukan hasil akhir. |
b. Kemampuan sitematis prosedural
Peserta didik berkemampuan tinggi sangat baik dalam melakukan langkah-

langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal luas daerah
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bidang datar yang dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva dengan
menggunakan integral.
¢. Kemampuan keterampilan proses pemecahan

Peserta didik berkemampuan tinggi sangat baik dalam menemukan dengan
tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan serta sangat baik
mengidentifikasi jenis satu kurva maupun dua kurva dalam menyelesaikan
soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral. Peserta didik
berkemampuan tinggi sangat baik dalam menyebutkan konsep, sifat,
dan prinsip yang terkait dengan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral. feserta didik berkemampuan tinggi sangat baik
dalam menggunakan strategi yang benar dan menggunakan operasi
hitung dalam mengerjakan dengan tepat soal luas daerah bidang datar
dengan menggunakan integral.

Berdasarkan hasil rubrik holistik dapat disimpulkan bahwa peserta didik
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar

dengan menggunakan integral berada pada kriteria sangat memuaskan.

2. Peserta didik berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar

a. Kemampuan pemahaman objek kajian matematika

Peserta didik berkemampuan sedang sangat baik memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal luas daerah bidang datar
yang dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva. Cukup baik memahami
dalam mengenal dan menuliskan simbol dan notasi pada rumus integral.

Peserta didik berkemampuan sedang baik memahami konsep integral
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dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang batasi oleh satu
kurva maupun dua kurva. Peserta didik berkemampuan sedang cukup baik
memahami dalam menggambar kurva dan letak arsiran dua kurva. Peserta
didik berkemampuan sedang cukup baik memahami dalam menggunakan
teorema dasar integral tetapi mampu memahami dalam menggunakan
teorema dasar integral dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
yang batasi oleh satu kurva maupun dua kurva. Peserta didik
berkemampuan sedang baik memahami dalam menggunakan operasi
perhitungan dan hasil akhir pada luas daerah bidang datar yang di batasi
oleh sebuah kurva tetapi kurang baik dalam menentukan hasil akhir luas
daerah bidang datar yang dibatasi oleh dua kurva.

. Kemampuan sitematis prosedural

Peserta didik berkemampuan sedang baik dalam menemukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dan baik dalam menentukan teknik
menggambar kurva tetapi kurang baik pada rencana rumus yang akan
digunakan, menggambar dan letak arsiran dua kurva, batas-batas integral
pada dua kurva, dan menuliskan rencana penyelesaian.

. Kemampuan keterampilan proses pemecahan

Peserta didik berkemampuan sedang sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi kurang
baik dalam mengidentifikasi jenis dua kurva dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral. Peserta didik
berkemampuan sedang cukup baik dalam menyebutkan konsep, sifat,
dan prinsip yang terkait dengan soal luas daerah bidang datar dengan

menggunakan integral. Peserta didik berkemampuan sedang baik dalam
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menggunakan strategi yang benar dan menggunakan operasi perhitungan
luas daerah yang dibatasi oleh sebuah kurva tetapi kurang baik dalam
menggunakan strategi yang benar dan menggunakan operasi perhitungan
luas daerah yang dibatasi oleh dua kurva.

Berdasarkan hasil rubrik holistik dapat disimpulkan bahwa peserta didik -
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal luas daerah yang
dibatasi oleh sebuah kurva berada pada kriteria memuaskan dan soal luas
daerah yang dibatasi oleh dua kurva berada pada kriteria kurang

memuaskan.

3. Peserta didik berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar

a. Kemampuan pemahaman objek kajian matematika

Peserta didik berkemampuan rendah sangat baik memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal luas daerah bidang datar
yang dibatasi oleh satu kurva maupun dua kurva tetapi kurang baik
memahami dan menggunakan simbol dan notasi pada rumus integral.
Peserta didik berkemampuan rendah kutang baik memahami konsep
integral baik penulisan maupun penggunaannya. Peserta didik
berkemampuan rendah cukup baik memahami dalam menggambar kurva
dan letak arsiran luas daerah yang dibatasi oleh satu kurva dan kurang baik
dalam menggambar kurva dan letak arsiran luas daerah yang di batasi oleh
dua kurva. pun luas daerah yang dibatasi oleh dua kurva. kurang baik
memahami teorema dasar integral baik penulisan maupun penggunaannya.

Peserta didik berkemampuan rendah cukup baik memahami dalam
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menggunakan operasi perhitungan terutama pada operasi bentuk pecahan
tetapi kurang baik dalam menentukan hasil akhir luas daerah bidang datar
yang dibatasi oleh sebuah kurva dan di batasi oleh dua kurva.

. Kemampuan sitematis prosedural

Peserta didik berkemampuan rendah melakukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar baik yang dibatasi oleh satu
kurva maupun yang batasi oleh dua kurva yang dapat dipenuhi yaitu
sangat baik dalam menemukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal dan baik dalam menentukan teknik menggambar kurva dan
menggambar satu kurva tetapi kurang baik dalam menyebutkan rumus
yang akan digunakan, teknik menggambar dua kurva, menggambar dan
letak arsiran dua kurva, batas-batas integral, menuliskan rencana

penyelesaian, dan operasi perhitungan.

. Kemampuan keterampilan proses pemecahan

Peserta didik berkemampuan rendah sangat baik dalam menemukan
dengan tepat apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan tetapi kurang
baik dalam mengidentifikasi jenis dua kurva dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral. Peserta didik
berkemampuan rendah kurang baik dalam menyebutkan konsep, sifat,
dan prinsip yang terkait dengan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral yang dibatasi sebuah kurva dan di batasi oleh dua
kurva. Peserta didik berkemampuan rendah kurang baik dalam

menggunakan strategi yang benar dan menggunakan operasi perhitungan
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serta hasil akhir dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar yang
dibatasi oleh satu kurva maupun yang dibatasi oleh dua kurva.

Berdasarkan hasil rubrik holistik dapat disimpulkan bahwa peserta didik
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal luas daerah yang
dibatasi oleh sebuah kurva berada pada kriteria kurang memuaskan dan
soal luas daerah yang dibatasi oleh dua kurva berada pada kriteria tidak

memuaskan.

4. Deskripsi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral pada penelitian ini akan berlaku

pada setiap peserta didik yang mempunyai karakter sama.
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B. Saran
Mengacu kepada deskripsi pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di
atas maka berikut akan dikemukakan beberapa saran antara lain:

1. Bagi guru, terkhusus guru matematika diharapkan mampu memberikan model
pembelajaran kepada peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral.

2. Guru mengarahkan peserta didik agar mudah dalam memahami fakta, konsep,
prinsip, dan operasi (Skill) dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan menggunakan integral.

3. Agar peserta didik mudah memyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan menggunakan integral, pertama kali guru memberikan pembelajaran
dalam mengenal, mengidentifikasi, dan cara membuat grafik fungsi agar
peserta didik mampu menggambar kurva, mampu menentukan letak daerah
arsiran, dan mampu menentukan rencana penyelesaian.

4. Perlu dilakukan pembiasaan atau pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk tidak cenderung menghafal soal tentang luas daerah bidang datar
dengan menggunakan integral. Hal ini dapat dilakukan dengan melatih
peserta didik dalam melakukan langkah-langkah penyelesaikan yang tepat
dan keterampilan proses pemecahan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral.

5. Guru hendaknya melakukan wawancara setelah memberikan tes untuk
mengetahui sejauh mana pembelajaran tentang luas daerah bidang datar

dengan menggunakan integral yang dilakukan telah berhasil.
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Penelitian ini hanya terfokus pada upaya mendeskripsikan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan
menggunakan integral, sehingga disarankan kepada para peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas hasil-hasil

penelitian ini.
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Lampiran A



KISI-KISI PENULISAN TES DIAGNOSTIK
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JenisSekolah : SMA Negeri 3 Palopo AlokasiWaktu : 90 Menit
Mata Pelajaran : Matematika JumlahSoal : 2 Butir
Kelas : XITIPAF Pembuat : Alimuddin
INDIKATOR
NO. | KOMPETENSI MATERI | INDIKATOR SOAL | KEMAMPUAN YANG | BENIUK | NO.
URT DASAR TES SOAL
DIUKUR
&) @) 3) 4) ©)] ©) )
1 |1.3 Menggunakan o Luas daerah o Menghitung luas | o Kemampuan pemahaman
integral untuk bidang datar. suatu daerah yang objek kajian matematika.
menghitung  luas dibatasi oleh sebuahll 0 Kemampuan  sistematis
daerah di bawah kurva dan sumbu x.| prosedural.
kurva dan volume o Kemampuan Uraian 1,2
benda berputar. o Menghitung luas keterampilan proses
daerah yang pemecahan
dibatasi oleh dua
kurva.r
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TES DIAGNOSTIK (TD)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII IPA F /Ganjil
Waktu : 90 Menit

Petunjuk: h

1. Tulislah identitas Anda (Nama, NISN, Kelas, No. Urut Absen, Tanda
Tangan) pada kolom yang disediakan! ,

2. Bacalah baik-baik setiap soal berikut, kemudian selesaikan dengan cara
menuliskan apa yang diketahui, apa ditanyakan, dilanjutkan dengan
langkah-langkah penyelesaiannya!

3. Kerjakan terlebih Dahulu soal yang Anda anggap mudah!

4. Usahakanlah untuk mengerjakan semua soal yang diberikan!

Larangan.

1.

Dilarang melihat buku, mencontek, dan membantu teman.

Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh kurva y = x* — 2x, sumbu X, garis
x=0danx=3. -

Selesaiakanlah soal di atas dengan mengikuti langkah-langkah dibawah ini:
a) Tuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan.

b) Indentifikasikan apa yang diketahui.

¢) Tuliskan rencana penyelesaian yang Anda kerjakan.

d) Tentukan teknik menggambar kurva.

e) Gambarlah kurva dan daerah arsiran.

f) Tentukan batas-batas integral berdasarkan gambar.

g) Tentukan rumus yang digunakan sesuai batas-batas integral.

h) Selesaikan dengan menggunakan operasi hitung.

i) Buktikan kebenaran jawabanmu.

42638



42638
457

2. Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh kurva y = 4 — x* dan y = 3x, garis

x=0danx=2.

Selesaiakanlah soal di atas dengan mengikuti langkah-langkah dibawah ini:

a) Tuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan.

b) Indentifikasikan apa yang diketahui.

c) Tuliskan rencana penyelesaian yang Anda kerjakan.

d) Tentukan teknik menggambar kurva.

€) Gambarlah kurva dan daerah arsiran.

f) Tentukan batas-batas integral berdasarkan gambar.

g) Tentukan rumus yang digunakan sesuai batas-batas integral.

h) Selesaikan dengan menggunakan operasi hitung.

i) Buktikan kebenaran jawabanmu.
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ALTERNATIF PENILAIAN PENYELESAIAN SOAL

TES DIAGNOSTIK (TD)

Jawaban nomor 1

Langkah 1 : Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan.
Diketahui y = x> — 2x dan batasi oleh sumbu x, garis x = 0 dan x = 3.
Dan yang ditanyakan luas daerah arsiran.

Langkah 2 : Mengidentifikasi kurva dan disyaratkan pada soal.
y = x* — 2x adalah kurva parabola dan batas sumbu x, x = 0 dan x = 3
adalah yang disyaratkan.

Langkah 3  : Menyebutkan rencana yang akan diseles<aikan.
Menentukan teknik menggambar kurva (cara membuat kurva),

menggambar kurva dan daerah arsiran, menentukan batas-batas

berdasarkan gambar, menentukan rumus yang akan digunakan sesuai
batas-batas integral yaitu L = j ’ ydx dan j ’ f(x)dx =F(b)- F(a),

menyelesaikan dengan operasi hitung.
Langkah4  : Menentukan titik pada kurva di sumbu koordinat.
Teknik (cara membuat) menggambar parabola yaitu :
(i) Titik potong sumbu x, y =0
y=x*-2x

X —2x=0
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x(x-2)=0 [difaktorkan]
x=0ataux =2
Jadi titik notong sumbu x pada kurva adalah (0, 0) dan (2, 0)
(i) Titik potong sumbu y, x =0
y= x*—2x
y=(0>-2(0)=0-0=0
Jadi titik potong sumbu y pada kurva adalah (0, 0)
(iii) Karena a= 1> 0 maka kurva membuka keatas.

Langkah 5  : Menggambar kurva dan letak arsiran.
Ya

y=x-2

Langkah 6  : Menentukan batas-batas integral pada sumbu x.
Batas integral yang benar adalah luas daerah pertama dari x = 0
sampai x = 2 yang arsirannya berada di bawah sumbu-x dan luas
daerah kedua dari x = 2 sampai X = 3 yang arsirannya berada di atas

sumbu-x, (bukan batas integral dari x = 0 sampai x = 3).
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Langkah 7  : Menuliskan rencana penyelesaian

Rumus yang digunakan adalah luas antara kurva dan sumbu-x.

2
Berdasarkan gambar pada langkah ke-5, maka L; = — I f(x) dxdan
0

3
L,= j (%) dx.
2
Langkah 8  : Proses Penyelesaian.
Melakuan rencana penyelesaian dan menggunakan teorema dasar
integral L = _fb f(x)dx = F(b)— F(a)dan rumus integral bentuk

1

x"™ +C  kemudian  menggunakan
n+1

pangkat I ax” dx =
kemampuan dasar pada operasi hitung bentuk pangkat dan pecahan.

L= —_Z[f(x) af)c=—_2[x2 —-2x dx
0 0

- —G(zf -2y —E(O)B —(O)ZD
SO
ool ()

L= _B[f(x) dx=sz —2x dx
2 2
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37 203 )
= Lay _ey-|Ley -(2)2]
3 3
1 1
= @27 -9-|-(@8) -4
S@n [3( ) ]
1 8
- 2Q27)-9-|2-4
L@ [3 ]
= 32_9_.% 4 _2_Z_§+4._9 B 19 15 4
3 3 3 3 3
Luastotal=L;+ L, = i+i:§:2%
3 3 3 3

Jadi luas keseluruhan adalah 2% satuan luas.

Langkah9  : Memeriksa kembali jawaban subjek.

Jawaban nomor 2

Langkah 1  : Menuliskan yang diketahui dan ditahyakan.
Diketahui y = 4 — x* dan y = 3x serta dibatasi oleh garis x = 0 dan
x = 2. Dan yang ditanyakan adalah luas daerah arsiran.

Langkah 2 : Mengidentifikasi kurva dan disyaratkan pada soal.
y = 4 — x* adalah kurva parabola y = 3x adalah kurva garis lurus dan

sumbu x, x = 0 dan x = 3 adalah yang disyaratkan.
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: Menyebutkan rencana yang akan diselesaikan.

Menentukan teknik menggambar kurva (cara membuat kurva),
menggambar kurva dan daerah arsiran, menentukan batas-batas

berdasarkan gambar, menentukan rumus yang akan digunakan sesuai

batas-batas integral yaitu L = I ’ ¥y, —y, dx dan

I ’ f(x)dx = F(b)- F(a), menyelesaikan dengan operasi hitung.

: Menentukan titik pada kurva di sumbu koordinat.

Teknik (cara membuat) menggambar parabola y = 4 —x yaitu :
(i) Tiitk potong sumbu x, y =0
y=4-x
4-x=0
2+x)2-x)=0
x=-2ataux=2
Jadi titik potong sumbu x adalah (-2, 0) dan (2, 0)
(i) Titik potong sumbu y, x =0
y=4-x
y=4-(0y=4-0=4
Jadi titik potong sumbu y adalah (0, 4)
(iii)) Karena a =—1 < 0 maka kurva membuka ke bawah.
Teknik menggambar garis lurus y = 3x yaitu garis tersebut melalui
titik asal O(0,0) dan gradien m = 3 (positif) berarti arah garis

condong ke kanan sumbu-x.
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Langkah 5  : Menggambar kurva dan letak arsiran.

Langkah 6 : Menentukan batas batas integral pada sumbu x.

Untuk menghitung absis (nilai x) titik potong parabola dan garis lurus

adalah : YiTVY2
Ix=4-x
X +3x-4=0

x+Hxx-1)=0
x=-4ataux=1
absis (nilai x) titik potong parabola dan garis lurus yang dimaksud
x = 1. Sehingga batas integral yang benar adalah luas pertama dari
x = 0 sampai x = | dan luas kedua dari x = | sampai x = 2, (bukan

batas integral dari x = 0 sampai x = 2).
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: Menuliskan rencana penyelesaian.

Rumus yang digunakan adalah luas daerah antara dua kurva.
1
Berdasarkan gambar pada langkah ke-5, maka L; = I Y, =y, dx
0
[y2 — y1 maksudnya kurva atas yaitu parabola dikurang kurva bawah
2
yaitu garis lurus] dan L, = j ¥, — ¥, dx [y1 — y, maksudnya kurva
1

atas yaitu garis dikurang kurva bawah yaitu parabola].

: Proses Penyelesaian.

Melakuan rencana penyelesaian dan menggunakan teorema dasar

integral L = I ’ f(x)dx =F(b)— F(a)dan rumus integral bentuk

pangkat j'ax" dx = x™" + C kemudian menggunakan

n+l1

kemampuan dasar pada operasi hitung bentuk pangkat dan pecahan.

.

1

& Sy —

1 i
Y, =y dx= j4—x2—3x dx = j—x2—3x+4dx
0 0

1

——l—x3 ——Ex2 +4x
3 2

0

= Loy 230y vam-| - Loy -2 (0p2
S-S 440 [ 30’20 +4(O)}

——Lo-3m+a-l-L-3
=-3 -2 (M+4 [ 30 2(0)+0]

=—l—3+4—m—o+d
3 2
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2 9 11 11 24 13
= Z T4l = = 2
6 6 6 6 6 6

2

L= J'yl—yz dx= j'3x——(4—x2)dx= jx2+3x—4dx
1

1

| 3 1 3
= —(2) +=(2)* —4(Q)—| =)’ +=(1)* - 4(
3() 2() ()[3() 2() 0
1 3 1 3
=—@®)+=4)-8—-()+=()-4
3() 2() {3() 2() }
8,12 11,3 4
3 2 3 2
8,12 o1 3.,
3 2 3 2
8 1,12 3 ¢4
33 2 2
7,9 418,27 , 41, 41 24 17
3 2 6 6 6 6 6 6
Luastotal=L,+ L= l—%+£=§9=
6 6 6

Jadi luas keseluruhan adalah 5 satuan luas.

Langkah 9  : Memeriksa kembali jawaban subjek.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan memandu peneliti

untuk menelusuri kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal luas daerah

bidang datar dengan menggunakan integral.

L

II.

I11.

Permasalahan

Bagaimanakah deskripsi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral?

Tujuan Wawancara

Untuk memperoleh data tentang kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral.
Metode

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penggabungan
wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur
menggunakan pedoman wawancara yang dibuat berdasarkan respon peserta
didik terhadap tes diagnostik yang diberikan oleh peneliti, yang bertujuan
untuk memperoleh data tentang kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral.
Dengan demikian pertanyaan untuk setiap peserta didik tidak harus sama,
tergantung respon siswa terhadap tes diagnostik dan pada saat wawancara.
Sedangkan wawancara tidak terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih

dahulu tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri dari responden.
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IV. Langkah Pelaksanaan Wawancara

1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diWawancarai, serta
membuat jadwal wawancara untuk setiap subjek penelitian.

2. Menyiapkan tugas yang akan dikerjakan subjek selama wawancara
berlangsung. Tugas yang diberikan bertujuan untuk menelusuri dalam
menyelesaikan soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan
integral.

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan tugas yang diberikan.

V. Indikator Kemampuan Subjek Penelitian
Selama wawancara berlangsung, pewawancara mencermati bagaimana
kemampuan siswa subjek dalam dalam menyelesaikan soal luas daerah
bidang datar dengan menggunakan integral bedasarkan indikator penelitian
untuk menginterpretasikan sebuah pertanyaan yang diajukan pewawancara.
Berikut indikator kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar dengan menggunakan integral dalam penelitian ini adalah:

Kemampuan Indikator

Fakta

e Mampu memahami dalam
menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Kemampuan pemahaman objek * Mampu memahami dalam
mengidentifikasi kurva dan syarat-
.. . syarat pada soal.
kajian matematika (KPOM) ¢ Mampu memahami dalam mengenal
simbol dan notasi pada rumus.
Konsep
e Mampu memahami dalam

menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah dipelajari.
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e Mampu memahami dalam
menyajikan konsep fungsi ke
bentuk grafik pada soal.

e Mampu memahami dalam
mengembangkan syarat suatu konsep.

Prinsip

e Mampu memahami dalam
menggambar kurva dan di syaratkan
berupa letak daerah arsiran.

e Mampu memahami dalam
menggunakan teorema dan sifat
dalam soal.

Skill

¢ Mampu memahami dalam
menggunakan operasi hitung bentuk
pangkat dan bentuk pecahan.

e Mampu memahami dalam

menentukan hasil akhir.

Kemampuan sistematis prosedural

(KSP)

Mampu melakukan  langkah-langkah
penyelesaian  yang  tepat dalam
menyelesaikan soal, meliputi:

e Mampu menemukan dengan tepat apa
yang diketahui dan apa yang di
tanyakan.

e Mampu mengidentifikasi kurva dan
syarat-syarat dalam soal.

e Mampu menyebutkan konsep, sifat-
sifat,  prinsip-prinsip, dan gambar
yang terkait dengan soal.

e Mampu menentukan teknik
menggambar grafik fungsi.

e Mampu menggambar kurva dan letak
daerah arsiran.

e Mampu menentukan batas-batas
integral berdasarkan gambar.

e Mampu menuliskan rencana
penyelesaian soal.

e Mampu mengerjakan proses
penyelesaian dengan tepat dan
operasi perhitungan dalam
menyelesaikan soal.

e Mampu memeriksa kembali

jawabannya.
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Kemampuan keterampilan proses

pemecahan (KTPP)

Memahami soal

e Mampu menemukan dengan tepat apa
yang diketahui dan apa yang di
tanyakan.

e Mampu mengidentifikasi jenis kurva

dan disyaratkan dalam soal.
Merencanakan penyelesaian
e Mampu menuliskan atau

menyebutkan konsep, sifat, dan
prinsip, dan gambar yang terkait
dengan soal.

Melakukan rencana penyelesaian

e Mampu menggunakan strategi atau
cara yang benar dalam menyelesaikan
soal.

e Mampu mengerjakan dengan tepat

operasi perhitungan dalam
menyelesaikan soal.

verifikasi

e Mampu memeriksa kembali
jawabannya.

Berikut rangkaian pertanyaan/permintaan umum yang akan diajukan

kepada responden,

» Kemampuan pemahaman objek kajian matematika (KPOM)

1. Jelaskan jawaban Anda atas jawaban ini (menunjuk pada kemampuan

pemahaman objek kajian matematika).

2. Mengapa Anda jawab seperti ini? (menunjuk pada kemampuan

pemahaman objek kajian matematika).

3. Jelaskan maksud jawaban Anda pada bagian ini? (menunjuk pada

kemampuan pemahaman objek kajian matematika).

4. Menurut anda, apakah jawaban Anda ini benar? (menunjuk pada

kemampuan pemahaman objek kajian matematika).

» Kemampuan sistematis prosedural (KSP)

1. Jelaskan jawaban Anda atas jawaban ini (menunjuk pada kemampuan

sistematis prosedural).
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Mengapa Anda jawab seperti ini? (menunjuk pada kemampuan sistematis
prosedural). '

Jelaskan maksud jawaban Anda pada bagian ini? (menunjuk pada
kemampuan sistematis proseauial).

Menurut anda, apakah jawaban Anda ini benar? (menunjuk pada

kemampuan sistematis prosedural).

» Kemampuan keterampilan proses pemecahan (KTPP)

1.

Jelaskan jawaban Anda atas jawaban ini (menunjuk pada kemampuan
keterampilan proses pemecahan).

Mengapa Anda jawab seperti ini? (menunjuk pada kemampuan
keterampilan proses pemecahan).

Jelaskan maksud jawaban Anda pada bagian ini? (menunjuk pada
kemampuan keterampilan proses pemecahan).

Menurut anda, apakah jawaban Anda ini benar? (menunjuk pada

kemampuan keterampilan proses pemecahan).

42638



471
RUBRIK ANALITIK DAN RUBRIK HOLISTIK

Rubrik Analitik dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur masing-
masing indikator kinerja kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral.

Rubrik Holistik dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas daerah bidang datar
dengan menggunakan integral.

Berikut indikator kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas
daerah bidang datar dengan menggunakan integral dalam penelitian ini adalah:

1. Rubrik analitik indikator kemampuan pemahaman objek kajian matematika

(KPOM).

Skala

No Indikator

I. [Fakta (bobot 1)

e Mampu memahami dalam menuliskan yang diketahuj
dan ditanyakan pada soal.

e Mampu memahami dalam mengidentifikasi kurva dan|
syarat-syarat pada soal.

¢ Mampu memahami dalam mengenal simbol dan notasij
pada rumus.

2. [Konsep (bobot 2)

e Mampu memahami dalam menyatakan ulang secara
verbal konsep yang telah dipelajari.

e Mampu memahami dalam menyajikan konsep fungsi
ke bentuk grafik pada soal.

e Mampu memahami dalam mengembangkan syaraf
suatu konsep.

3. |Prinsip (bobot 1)
e Mampu memahami dalam menggambar kurva dan dj
syaratkan berupa letak daerah arsiran.

o Mampu memahami dalam menggunakan teorema dan
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sifat dalam soal.

Skill (bobot 2)
e Mampu memahami dalam menggunakan operasi hitung]
bentuk pangkat dan bentuk pecahan.

e Mampu memahami dalam menentukan hasil akhlr

2. Rubrik analitik indikator Kemampuan sistematis prosedural (KSP).

No

Skala

Indikator

213

1.

[Mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian yan%

tepat dalam menyelesaikan soal, meliputi:

e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahui
dan apa yang di tanyakan. (bobot 1)

¢ Mampu mengidentifikasi kurva dan syarat-syarat dalam
soal. (bobot 1)

¢ Mampu menyebutkan konsep, sifat- sifat, prinsip-
prinsip yang terkait dengan soal. (bobot 1)

e Mampu menentukan teknik menggambar grafik fungsi.
(bobot 2)

e Mampu menggambar kurva dan letak daerah arsiran.
(bobot 2)

e Mampu menentukan batas-batas integral berdasarkan
gambar. (bobot 1)

e Mampu menuliskan rencana penyelesaian soal. (bobot
1)

e Mampu mengerjakan proses penyelesaian dengan

tepat dan operasi perhitungan dalam menyelesaikan|
soal. (bobot 2)

¢ Mampu memeriksa kembali jawabannya. (bobot 1)

3. Rubrik analitik indikator Kemampuan keterampilan proses pemecahan
(KTPP).
. Skala
No Indikator BERW

Memahami soal
e Mampu menemukan dengan tepat apa yang diketahuii

dan apa yang di tanyakan.
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dalam soal.

e Mampu mengidentifikasi jenis kurva dan disyaratkan

2. | Merencanakan penyelesaian
¢ Mampu menuliskan atau menyebutkan konsep, sifat,
dan prinsip yang terkait dengan soal.

3. | Melakukan rencana penyelesaian

e Mampu menggunakan strategi atau cara yang benar
dalam menyelesaikan soal.

e Mampu mengerjakan dengan tepat operasiJ
perhitungan dalam menyelesaikan soal.

4. Verifikasi

e Mampu memeriksa kembali jawabannya.

4. Kriteria penilaian kinerja kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan

soal luas daerah bidang datar dengan menggunakan integral terhadap

indikator KPOM, KSP, dan KTPP.

Skor Kriteria
4 (81-100) Sangat baik
3 (61-80) Baik
2 (41-60) Cukup baik
1 (0-40) Kurang baik

5. Rubrik holistik dalam kombinasi indikator KPOM, KSP, dan KTPP.

Kriteria

Menunjukkan kemampuan pemahaman objek kajian
matematika secara tepat, kemampuan sistematis
prosedural secara benar dan teliti, dan kemampuan
keterampilan proses penyelesaian yang tepat dan
masuk akal.

Menunjukkan kemampuan pemahaman objek kajian
matematika secara tepat, kemampuan sistematis
prosedural secara benar dan kurang teliti, dan
kemampuan keterampilan proses penyelesaian yang
tepat dan kurang masuk akal.

Nilai | Keterangan
Sangat
4
memuaskan
3 Memuaskan
Kurang
2
memuaskan

Menunjukkan kemampuan pemahaman objek kajian
matematika kurang tepat, kemampuan sistematis
prosedural kurang tepat dan tidak teliti, dan
kemampuan keterampilan proses penyelesaian yang

kurang tepat dan alasan kurang tepat.
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Menunjukkan ketidakpahaman terhadap objek kajian
) matematika, kemampuan sistematis prosedural tidak
Tidak > e )
1 memuaskan tepat dan tidak teliti, dan kemampuan keterampilan
proses penyelesaian yang tidak tepat, alasan tidak tepat
dan tidak masuk akal.

6. Kriteria penilaian kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal luas

daerah bidang datar dengan menggunakan integral.

Skor Kriteria
4 (81-100) Sangat memuaskan
3 (61-80) Memuaskan
2 (41-60) Kurang memuaskan
1 (0-40) Tidak memuaskan
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LEMBAR VALIDAS!I TES DIAGNOSTIK

A. Petunjuk
Dalam menyusun tesis, peneliti mengembangkan tes diagnostik (TD). Karena
itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian
terhadap tes diagnostik yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda cek ( V') pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek
yang dinilai dengan skala penilaian berikut.
1. adalah tidak valid
2. adalah kurang valid
3. adalah cukup valid
4. adalah valid
5. adalah sangat valid
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima
kasth.
B. Tabel Penilaian

e Skala Penilaian Ket.
Aspek yang Dinilai 17213745
1. Validasi isi ' | R
e Kesesuaian soal dengan indikator isi- >
isi tes diagnostik.
o Kejelasan perumusan  petunjuk
pengerjaan soal. i
e Kejelasan maksud soal.
¢ Soal mencakup semua aspek yang o
akan diukur.
e Kesesuaian waktu pengerjaan soal. v
2. Bahasa
e Kesesuaian bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah bahasa v
Indonesia.
¢ Kalimat soal tidak mengandung arti -
ganda.
s Rumusan kalimat scal komunikatif, Vo
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menggunakan bahasa yang sederhana
bagi siswa, mudah dipahami, dan
menggunakan bahasa yang dikenal
siswa.

C. Penilaian umum terhadap Tes Diagnostik
a. Tes diagnostik dapat diterapkan tanpa revisi.
@ Tes diagnostik dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Tes diagnostik dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Tes diagnostik siswa belum dapat diterapkan.

D. Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan

langsung pada naskah.

S T R TP P T N S R NSUA\Q\'\)ZL_,
PNV S \{Aulf) Lw—’\fwfw\/‘\_\ %I’\L& /% \,M\'w/&—\
Aol

(Lv\hﬂj() N&e)mi {’ C-\«":“Qﬂ—:\{.___ }ituf)\a/) YAV \,lv\,,\vblﬂf
y< o L C{inﬂ;)uﬂ

~ /""XV‘—‘;\{#\ LV\/S‘\‘ .hsw“ . l \ ¢ C =S fz v '\, ‘,_ L }\v 2

§ \ v, lut \\I\_E\LL\._ AL« ‘{’C\,L\/\L&\{v

Makassar, ZCNCc’” ........ 2013

Validator/Penilai

w, Passe, ko

Nama lenbkap dengan gelar
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477

A. Petunjuk

Dalam menyusun tesis, peneliti mengembangkan tes diagnostik (TD). Karena

itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

terhadap tes diagnostik yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan

memberi tanda cek ( V ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek

yang dinilai dengan skala penilaian berikut.

1. adalah tidak valid

2. adalah kurang valid
3.
4
5

adalah cukup valid

. adalah valid

. adalah sangat valid

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar

langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima

kasih.

B. Tabel Penilaian

e en e Skala Penilaian Ket.
Aspek yang Dinilai T T2 1313l 3
1. Validasi isi ‘
o Kesesuaian soal dengan indikator isi- %
isi tes diagnostik.
e Kejelasan perumusan petunjuk v
pengerjaan soal.
o Kejelasan maksud soal. v
e Soal mencakup semua aspek yang
akan diukur. v
e Kesesuaian waktu pengerjaan soal.
2. Bahasa
e Kesesuaian bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah bahasa v
Indonesia.
o Kalimat soal tidak mengandung arti v
ganda.
e Rumusan kalimat soal komunikatif, v
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menggunakan bahasa yang sederhana
bagi siswa, mudah dipahami, dan
menggunakan bahasa yang dikenal
siswa.

C. Penilaian nmum terhadap Tes Diagnostik
a. Tes diagnostik dapat diterapkan tanpa revisi.
@ Tes diagnostik dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Tes diagnostik dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Tes diagnostik siswa belum dapat diterapkan.

D. Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan

langsung pada naskah.

- Menmoskay  fulileatrr ki ) Lt F"“—“I‘-“”““v
bk Ewginm prrdonbbe

T % WW,LMLM aka.,
Livamgbep et bae Fork Ww. L»—?LVQ
PMCwL-sz vondoduky bwfw‘ch, fﬂ

e O e N Y
Bobwch Ieckk "

Makassar,..... l b'lc' ....... 2013

Validator/Penilai

o

Fraf 2o Xl o AOAS-Py H

Naftia lengkap dengan gelar
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LEMBAR VALIDASI ISi DAN KONSTRUK PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu beri tanda (V') sesuai kolom yang tersedia!

Indikator pedoman sangat baik cukup | kurang | tidak
wawancara baik baik | baik | baik

1. | Tujuan wawancara terlihat

dengan jelas

2. |ltem pertanyaan

menggambarkan aspek yang a

akan diungkap

3. | lItem pertanyaan

menginvestigasi aspek yang v

diinginkan.

4. |lItem pertanyaan tidak

mendorong responden e

memberikan jawaban yang

diinginkan

5. | Rumusan item pertanyaan

tidak menimbulkan penafsiran

ganda

6. | Rumusan item pertanyaan

bersifat menggali

7. | Rumusan item pertanyaan

tidak bersifat menuntun

8. | Rumusan item pertanyaan

mengarahkan responden v

menjawab tanpa tekanan

9. | Item pertanyaan sesuai dengan

jenis wawancara yang v

dilakukan

10. | Item pertanyaan menggunakan

kata/kalimat sesuai tingkat

pendidikan,  kognitif, dan

psikologi responden

No

I-/
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Berdasarkan penilaian dari indikator yang ada, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan (pilih salah satu)
o Sangat layak digunakan
@ Layak digunakan
o Cukup layak digunakan
o Kurang layak digunakan
o Tidak layak digunakan
Catatan validator:

- {Lu&(’u\@ [ I‘/u‘yfm wedclaky by faen— V¢ b
el L&Mbﬂr )
- Y”Uf }x,(.ﬂ‘/)) \’LLL\.«\AA«/QAQ,“ R”EM\&Q{LAW<—~ bl UA“E A‘ -~
oo el Mytw Y -
} 7

Validator/Penilai
N

|7
Di - A Dasse, ing

Nama lerigkap dengan gelar
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LEMBAR VALIDASI IS] DAN KONSTRUK PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu beri tanda ( V') sesuai kolom yang tersedia!

No Indikator pedoman sangat baik cukup | kurang | tidak
wawancara baik baik | baik | baik

1. | Tujuan wawancara terlihat \/
dengan jelas

2. | Item pertanyaan
menggambarkan aspek yang v’
akan diungkap

3. | Item pertanyaan
menginvestigasi aspek yang V7
diinginkan.

4. | ltem pertanyaan tidak
mendorong responden
memberikan jawaban yang \/
diinginkan

5. | Rumusan item pertanyaan
tidak menimbulkan penafsiran | \
ganda

6. | Rumusan item pertanyaan \/
bersifat menggali

7. | Rumusan item pertanyaan
tidak bersifat menuntun v

8. | Rumusan item pertanyaan
mengarahkan responden

menjawab tanpa tekanan

9. | Item pertanyaan sesuai dengan
jenis wawancara yang \/
dilakukan

10. | Item pertanyaan menggunakan
kata’kalimat sesuai tingkat
pendidikan,  kognitif, dan ‘/
psikologi responden
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Berdasarkan penilaian dari indikator yang ada, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan (pilih salah satu)
o Sangat layak digunakan
@ Layak digunakan
o Cukup layak digunakan
o Kurang layak digunakan
o Tidak layak digunakan
Catatan validator:

“M?‘»w bbb thy b,
W
! ’M»-k% 2k ik MM o,
MLU Llrb'?/ﬁh,

\‘%{maﬁrengkap dengan gelar
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DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XII IPA F SEMESTER GANJIL

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

NO

URUT

NISN

NAMA

L/P

ABD. BANURUSMAN T

ADHY SUWANDI

ANDI RIFQI AZHAR

ANISA RAHMAWATI

ANNY CITA MUTHATIHARAH

ASNITA

CHANDRA SANGJAYA

GALIH DEWI

HEDY LEONI ASBUDI

INDAH DIAN LARASATI

IRLIANA OCTAVIANI

KIKI NOFRI AMALIA. BASE

MARYAM MUNIR

MELINDA NASARUDDIN

MUH. AJIB BASUKI P

MUH. FARID AWALUDDIN

M. KHAIRIL AQSHA MASDY

MUHAIJIR ADAM

MURSADIRUL

NILA TRIANA

NILAM SARI ADITA

NOVIA NURUL CHAERUNNISA

NURUL RAFIA MURSALIM

NURUL RAODHA. B

PUJI SATRIANI

RIFQAH FADHILAH.S

SRIBUANA RAKSA

SRY SUSILAWATI IRHAM

SYAMSIYAH

WININININ [ NININ bJEbJ IND | pommt | pememh | o | et [t |t et |t |t | et
S|SB |QAR AR DN = SOl n|Rm|winl =R NN AW

WITRA MAHA SUCIPTO

oo | e | e e e e e | e e e e e e e | e e e e e
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DAFTAR SUBJEK PENELITIAN BERDASARKAN NILAI ULANGAN

HARIAN KD 1 DAN KD 2 MATERI INTEGRAL PADA KELAS XII IPA F

Nama Guru : DRS. SASARUDDIN
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
NO NILAI
NAMA PESERTA DIDIK L/P
URUT KD1 | KD2

1 ABD. BANURUSMAN T L 22 20
2 ADHY SUWANDI L 65 64
3 ANDI RIFQI AZHAR L 18 16
4 ANISA RAHMAWATI P 80 81
5 ANNYCITA MUTHATIHARAH P 88 87
6 ASNITA P 85 82
7 CHANDRA SANGJAYA L 63 61
8 GALIH DEWI P 83 82
9 HEDY LEONI. ASBUDI P 22 20
10 INDAH DIAN LARASATI P 66 65
11 IRLIANA OCTAVIANI P 22 25
12 KIKI NOFRI AMALIA. BASE P 21 20
13 MARYAM MUNIR P 66 66
14 MELINDA NASARUDDIN P 51 53
15 MUH. AJIB BASUKI P L 23 20
16 MUH. FARID AWALUDDIN L 92 93
17 M. KHAIRIL AQSHA MASDY L 66 67
18 MUHAJIR ADAM L 52 53
19 MURSADIRUL L 71 72
20 NILA TRIANA P 16 15
21 NILAM SARI ADITA P 52 53
22 NOVIA NURUL CHAERUNNISA P 94 95
23 NURUL RAFIA MURSALIM P 73 74
24 NURUL RAODHA. B P 24 22
25 PUJI SATRIANI P 64 63
26 RIFQAH FADHILAH.S P 60 62
27 SRIBUANA RAKSA P 35 33
28 SRY SUSILAWATI IRHAM P 10 13
29 SYAMSIYAH P 86 88
30 WITRA MAHA SUCIPTO L 40 43
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Palopo, 23 September 2013
Guru Mata Pelajaran

Gt

DRS. SASARUDDIN
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FORMAT PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN BERDASARKAN

PENGAMATAN GURU MATEMATIKA

Nama Guru : DRS. SASARUDDIN
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
KELAS :XIITPAF
Tingkat No.
Nama Peserta Didik L/P
Kemampuan Urut
2 MUH. FARID AWALUDDIN L
3 ANNYCITA MUTHATIHARAH P
4 SYAMSIYAH P
Tinggi 5 ASNITA P
6 GALIH DEWI P
7 ANISA RAHMAWATI P
8 NURUL RAFIA MURSALIM P
9 MURSADIRUL L
1 M. KHAIRIL AQSHA MASDY L
2 MARYAM MUNIR P
3 INDAH DIAN LARASATI P
4 ADHY SUWANDI L
Sedang 5 PUJI SATRIANI P
6 CHANDRA SANGJAYA L
7 RIFQAH FADHILAH.S P
8 MUHAIJIR ADAM L
9 NILAM SARI ADITA P
10 MELINDA NASARUDDIN P
1 S WITRA MAHA SUCIPTO i
2 SRIBUANA RAKSA P
3 NURUL RAODHA. B P
4 MUH. AJIB BASUKI P L
5 ABD. BANURUSMAN T L
Rendah 6 IRLIANA OCTAVIANI P
7 HEDY LEONI. ASBUDI P
8 KIKI NOFRI AMALIA. BASE P
9 ANDI RIFQI AZHAR L
10 NILA TRIANA P
11 SRY SUSILAWATI IRHAM P
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KETERANGAN:
Bl - subjck tinggi (ST)
[ ] = Subjek sedang (SS)
- = Subjek rendah (SR)

Palopo, 23 September 2013
Guru Mata Pelajaran

DRS. SASARUDDIN




44444

Lampiran C



488

Lampiran Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan tinggi (TD)

Nomor 1
Kode  P/J Uraian
ST1-001 P Assalamualaikum. Wr. Wb
ST1-001 J  Waalaikumsalam Wr. Wb
ST1-002 P Baca soal pertama.
ST1-002 J  Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = X - 2x, sumbu x, garis x = 0 dan x = 3).
ST1-003 P Apayang diketahui dari soal yang Anda baca tadi ?
ST1-003 J Yang diketahui ialah kurva y = x° — 2x dan syaratnya yaitu
x = 0danx = 3, sumbu x
STI1-004 P Apa yang ditanyakan ?
ST1-004 J Yang ditanyakan ialah luas daerah yang diarsir.
ST1-005 P  Kurvajenis apa yang tadi Anda sebut ?
STI-005 J  Yaitu kurva jenis parabola.
STI1-006 P Kenapa dikatakan parabola, adakah cirinya ?
ST1-006 J Ya.....variabel x berpangkat dua.
ST1-007 P Terus ini sebagai apa tadi sumbu x, x = 0 dan x = 3.
ST1-007 J Sebagai syarat.
ST1-008 P  Apa rencana yang Anda lakukan ?
ST1-008 J Yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, setelah

itu menggambar kurva dan mengarsir daerah yang akan

dicari luasnya, kemudian menentukan batas-batas integral

dan rumus yang akan digunakan yaitu L = jb f(x)dx ,dan

jb f(x)dx=F(b)—F(a) setelah itu diselesaikan dengan

operasi hitung.
ST1-009 P  Baik....langkah apa yang pertama Anda lakukan ?
STI1-009 J Yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
ST1-010 P Silakan tulis........ silakan lanjutkan.
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ST1-010 J
ST1-011 P
ST1-011  J
STi-012 P
ST1-012  J
STi1-013 P
ST1-013 J
ST1-014 P
ST1-014 J
STI-015 P

489

(subjek menuliskan)

'DiL . lﬁurva y =p’ -2y
BkE Fo"wng sumbu

Lkt polong sumbu y

Y=o 7?0
101 2% : 0 g,o’-z.o
v (v-2)0 y:0
W0 dan w2 (0,0)

Bisa dijelaskan apa yang Anda tulis ?

Bisa Pak.....ee.....titik potong sumbu x dengan y = 0 yaitu
difaktorkan terlebih dahulu, faktornya yaitu x(x — 2) = 0
menjadi x; = 0 dan x; = 2 dan titik potong sumbu y, dengan x
= 0yaituy = 0° — 2.0 = 0, y = 0 sehingga (0,0).

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

e.....menggambar kurva dan mengarsir daerah yang akan
dicari luasnya.

Silakan gambar.

(subjek menggambarkan)

\‘\1 o

- T 2

Ny

0”4%1 5
L,

B i

Mengapa kurva membuka ke atas ?
Membuka ke atas dikarenakan koefisien dari x’
l.sedangkan....e..... jika a > 0 maka kurvanya membuka ke

ialah

atas dari bentuk umumy = ax’ + bx + ¢.
Bagaimana gambarnya kalau membuka ke bawah ?bisa

digambar ?
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STI1-015 J
ST1-016 P
ST1-016 J
ST1-017 P
ST1-017  J
STI-018 P
STI-018 J
ST1-019 P
STi-019 J

490

(subjek menggambar)

// \\

7/ ~

Apa syaratnya membuka ke bawah ?
Jika (subjek sedang menuliskan)

a LD
Selanjutnya, mengapa di sini
/
\ 4
Ak
_ RN
O-W .
L
w |

luasnya, arsirannya ada dua ?

%

i
>

Karena....e....syarat...e....yang pertama yaitu x = 0 danx = 3
sedangkan dititik potong sumbu x diketahui x; = 0 dan x; = 2
sehingga luas pertama ditentukan batas bawahnya yaitu 0
dan batas atasnya 2 lalu karena syaratnya sampai
3.ee.....kurvanya dipanjangkan dan ditentukan luas kedua
dengan batas bawah 2 dan batas atas 3.

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

Setelah itu menentukan batas-batas integral yang dan rumus
yang akan digunakan.

Silakan tuliskan batasnya ?

(subjek menuliskan )
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L

batas in\:cgm‘nga ®=0 dan =2

L
Ls

1

*?

batas }i{qra,nga ®=2 dan =3

STI1-020 P Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?
ST1-020 J  Menentukan rumus yang akan digunakan
ST1-021 P Silakan............. ?

ST1-021 J  (subjek menuliskan rumusnya)

oy

(ORI R0

ST1-022 P  Bisa dijelaskan apa maksud simbol yang Anda tulis, simbol
rumus yang Anda tulis ?
ST1-022  J Ya...e...L = integral a menuyju b..... f{x) dx sama dengan

F(b) — F(a), disini berarti I ’ f(x)dx ialaha....

ST1-023 P Sebagaiapa ?

ST1-023 J  Sebagai batas bawah.

STi-024 P b?

ST1-024 J  Sedangakan b sebagai batas atas Pak.....

STI1-025 P Kalau f(x)-nya sebagai apa ?

ST1-025 J  f{x) yaitu kurva y, yang diketahui.

STI-026 P  Kalaudx?

ST1-026 J  dxialah keterangan integral.

ST1-027 P  Kalauini F?

ST1-027 J Yaitu hasil integral dari kurva.

ST1-028 P  Kalau F(b) - F(a) ?

ST1-028 J Yaitu batas atas b disubtitusikan ke hasil integral F dikurang
batas bawah a disubstitusikan ke hasil integral F.

STI1-029 P  Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?

ST1-029 J  Menentukan rumus berdasarkan batas-batas integral yaitu

L =550 dw danla = §¢0w) o

ST1-030 P Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?



STI1-030 J
ST1-031 P
ST1-031 J
ST1-032 P
ST1-032 J
STI1-033 P
ST1-033  J
ST1-034 P
ST1-034 J

492

e....setelah itu Pak.....dimasukkan nilai-nilainya ke dalam
rumus.

Silakan.....

(subjek menuliskan )

L, = -f(zz ~2w) dy
e )

=-[f%1 - z)—f\é 3~-o{§:

By

0)
L

- Sa
2 T

L=- _[f f(x)dx dimana nilai a sebagai batas bawah adalah

0 dan nilai b sebagai batas atas adalah 2 dan f(x) sebagai
kurva, dx sebagai keterangan integral. Sedangkan negatif
karena daerah arsiran di bawah sumbu x Pak.......

Dari mana Anda dapat ini x° menjadi 13x° 2

Untuk lebih lengkap :
2

L, = =T (2 ~2u) du
1 [

e..rumusnya yaitu koefisien per pangkat ditambah

satue.....dikali variabel berpangkat, pangkatnya yailu
ditambah satu.

Ada rumusnya ?

Ya...Pak.....Ada.

Bisa dituliskan rumusnya ?

(subjek menuliskan rumusnya)
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fmt" des 0 M + (.
‘ ftl

ST1-035 P Bisa dijelaskan maksud simbol yang Anda tulis rumus ini ?

STI1-035 J Ya...Pak....e....a yaitu rumus integral bentuk pangkat
Ibax"dxsama dengan simbol dari koeﬁsiéh, per n yaitu

simbol pangkat dari variabel lalu ditambah 1, kemudian x
yaitu variabel dan berpangkat n + 1.

ST1-036 P  Bisadiberikan contoh ?

STI-036 J  Contohnya yaitu.....(subjek menuliskan sambil
mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

f-uz olu
= :u « C

Intgeral x° dx menjadi 1/3x° + ¢
ST1-037 P Selanjutnya, mengapa ini

a4 )
-3 Jlba-oz,ﬁ

=4

|

tf

%

2 disubtitusi dulu lalu menyusul 0 ?

ST1-037 J  e...memasukkan nilai-nilai.....
ST1-038 P  Adakah rumusnya ?

ST1-038 J  YaPak...

ST1-039 P Bisadituliskan rumusnya ?
STI1-039 J

Yaitu
] oy

ORI ORI

Integral a menuju b f{x) dx sama dengan F batas,e.....hasil

integral batas atas dikurang hasil intgeral batas bawah.

ST1-040 P Ohiya baik......dari mana ini

a

AR
- -1) -o) ,
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3\

ST1-040 fr S A
! :\/{éls -2 )- ( )

2 77

ST1-041 P j
3. dari mana di dapat ?

STI-041 J TN
3 1S3dikali 2.

STI-042 P =

?

ST1-042 J > 2 '

ST1-043 P  Mengapa di sini < nol ?

ST1-043 J  Karena apapun yang dikalikan dengan 0 hasilnya akan 0.
_ - - - - - ?

ST1-044 P Dari mana ini jE’Z - A’!}_ .......

ST1-044 J  Dari

yang disamakan penyebutnya Pak.....

STi1-045 P Lanjut,...ini 3~ 7
3

STI1-045 J  IyaPak....dari 8 — 12 menjadi —4/3
ST1-046 P Baik.....masih ada lagi luas kedua....

Lo = §{2"-2%) do

= _’é"?@?“ﬂzl_f

Kenapa x° menjadi 1/3x° 7

Berasal dari operasi hitung untuk mencari L;:




STI1-046 J
ST1-047 P
STI1-047 J

495

3
L2 - qf("f -27%) dy
S Tieci
;’533“ %2 / ")3 Q‘ZS

v [
O TS

- 2__ 8,6\4‘.11
2 2 7 A | —
- .
2
- 19-15 _ 4
3 T

Sama seperti e....rumus integral yang tadi Pak.....

Yang dimaksud subjek adalah:

a n+t
PR
Terus, ini
L o,2_ 2 3
R

kenapa bisa 2 ke 3, apa maksudnya ?
2 ke 3 adalah batas yang telah diarsir tadi

W R‘W
il
A\
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ST1-048

STI1-048

ST1-049
ST1-049

STI1-050

ST1-050

STI1-051

ST1-051

ST1-052

ST1-052

ST1-053

STI1-053

496

yaitu luas kedua. L,= I ' f(x)dx dimana nilai a sebagai batas

bawah adalah 2 dan nilai b sebagai batas atas adalah 3 dan

W
™~
‘—-.
%]

[*)
b
N

~N
|7

Y
/]ﬁ A

e s - - - —

Karena rumus yang tadi....ee.....hasil integral batas atas
dikurang hasil integral batas bawah Pak.....

Ada rumusnya tadi ini yang 3 dulu disubstitusi kemudian 2 ?
Ada pak...yang tadi rumusnya (subjek menunjuk sambil

mengungkapkannya)

.

B SO

SO0

Integral a menuju b....f(x) dx sama dengan hasil integral batas

atas dikurang hasil integral batas bawah.

27

=S

| _3
=3

dari mana di dapat ?

Dari 1/3 dikali 3° Pak....

..........

1/3 dikali 2°
‘f*\ ?

2
a__‘ Pak....
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ST1-054 P .
Selanjutnya, kenapa disini [ Jberubah jadi tambah ?

ST1-054 J  Karena minus dikali minus menjadi plus
ST1-055 P 7 § .
Apa maksudnya ini [ -3 3 —]dikumpul ?
ST1-055 J  Disini dikumpulkan yang memiliki yang sama sehingga dia
dikurangkan terlebih dahuly, setelai;\ itu dijumlah dengan

menyamakan penyebut yang belum mempunyai penyebut yang

sama.
ST1-056 P _12

Jadi...dari mana ini > ?
ST1-056 J  Dari27-8

27 3

E

ST1-057 P i minus 5 ?
ST1-057 J —8 4

-5 dari
S§T1-058 P - 19 -5

Selanjutnya, ini [ 5 ] dari mana didapat ?

05 8

ST1-0 8 J 2

/- > ] belum mempunyai penyebut yang sama

sehingga harus disamakan penyebutnya terlebih dahuly,
dengan mengalikan..e...—5 tadi dikali 3 sehingga akan

mempunyai penyebut 3.
ST1-059 P Jadi hasilnya ?
ST1-059 J 4

2
Hasilnya [ ] satuan luas Pak....

ST1-060 P  Mengapa luasnya dijumlah

Berasal dari tulisan subjek pada saat di wawancara:




ST1-060

ST1-061
ST1-061

ST1-062

ST1-062
STI1-063

ST1-063

498

‘%‘

A
3
2

-
- -~

A
Py Sa’cuan Luas
J =

Karena kita mencari luas total yang diarsir tadi sehingga luas
pertama dijumlah dengan luas kedua.

Jadi hasilnya ?
—

- —

Menjadi - =

A
2 = satuan {uss
J

- - . ,——-——-——
Dari mana ini [ ]?

Karena kita menjadikan pecahan campuran
Coba periksa kembali jawabannya ?apakah Anda sudah yakin
benar ?

Yakin Pak.....
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Lampiran Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan tinggi (TD)

Nomor 2

Kode P/J Uraian
ST1-001 P Lanjut soal kedua.
"STI-001 J  Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = 4 —x’ dany = 3x, garis x = 0 dan x = 2).
ST1-002 P  Apa yang diketahui dengan soal ini ?
ST1-002 J Yang diketahui ialah kurva y = 4 — x° ialah kurva parabola

sedangkan y = 3x ialah kurva garis lurus dan syaratnya yaitu

x=0danx = 2.

STI1-003 P  Apa yang ditanyakan ?

ST1-003 J  Yang ditanyakan Pak....luas daerah.

ST1-004 P Apa cirinya sampai Anda mengatakan parabola ?

ST1-004 J  Ia Pak ... Kurva parabola memiliki ciri variabel x
berpangkat dua.

STI-005 P  sementaray =3x?

ST1-005 J  Sementara  kurva  garis lurus tidak  mempunyai
pangkat....maaf pak.....kalau kurva garis lurus mempunyai
variabel pangkat satu.

ST1-006 P  Selanjutnya, garis x = 0 dan x = 2 sebagai apa tadi ?

ST1-006

STI1-007 P Apa rencana yang Anda lakukan dalam menyelesaikan soal

<~

Sebagai syarat Pak.....

ini ?

ST1-007 J  Dalam memyelesaikan soal...ee.....kita akan menuliskan terlebih
dahulu yang diketahui dan ditanyakan, terus yang disyaratkan, lalu
menggambar kurva, dan mengarsir daerah, selanjutnya
menentukan batas-batas integral, lalu menentukan rumus yang

digunakan yaitu L = f Y-y, dx, dan

j ’ f(x)dx=F((b)—-F(a), setelah itu menyelesaikan dengan



ST1-008
ST1-008
ST1-009
ST1-009

ST1-010

ST1-010
ST1-011
ST1-011

ST1-012

ST1-012

ST1-013

SR I S~

500 42638

operasi hitung.
Apa yang Anda lakukan pertama kali ?
Menuliskan yang diketahui Pak.....

(subjek menuliskan yang diketahui)

Y- 4 f'ma “Lurw\ Pam‘m(a)
-ﬂ‘w"’;’“ 40 bk pobng mmbuy ;w0

4-9" <0 y:4-ut

[4-u 2)(u2) 0 y:4-0°

b -2 don 11 A s o)
o Y /Ly
Bisa  dijelaskan....mengapa  disini [ ]

nol(0) dan.....apa istilahnya ?

Memfaktorkan Pak....

Oh ya.....silakan jelaskan.

Disini ....e.....

Subjek menunjuk hasil tulisannya sambil mengungkaglga&

N8k pobong gymbu v ;5 y-o

karena titik potong sumbu x maka y-nya = 0 yaitu 4 — ¥ =0,
setelah itu difaktorkan untuk mencari x; dan x;

Selanjutnya, apa ini...... ?

Hhk ?0&0"6 sumbu y o 220

______ 9=z=A4-% £
T y-4a-0° T
4=4 = (01*4)




ST1-013

STI1-014
ST1-014
STI1-015

ST1-015

ST1-016
ST1-016
ST1-017
ST1-017

ST1-018
ST1-018

ST1-019

SR I

P
J

p

501

= Bp =

m = > =72 gaﬁs

Melqtu"i LGk (O/O)
ke \:-am;.n

yang kita tulisy = 3x ?

= 3x yaitu kurva linear Pak...kurva melalui titik (0,0)
dengan gradien m-nya yaitu 3.
Kenapa melalui (0,0) apa alasannya ?

Karena y = 3x atau kurva linear tidak memiliki konstanta.

a NS
Terus, ini [ ﬁ Le bnan ] apa maksudnya garis
ke kanan ?

Subjek menunjuk hasil tulisannya:

m =
Garis ke kanan Pak...karena gradiennya = 3 yaitu positif
Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?
Selanjutnya menggambar kurva dan mengarsir daerahnya
Silakan digambar.....
(subjek menggambar)

! /52

i

:\‘Zi(
3|

2V Ra= 0y
/ ﬁ/ \;

<
3
»—..\_

\‘ " 2 X
1\\5 1
o \,q

Mengapa kurva parabolanya membuka ke bawah ?

2
Iya pak....karena disini [_Lol)_:, 4 - ] koefisien X’ yaitu
_], sedangkan syaratnya tadi jika a < 0 kurvanya membuka
ke bawah dari bentuk umumy = a’ +bx+c

Selanjutnya, mengapa arsiranya ada dua ?
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ST1-019

ST1-020
ST1-020

ST1-021
ST1-021

ST1-022

502

9/ 7 2 > 4

Iya Pak....karena kurva ini

L

dibatasi oleh dua kurva yaitu kurva parabola dan kurva
linear.

Selanjutnya ?

Selanjutnya.....ee......

luas kedua dibatasi oleh kurva linear dan kurva parabola
Pak....

Masih ada lagi batas-batasnya ?

Batas luas pertama yaitu x = 0 sampai x = 1 sedangkan luas
kedua yaitu x = 1 sampai x = 2.

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?
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ST1-022
ST1-023
ST1-023

ST1-024
ST1-024
ST1-025
ST1-025

ST1-026
STI1-026

STI1-027

ST1-027
ST1-028
STI1-028
ST1-029
ST1-029

SN N N

~ v SN NN

503

Menentukan batas-batas integral Pak.....

Silakan......
(subjek menuliskan)
L‘:'RZO dan '&-{
'Ij babos—botas—inkegral

Loswet gannes2

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?
Setelah itu menentukan rumus yang akan digunakan.
Silakan tulis rumusnya.....

(subjek menuliskan rumusnya)

L =

—

3% - (4-20%) dw

]
5 4 - 121’-('511) du
¢

Bisa dijelaskan maksud simbol rumus tersebut ?

Iya Pak.....luas pertama sama dengan intergal a = ( sebagai
batas bawah menuju b= [ sebagai batas atas..... y; - y;
karena kurva parabola dikurang kurva garis karena ...e.....
kurva parabola berada di atas daerah arsiran sedangkan
kurva linear berada dibawah daerah arsiran sedangkan dx
sebagai keterangan integral. Luas kedua sama dengan
intergal a = 1 sebagai batas bawah menuju b =2 sebagai
batas atas..... y, - y; karena kurva linear berada di atas
daerah arsiran sedangkan kuva parabola berada di bawah
daerah arsiran sedangkan dx sebagai keterangan integral.

LI = f"‘léz—(?'m) Au]?

Selanjutnya, ini [

Batas integral 0 sampai 1

Darimana Anda dapatkan 1 pada sumbu x ?

Di sini ada perpotongan dua kurva.

Bisa ditulis perpotongannya yang Anda maksud ?
(subjek menuliskan)
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STI1-030
STI1-030

ST1-031
ST1-031
ST1-032
ST1-032

ST1-033

~ v SN W

504

Y =4y C\>er‘\>o*0v'@an)

4w = 3

4-uw? -3y =0

~—®" —3%+4 =0 N
>{~1)

w’ 4 3w -4 =0
(2 -1)(2+4) =0
722:-{ V u’:—q

Bisa dijelaskan perpotongan tadi ?

Iya pak......rumusnya yaitu y linear sama dengan y parabola,
lalu memasukkan nilai-nilai y yaitu 3x = 4 — X’ kemudian
dikumpulkan pada satu ruas sehingga X +3x—4=0 lalu
difaktorkan yaitu (x — 1)(x + 4) = 0, kemudian x,-nya yaitu —4
dan x-nya yaitu 1.

Yang mana digunakan 1 atau — 4?

Kenapa bisa 1 ?
Karena syarat pada soal tadi yaitu x = 0 dan x = 2,
sedangkan — 4 tidak berada diantara keduanya Pak.....

Selanjutnya......dari mana Anda dapat ini

Ly = n)b 4- 27 - (22) du

- LT 3,2

4 menjadi 4x, X’ menjadi 1/3x ?
Diambil dari L, pada saat subjek menghitung:

L

7]
)
..
'
=
=
l
—~
o
=
~——
k
<2

: h‘4 v - zé b3 _ 32.72 2 ]0(
B O3 (D B C TR T T
. (4-5-3)-0
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ST1-033

ST1-034
ST1-034

ST1-035
ST1-035
ST1-036

STI1-036

ST1-037
ST1-037

STI1-038
ST1-038

J

p
J

505

Oh .....yang ini Pak....dimasukkan ke rumus integral, karena
sesuai dengan rumus integral yaitu

koefisian per pangkat variabel ditambah 1 dikali variabel
pangkat ee....ditambah 1.

Bisa dituliskan rumusnya ? dan contohnya ?

(subjek menuliskan rumusnya dan contohnya)

2fad" duz 4 fH
| BLEY
f‘uzl du

f 37
a’w + C

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?
Setelah itu menentukan batas-batas integralnya.

Kenapa bisa 1dulu disubstitusi di sini

.- —T—z 3
- 42€ 'M"a-_'?l ’0

7]
Py
l
=
N
)
oW
[
~r
]
—~
A
<o
§
ey
o
\
N
o
N

baru 0, adakah rumusnya ?

Iya pak....ada rumusnya yaitu integral batas atas dikurang
integral batas bawah Pak.....

Bisa ditulis rumusnya ?

Bisa Pak.... (subjek menuliskan rumusnya)

L
L. = S fc=) dw
_ "E(bY = E()

Apa maksudnya simbol-simbol yang Anda tulis ?

Iya pak.....integral a menyju b, a sebagai batas bawah dan b
sebagai batas f(x) dx, f(x) ialah kurva yang diketahui
Pak....kemudian F yaitu hasil integral dari kurva yang tadi
diketahui. F(b) adalah batas atas b disubstitusikan ke F dan
F(a) adalah batas bawah a disubstitusikan ke F.
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STI1-039

STI1-039

ST1-040

ST1-040

ST1-041

ST1-041

ST1-042

ST1-042

ST1-043

ST1-043

ST1-044

ST1-044

ST1-045
ST1-045

ST1-046

506 42638

| _3
(4-4-3)-0
Dimasukkan nilai-nilai batasnya tadi Pak....

SRRV VR EE X Tt 19

]?

Selanjutnya, darimana ini [

sehingga 4 dikali 1 kurang 1/3 di kali I’ dikurang 3/2 dikali
I dikurang 4 dikali 0 dikurang 1/3 dikali O° dikurang 3/2
dikali ( Pak.....sehingga hasilnya 4 — 1/3— 3/2— 0 Pak....

Jadi...hasil dari i ?

N 4 dikali 1 Pak....

{
L2

2 1/3 dikali I° .
=3

2, 3/2 dikali I?

Kenapa bisa nol disini O
Karena bilangan apapun yang dikalikan dengan 0 akan
menghasilkan 0.
24 -2 -9
Dari di dapat ini [ 6 ]?

Dari yang disamakan penyebutnya masing-
masing Pak.....

Baik.......hasilnya ?

13
b — satuan luas

Selanjutnya luas kedua, dari mana ini

_Lg :__;SZ 2y - (4 "llJ> CI?P




ST1-046

ST1-047

ST1-047

ST1-048

ST1-048

ST1-049
ST1-049

507

Diambil dari L; pada saat subjek menghitung:

L, - 52 3 - (4-v7) dy
. SBy-qew’)dw

2
—*ﬁé—%f—‘iﬂ *~«Lv~ —

AR ;:_;} \L;f_ L)
_{_u_AL AN BV B—

— Q ).i.z.d
’L 2 3 3 1
I R
- 1+3,4
. 271 +i4-29 _ 17
. Lot L
Ve A

dikurang kurva parabola Pak.....sehingga kurva linear
terlebih dahulu dikasi’ masuk.

Dari mana ini

fTBu R )A'ze

- 3 2
= —5 w——Fu +«——2e~—
S L

3x menjadi 3/2 x’?

ee......sama dengan rumus intergal pada luas pertama tadi
Pak.....

Selanjutnya, ini

~——-;1r ‘HH‘—*& ]2

IJQ %“;1_4} JETR I

2 dulu disubstitusi baru 1, kenapa ?

Iya Pak......karena rumusnya sama seperti rumus pertama
tadi ?
Yang mana rumusnya ?

Yaitu luas .....e..... integral a menuju b f(x) dx = F ..e...batas
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STI-050

ST1-050

ST1-051

STI1-051

ST1-052

STi1-052

STI1-053

ST1-053

ST1-054

STI1-054

STI1-055

STI1-055

STI1-056

ST1-056

ST1-057

b
L. = S f£») dw

-a

=)

L2

Selanjutnya, dari mana Anda dapat ini [ 2 ]?

=2 2

‘___-—9——
2 Dari 3/2 dikali 2° Pak....

Kalauini 2 ?
A
‘ 3

———

>

3
Yang ini & ?

2 2

4
At 4 kali I

\Mix

-?

(CU RN

1/3 dikali I?

. Dari 1/3 dikali 2° Pak......

I 2
2 Dari 3/2 dikali I Pak....

2 3 Q-

4

|

-

-

Selanjutnya, ini

- Q.Q;A
4

A

Ini hasil

3 3 )
AV f 3

— «,_—;_9_‘_‘. - - - ﬂ{
()t

508

Kenapa disini berubah tanda, tadinya [ilﬂz{rv]minus 4
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ST1-057 J
STI1-058 P
ST1-058 J
STI1-059 P
ST1-059  J
ST1-060 P
ST1-060 J
ST1-061 P
ST1-061 J
ST1-062 P
STI1-062 J

509 42638

-

(
menjadi [ ™= Jpositif 4, [ 2 [positif 1/3 menjadi

!

———

[ 2 Jnegatif 1/3, coba beri alasan ?

Minus kali minus menjadi plus Pak....sedangkan minus kali

plus tetap minus.

< .?» 1 -4
Selanjutnya, dari mana ini [ 4 o ! ]?
Dari T L 5 3 - Pak.....
27 414 - 24
L
Selanjutnya, ini [ ° ] dari di dapat ?
a
- =1 I -4

Dari [ £9 ] yang disamakan penyebutnya Pak....
Di dapat ?

7

b

Lgtal = Ly 4

Apa maksudnya [ —hﬁﬂ—A—'ml—l] o ?

Luas total yaitu penjumlahan dari luas pertama ditambah

dengan luas kedua sehingga (sambil menjelaskan apa yang

dia tulis)
Ll;ok__( = Li t LZ
- '_5 L 17
6 &
- %0 _
= . -

Coba, periksa ulang kembali jawabanta’?

(subjek sementara memriksa jawabannya ). yakin Pak.....



ST1-063
ST1-063
ST1-064
STI1-064

< v SN Y

Baik.....terimakasih banyak nak. Assalamualaikum. Wr. Wb
Waalaikumsalam Wr. Wb

510
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Lampiran Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan sedang (TD)

Nomor 1
Kode P/ Uraian

SS1-001 P Assalamualaikum. Wr. Wb

SSI1-001  J  Waalikumsalam Wr. Wb |

S§1-002 P Baca kembali soal nomor 1, nak ?

S§1-002 J  Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = x* — 2x, sumbu x, garis x = 0 danx = 3).

S§1-003 P Apayang Anda ketahui dengan soal ini ?

S§1-003 J  eee’...yang pertama yaitu yang saya ketahui yaitu dengan
kurva dengan batas-batas kurvanya di sumbu x (berpikir)
yaitux =0danx = 3

SS1-004 P Masih ada lagi ?

SS1-004 J  Itu saja Pak...

SS1-005 P Apayang ditanyakan ?

SS1-005 J  Luasnya Puk.....

SSI-006 P Bisa di identifikasi kurva ini y = X’ — 2x7 atau ini
y = x’ — 2x termasuk jenis kurva ?

SS1-006 J  Iniy=x’~ 2x termasuk kurva parabol...

SS1-007 P Boleh dijelaskan cirinya, kenapa dikatakan parabola ?

SS1-007 J ee’..... dikatakan parabola karena dimulai dengan x° dan

sumbu x, x = 0 dan x = 3 sebagai syarat Pak.....

SS1-008 P Adalagi?

SS1-008 J  ItusajaPak.......

SS1-009 P Rencana apa Anda lakukan untuk menyelesaikan soal ini ?
SS1-009 J Rencananya itu  Pak... pertama-tama  menentukan

menggambar kurvanya Pak...tetapi memiliki caranya
tersendiri, yang kedua yaitu menentukan rumusnya, yang
ketiga, langkah selanjutnya kita selesaikan dengan operasi

hitung.



SS1-010

SS1-010
SS1-011
SS1-011

SS1-012
S§S1-012

SS1-013
SS1-013
SS1-014
SS1-014
SS1-015
S§S1-015

~ ™

A I e -

512

Apa yang Anda lakukan berdasarkan rencana yang Anda
sebutkan tadi ?

ee’....menentukan teknik menggambar kurvanya

(subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia
ti.lickan)

y:"\ "2’/‘
= X ( x —1)
<= © dany =

Untuk mendapat nilai x baru, kita memfaktorkan kurva y
tadi, ee... y = x* — 2x, berarti pemfaktorannya yaitu x(x — 2)
berarti....kan x* — 2x = 0 berartix = 0 dan x = 2.

Lanjut......

Setelah itu, kita menggambar kurvanya Pak...ee..... karena
nilai ax’ positif Pak....berarti kurvanya menghadap keatas.
Bagaimana seandainya kalau negatif a-nya ?

Berarti kurvanya menghadap ke bawah.

Bisa digambarkan ?

Yang tadi Anda sebut.....apa tadi ?

Menghadap ke atas. (subjek menggambarkan sambil
mengungkapkan apa yang dia gambar)

Begini gambarnya mengahadap ke atas Pak......

\ Ax  Yoopmld, +

L\ yd [ 43] 'tho('lp e qias

-

1

Bigini gambarnya menghadap ke bawabh......

o
\/m — aAx 5""llq|§'"

W/{ \ mPaghd p kb:ML,
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SS1-016

SS1-016

S§1-017
SS1-017

SS1-018

SS1-018
SS1-019
SS1-019
S§§81-020
SS1-020

~ v S~ v S

513

Bisa dijelaskan tentang x(x — 2) ?apa sebabnya Anda

menulis _:_lgl‘(—"l_z ?

Karena ....... maksudnya ini pemfaktorannya x* — 2x, kalau
kita mengalikan x kali x berarti hasilnya X , x dikali -2
hasilnya —2x. Mendapatkan hasil sesuai dengan yang
difaktorkusi tadi...yaitu x* — 2x

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?

Setelah itu saya mulai menggambar sumbu x y lalu
menentukan titik di sumbu x sesuai dengan yang saya dapat
tadi.ee.... titik pertama di....nol ......titik kedua di....2 dan titik
ketiga di...eh ... titik ketiga di 3.ee.. setelah saya
menggambar kurvanya, sesuai dengan yang saya dapat
kurva parabola yaitu kurva menghadap ke atas (subjek
menggambarkan sambil rhengungkapkan apa yang dia
gambar)

N\

e

Baru saya arsirmi daerah yang ditentukan untuk dihitung...
Mengapa Anda mengarsir ada yang di bawah sumbu x ada
juga di atas sumbu x ?

Karena ini perhitungannya Pak.... terhadap sumbu x

Ada lagi penjelasan lain ?

Itu saja Pak.....

Terus apalagi yang Anda lakukan ?

Kan.....ini  kurvanya sudah selesai, sekarang saya
menentukan rumusnya.yaitu rumusnya yaitu menghitung
luas (subjek menuliskan rumus sambil mengungkapkan apa

yang dia tuliskan)

b 5
Lues '}—,L‘ ff()‘) “}"jq F()‘l
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SS1-021

SS1-021

S§§1-022
SS1-022

SS1-023
SS1-023

SS1-024

SS1-024
SS1-025
SS1-025

514

Bisa dijelaskan apa maksud simbol yang Anda tulis ini, ada
negatif, ada integral a ke b ?

Saya mendapatkan untuk yang pertama negatif karena
terletak dibagian y negatif, ee....sedangkan untuk positif
terletak dibagian y positifeee.....nilai b dan a yang pertama
dilihat dari f-r;>7_Pak....ee.....a itu 0 sedangkan b-nya 2.
Untuk yang kedua nilai a-nya = 2 dan nilai b-nya = 3. f{x)
yaitu x* — 2x

Apa lagi yang Anda lakukan ?

Setelah mendapatkan rumusnya, saya mulai memasukkan

b 5
Lur.; ';.-;L i’[f) +J€i F()()_

angka-angka di dalam rumus ini [
Jlalu mengerjakannya.
Silakan kerjakan....

e.... (subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang
dia tuliskan)

Lues ,L L&) +J Hx)

——— e p—
o Em Lk dx  Jox-1x o

berarti haszlnya ini .

<\~7 | S—4

:——[ ]: + [ %x -1,

3

ee.....lalu saya mengerjakan dengan cara pekerjaan integral
tentu.....ee.....yaitu 1/3 untuk x bagian pertama kita ganti
dengan nilai b dikurang bagian kedua diganti dengan nilai
a.

Bisa disebutkan rumusnya dulu, yang tadi Anda sebut
integral tentu ?

Rumusnya Pak....

Ya...rumusnya, yang tadi Anda katakan integral tentu ?
ee......saya pakai pemisalan saja dulu Pak ....ee.... misalnya

kita buat (subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa
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S$81-026
S$S§1-026
S§81-027
S$81-027
581-028

SS1-028
SS81-029
SS1-029

SS1-030
S81-030
SS81-031
S$81-031

VM S Y S

~

S

515

yang dia tuliskan)
~__~—__b__.__~_~_
[%=

(b-1) — (a-1)
berarti untuk pertama-tama kita ganti nilainya, nilai x-nya

yaitu(b—-2) - (a~-2)

Bisa diberikan alasan mengapa seperti ini ?

(agak lama berpikir)......ee.................
Atau memang seperti itu rumusnya ?
Sepertinya rumusnya Pak.....tapi rumus aslinya saya lupa...

Dari mana ini X’ menjadi 1/3 x> ?

=l gt e g X g
=[;x3—X1 +f/x— <1}

ee....sesuai dengan rumus cara pengintegralan.
Bisa ditulis rumusnya ?
ee...yaitu (subjek hanya menuliskan contoh sambil

mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

~ 11
j% :’\_ X.L :l)'r"

111 K

Nilai di depan x dibagi dengan pangkat x ditambah satu,
ee...baru x-nya pangkatnya ditambah satu. Berarti ini x°
integralnya yaitu integralnya berarti kan....di depan x
samadengan satu, berarti satu, pangkatnya dua, dua
ditambah satu, e’...x berpangkat dua ditambah satu, ini
hasilnya samadengan 1/3x°.

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?

Saya mulai mengerjakannya Pak....

Ya....silakan....

(subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia
tuliskan)
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SS1-032

SS1-032

SS1-033

SS1-033

SS1-034

516

Sudahmi Pak......
Ya......dari mana Anda dapatkan

T~ U}{?'“‘) §O’ﬂ))

bisa dijelaskan ini nak, apa maksudnya ?

- - ‘_\_ —

:'_\: ><——>< ]:)n

e... (berpikir sejenak).....karena  pertama-tama  kita

menggantikan nilai x-nya dengan nilai b, nilai b yaitu 2,
berarti 1/3, kan ...... nilai b-nya 2 berarti 2 dikurang 2 e..
untuk yang kedua yaitu 1/3 kan....nilai a-nya samadengan 0,
berarti kita menggantikannya x-nya menjadi a yaitu
173 (0 - (0)° .

Terus yang ini ?
E TN Gy ))

<‘7<-~><J?
§ 9

Sy
A \J

ee...untuk bagian daerah keduanya, e’....kan. kita lihat
berdasarkan ini b-nya yaitu 3, berarti 1/3 3) - 3?, bagian
keduanya yaitu nilai a-nya kan....bernilai 2 berarti

x-nya kita ganti 2 yaitu 1/3kali 2) - 2

e
Dari mana Anda temukan ini [~ 2 —)] ?
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SS1-034 J 83 — 4, saya mendapatkannya yaitu dari perhitungan 2°
yaitu 8, 8 dikali 1/3 menghasilkan 8/3, sedangkan 2°
hasilnya samadengan 4, sedangkan untuk 1/3(0)3 -0,
karena menghasilkan nilai 0, e....0° samadengan 0 dikali 1/3
tetap 0, baru (¢ samadengan 0 juga, 0 — 0 sama dengan 0
berarti hasilnya 0, karena hasil-va nol , saya tidak

menuliskannya di lembar jawaban ini.

= [(3*"- )

——

S§S1-035 P T > *
Terus ini [U 42 =3 ) | dari mana dapat ini

7
o7 500

SS1-035 J  ee....saya mendapatkannya yaitu.....karena 3° menghasilkan
nilai 27, 27 dikali 1/3 hasilnya 27/3, ee....sedangkan — 3°

e.....3° hasilnya samadengan 9. Berarti 27/3 — 9 itulah
hasilnya. Bagian keduanya 1/3 dikali 2° — 2° | mendapatkan
nilai 8/3 — 4 karena 2° hasilnya 8 dikali 1/3 menghasilkan
8/3, sedangkan 2° nilainya sama dengan 4 berarti hasilnya
8/3—4.

) I~
S81-036 P Terus, yang inif . S— ) 8;12 apa sebabnya ?

SS1-036 J  Pertama saya hitung, saya menyamakan penyebutnya,
menjadi penyebut 3. FEe....8/3 — 4. Untuk menyamakan
-12

penyebutnya berarti 4-nya harus dikali 3, berarti 8

Karena ini (033) dalam kurung sedangkan luarnya bernilai
negatif, saya masukkan negatifnya dalam kurung, berarti

-8+12

menghasilkan

SS1-037 p -8+12

Bisa ditulis hasilnya ini(036). Berapa hasilnya ini ?

S§1-037 J a1
Hasilnya sama dengan >



S$81-038

S$S1-038

S$S1-039

S§81-039
S$S1-040
S$§51-040
SS1-041
SS1-041

SS1-042
S$S1-042

~

T

518

=1
Terus yang ini [ ——>—], nak ?

Ini dari hasilnya saya dapatkan dari daerah kedua yaitu

a9
Oh....seperti itu. Hasilnya jawaban ini [ 3] ?
Berpikir...... \

\b

t
Berarti hasilnya 338t _laas 7 8/3 satuan luas.

8/3 berasal dari:
S NI R §

— [$
— 3 _7;,_3__ . L, S,il ,J‘qg}}, [‘

Bisa diperiksa kembali jawaban Anda ?
Berpikir......... Insya Allah, saya sudabh....yakin
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Lampiran

Kode
SS1-001
SS1-001

SS1-002
SS1-002

S$S1-003

SS1-003

SS1-004

SS1-004

S§§1-005

SS1-005

SS71-006

S§1-006

SS1-007
SS1-007

SS1-008
SS1-008

519

Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan sedang (TD)

Nomor 2

P/J Uraian

P Kita pindah soal kedua.

J  Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = 4 —x’ dany = 3x, garisx =0 danx = 2).

P Apayang Anda ketahui dengan soal ini ?

J ee... soal ini | yaitu terdapat dua kurva dan adanya
ee......garis pembatasanx = 0 danx = 2

P Apa yang ditanyakan ?

J  Luasnya Pak.....

P Kurva jenis apa namanya, dua kurva yang Anda sebutkan ?

J  Kurvay = 4-x" berjenis parabol sedangkan y = 3x disebut
kurva garis dan x = 0 dan x = 2 sebagai syarat.

P Bisa dijelaskan perbedaan dua kurva ini ?untuk
membedakan kurva yang pertama dan yang kedua ?

J  Saya bisa membedakannya dengan cara penggambarannya
saja Pak. Kalau ciri-cirinya saya lupa Pak.....

P Bisa digaml;ar ?

J  Kalau kurva parabola kita mendapatkannya yaitu dengan
cara pemfaktoran, sedangkan kalau kurva garis kita
mendapatkannya dari cara pemisalan.

P Apa rencana yang Anda lakukan pada soal ini ?

J Hampir mirip dengan nomor 1, Pertama kita menggambar
kurvanya, yang kedua menentukan rumus, yang ketiga
menyelesaikannya dengan operasi hitung.

P Langkah pertama apa yang Anda lakukan ?

J Langkah pertama menggambar kurva,kita menggunakan kurva

pertama (subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa
yang dia tuliskan)
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SS1-009

SS1-009

SS1-010
SS1-010

SS1-011
SS1-011
SS§1-012
SS1-012

P

J

P
J

~ v SN Y

520

—:2\“;- x~ I
= —r_ A9 o

(= =) (<)
=1 Ao~ ¥ =+M

ini sama hasil —x" + 4, pemfaktorannya yaitu (-x — 2)(x —

2). Berartix =-2danx = 2

Bisa dijelaskan pemfaktoran Anda ini mengapa Anda

dapatkan (-x —2)(x —2) ?
Pemfaktorannya untuk mendapatkan nilai —’ + 4, dilihat ini
Pak......—x kali x hasilnya X’ x kali -2 hasilnya 2x, -2 kali x
mendapatkan hasil -2x sedangkan -2 kali -2 hasilnya 4, jadi
kalau ditulis Pak....hasil akhirnya -x* + 2x — 2x + 4, positif

2x — 2x samadengan 0 Pak.....berarti tidak usah dituliskan.

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?
e...saya menuliskan lagi kurva garisnya Pak... (subjek

menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

YU=3x

o\ ¢
xo\(l/

y = 3x, saya memisalkan begini (sambil membut tabel) y x,
x bernilai 0 maka y-nya juga 0 Pak....untuk x = 1, berarti y-
nya samadengan 3.

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

Saya mulai menggambar kurva tersebut.

Ya.....silakan....

(subjek menggambar)
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SS1-013
S$S1-013
SS1-014
SS1-014
SS§1-015

SS1-015

SS1-016
SS1-016

SS1-017

SS1-017

YW SN YN

521

NG

o

Mengapa parabolanya membuka ke bawah ?
Karena nilai.... x*-nya bernilai negatif .

Kalau positif ?

Lama berpikir............ saya mengarsir disini karena dibatasi
oleh dua kurva dan menggadap ke sumbu x.
Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?
ee.....saya menentukan rumusnya dulu Pak....e.....rumus
luasnya  yaitu (subjek menuliskan rumusnya sambil

mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

Luas 2 757 WZ ég&)

Bisa dijelaskan simbol-simbol yang Anda tulis ini integral a
ke b f(x) dikurang integral a ke b g(x) ?

berpikir......... ee...untuk f(x)-nya Pak. ..saya pakai untuk
kurva yang pertama yaitu 4 — x° sedangkan untuk yang

g(x)-nya Pak....saya pakai untuk kurva kedua yaitu
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SS1-018

SS1-018

SS1-019
S$S1-019

S$§1-020

S$S1-020

P

J

522

3x.ee....ini b-nya Pak.....kan....nilai batasannya yaitu mulai

dari 0 ke 2

LY _\~ = *
— 3)5 11-X - zL. j"
(D a4
9(1:) o 03
Terus ini simbol integral a ke b g(x) ? a ke b yang mana
dimaksud ?

Tetap juga sama yang pertama.....0 ke 2 juga.
4&_.._

S0

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

Saya mulai memasukkan angka-angkanya Pak.... (subjek
menuliskan rumusnya sambil mengungkapkan apa yang dia

tuliskan)

;V J\; 4:’(:—:“ J; /.

S a1l - (e 7],

Hax =43) L0037 3934

T

i 2 4 “ £) Q] -

R - - = - . /} Setfuag L_ﬁi
” e

Bisa dijelaskan ini [ =27 J&-”i] integral 0 ke 2, 4 —

x’ dikurang integral 0 ke 2, 3x.

Kan.....saya mengganti f(x) dengan kurva pertama yaitu 4 —
x* lalu g(x) saya ganti dengan kurva kedua yaitu 3x. Nilai
yaitu batasannya...kan.....dilihat dari gambar tadi,
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SS81-021

SS1-021

SS1-022
SS1-022

SS1-023

P

523

batasannya juga sama berarti nilai b-nya 2, nilai a-nya 0.
Selanjutnya, dari mana ini 4 berubah menjadi 4x dan x°
berubah menjadi 1/3x° ?bisa di jelaskan ?

— - N
= ), A=f J =

z Jac-1r], - (&% 3 <];

Bisa Pak......4 menjadi 4x karena integral dari 4 sama

dengan 4x sedangkan integral dari x* yaitu 1/3%°

Mungkin ada rumusnya ?

(subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia
tuliskan)

G —O=t
R v L. of _
B '—*—,‘_"L, .. A _
e e S
f;(“ = 1_ X—iLt—l = ’ixz
B, o O SR
J < = > X"H =% X
[+

Berarti kita bisa memisalkannya Pak......e....untuk nilai 4,
anggaplah 4 dikali x° , x° sama dengan 1, karena hasilnya 1
berarti tidak usah saya tulis Pak......ini (021) integral 4
berarti kita misalkan berarti 4 per kan....pangkat 0 , 0
ditambah 1 . e...x pangkat 0 tambah 1. Berarti hasilnya
sama dengan 4/1 karena 4/1 berarti penyebutnya tidak usah
ditulis Pak......4......x pangkat satu. Begitu Pak.....

1/3x tadi ?
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SS1-023 J e.l3xe... (subjek menuliskan sambil mengungkapkan

apa yang dia tuliskan)
P RIS T
Akl

integral dari x* berarti nilai depan x kan..... tidak ada,
berarti saja dengan di depan itu 1, berarti 1, pangkat dari x
yaitu 2, 2 ditambah 1 berarti 1 per 2 tambah 1 x pangkat 2
tambah 1, hasilnya sama dengan 1/3x°.

SS1-024 P 3/2° bisa di jelaskan ?

SS1-024 J  3/2 x° (subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang
dia tuliskan)

J'.ZK =3 ><Hlﬁ VRN

[+

Didapat dari integral 3x . e.....nilai di depan x yaitu 3
sedangkan x berpangkat 1, berarti 3 per..... pangkat x di
tambah 1 berarti 1 ditambah 1, x-nya berpangkat I
ditambah 1 berarti 3/2x°.
S§1-025 P Selanjutnya, dari mana ki dapat
fax =43)-(30577))
4.2-1/3(2) - (4.0-1/3 (0)’ ? adakah rumusnya ?

SS1-025 J ee.....Saya mengambil pemisalannya integral tentu saja
Pak.....

S§1-026 P Bisa ditulis ? pemisalan yang Anda maksud ?

S§1-026 J  Pemisalannya yaitu  (subjek  menuliskan sambil
mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

Ca, 'ﬁL’Jcki

(Ab 5 v' )= (405 o

4x — 1/3%° , batasan b .. a, a menwju b . e..untuk

pertamanya Pak... berarti kita (4b — 1/3 ) — (da -
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SS§1-027 P Selanjutnya apalagi yang Anda lakukan ?
TS EPEE ) N €
fax =43) (LT ) {(39)-1247)

- 9"? *EX‘%
> "

Saya mulai mengerjakannya Pak.... x-nya saya ganti dengan
nilai b, nilainya itu 2 berarti 4 dikali 2 menghasilkan 8.ee....
~ 1/3 X°, x-nya masih saya ganti nilai b, yaitu 2 berarti 1/3
227 hasilnya 8, 8 dikali 1/3 mengahasilkan 8/3 berarti 8 —
83 . untuk yang kedua 4 dikali nilai a yaitu 0, 4 kali 0
hasilnya 0, dikurang 1/3 dikali nilai a pangkat 3, berarti 1/3
dikali (P ee....karena karena hasilnya 0 dikurang 0 berarti 0,
saya ndak menuliskannya di jawaban, dikurang 3/2 ...nilai b
....2 berarti 3/2 dikali 2’ yaitu ee.....3 dikali 4 per 2 berarti
1272 dikurang 3/2 ...e....nilai a-nya kan....0 berarti 02, lig
samadengan 0, 0 dikali 3 menghasilkan 0, 0/2 hasilnya tetap
0 jadi saya juga tidak menuliskannya.berarti hasilnya yaitu
8 dikurang 8/3 dikurang 12/2, 12/2 sama dengan 6.

SS1-028 P —W—gg
z e

Selanjutnya darimana dapat ) e
$S1-028  J —— v O
- 8= ¥

e..... saya menyamakan semua penyebutnya Pak.....e......saya
memakai penyebut 3. Untuk 8 agar mendapatkan menjadi
penyebut 3 berarti hasilnya 24, berarti 24/3 dikurang
8/3.e....untuk 6, saya mengalikan dengan 3 Pak... berarti

18/3. Berarti kalau kita hitung ﬁ;2—_ﬁ....ee....hasilnya

yaitu -2/3 satuan luas.
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SS1-029 P Kenapa hasilnya luas negatif, padahal seharusnya luas itu
hasilnya positif ?
SS1-029 J  Saya rasa ada kesalahan, kesalahan dalam menentukan

rumus.
SS1-030 P Kesalahan dalam menentukan rumus ?
SS1-030 J  IyaPak....
SS1-031 P Bisa diperiksa kembali jawabannya ?
S§§1-031 J  Subjek sementara memeriksa jawabannya.
SS1-032 P sudah yakin benar ?
SS1-032 J  Lama berpikir.....yakin Pak......
SS1-033 P Terima kasih banyak, Nak . Assalamualaikum Wr.wb.
SS1-033 J Waalaikumsalam Wr.Wb



Lampiran

Kode
SR1-001
SR1-001
SR1-002
SR1-002

SR1-003
SR1-003
SR1-004
SR1-004
SR1-005
SR1-005
SR1-006

SR1-006
SRI1-007

SRI1-007
SR1-008

SR1-008

SR1-009

SRI1-009
SR1-010
SR1-010

527

Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan rendah
(TD) Nomor 1

Pl

S VL VR R VR WY N

~

Uraian
Assalamualaikum. Wr. Wb
Waalaikumsalam Wr. Wb
Baca soal nomor 1, nak ?
Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = X’ — 2x, sumbu x, garis x = (0 dan x = 3).
Apa yang diketahui pada soal yang Anda baca ?
Yaitu y = x° — 2x, sumbu x, garisx = 0 danx = 3
Apa yang ditanyakan ?
Yaitu luas daerah.
Kurva jenis apa yang Anda sebutkan tadi ?
Yaitu kurva parabola
Terus, yang ini sumbu x, garis x = 0 dan x = 3, sebagai apa
?
Sebagai batas-batas daerah sebagai syarat.
Bagaimana Anda bisa mengenal bahwa y = x* — 2x adalah
parabola ?
Karena x-nya berpangkat dua, merupakan ciri-ciri dari parabola.
Apa rencana yang Anda lakukan, dalam menyelesaikan soal
ini ?
Yaitu membuat gambarnya, menentukan rumus-rumusnya,
mengarsir daerah kurva,dan menyelesaikannya dengan
menggunakan operasi hitung.
Berdasarkan rencana yang Anda sebutkan tadi, apa yang
pertama Anda lakukan ?
Yaitu menentukan teknik menggambar kurvanya.
Silakan....bagaimana teknik menggambar kurvanya.

(subjek menggambar sambil mengungkapkan apa yang dia
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SR1-011

SRI1-011

SR1-012
SR1-012

SR1-013

SR1-013

SR1-014
SRI-014

528

gambar)

| va
\ / \
= it
o S 3
/

Dari mana Anda tentukan, pada sumbu x ini ada 0, ada titik
2, ada titik 3

Karena 0 sudah merupakan batasnya dari x* — 2x, kemudian
2 yaitu ee...dari...x* — 2x ...... karena merupakan bentuk
faktor

Silakan di faktor ?

(subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia
tuliskan)

X'~ 2y

,_K(x-'l,) = 0
X:D%z’ x-2 =0
2

\]

X
1A

Apa dasarnya ini sampai Anda temukan x(x — 2) = 0 ?
adakah alasannya sampai ruas kanan sama dengan 0 ?
Karena x(x — 2) = 0, x-nya itu sama dengan y, y = 0, maka
ditulis itu dikeluarkan x-nya, x diluar dalam kurung x
dikurang 2 sama dengan 0. Untuk x = 0 maka y-nya = (0)° —
2(0) = 0jadi titik (0,0).

Mengapa kurva Anda membuka ke atas ?

Karena a-nya sama dengan 1, yaitu lebih besar daripada 0.
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SR1-015
SRI1-015
SRI1-016

SRI1-016

SR1-017

SR1-017
SRI1-018
SRI-018

SRI1-019
SRI1-019

SR1-020

SR1-020

SRI1-021
SR1-021
SR1-022

~

~ ™~

~

h.c

~

529

Kalau a-nya lebih kecil dari 0 ?

Maka kurvanya akan membuka ke bawah.

Bisa di gambar ? yang membuka ke atas, dan membuka ke
bawah ?

(subjek menggambar)

4> 0 \ / 4 <0

Kalau gambar ini

AN yi

N/
N

membuka ke bawah atau ke atas ?
Ke atas....

Syaratnya, bagaimana tadi ?
Apabila a-nya lebih besar daripada 0. [ 4:20 ]

Kalau yang ini syaratnya ?

Apabila a-nya lebih kecil daripada 0. [A(—O]

Mengapa Anda arsir di atas sumbu x, dari 2 ke 3 ini ?

/
A
1y

A

3

Karena batasnya sudah ditentukan, yaitu x-nya sama
dengan 3.jadi ....eee....titik 3 di garis lurus dari kurva
parabola tersebut .

Seperti itu ?

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?
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SR1-022
SR1-023
SR1-023
SR1-024
SR1-024

SR1-025
SR1-025

SR1-026

SR1-026
SR1-027
SRI1-027
SR1-028
SR1-028
SR1-029

LB - T VR - B

~ v

~

N N N N T S

530

Yaitu menentukan batas-batas integral.

Mana batas-batas integral yang Anda maksud ?

Yaitu 2 sampai 3.

Selanjutnya, apalagi yang Anda lakukan ?

Yaitu tentukan rumus yang digunakan sesuai dengan batas-
batas integral.

Silakan, tentukan rumusnya ?

(subjek menuliskan)
< f x®-2x
rd
b 3
s J ot
3
<
hd (7('3 ~ 2 \’(1 l
2 (L
T

_ R U
= 27 g9 - ¥ 4.4 _
BN 3 _
-272 . 8 _ 5 +9_ —
=z 3 ; :
=34 5
.3 < — _
= (9 - 1§
3
N i B M
3 -

Apa maksud simbol yang Anda tulis ini integral dari a ke b
?

Yaitu bawah sampai batas atas.

x*—2x?

Yaitu nilai y = x° — 2x, yaitu dari kurva parabola.

2ini?

Yaitu sebagai pengganti batas bawah ...a.

3?
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SRI1-029 J 3 sebagai penganti batas atas bagian b.
SRI-030 P Dari mana Anda temukan x° menjadi 1/3 x>, 2x menjadi
2/2x ? silakan....adakah rumusnya ?

SRI1-030 J  Yaada....
SRI1-031 Silakan ditulis rumusnya ?
SR1-031 J Yaitu (subjek menuliskan rumus)

o

SRI-032 P Bisa diberikan penjelasan di mana dapat x° menjadi 1/3x

berdasarkan rumus tadi ?

SRI-032 d Yaitu rumusnya —1-1 nilai n-nya yaitu 2, jadi 2 ditambah
n+
1, x-nya yaitu 2 tambah 1, jadi menghasilkan 1/3 x°.
oo | x 3
— K -
24 3
SRI-033 P

.. 2 )
Terus, 2x menjadi = x’ ,darimana ?
2

SR1-033 J 2x....jadi....nilai 1-nya dengan dikalikan 2, yaitu 2

SR1-034 P Mengapa di sini kita tulis, adakah memang rumusnya ini ?

- 3 1 i 3_ 1l
L TS

SR1-034 J Ada..




SRI-035
SRI1-035

SR1-036
SR1-036

SRI1-037
SRI1-037
SR1-038

SRI1-038

SRI-039

SRI-039

SR1-040

SRI1-040

SRI1-041

SRI1-041

SRI1-042

<

532

Bisa tuliskan rumusnya ? berikan alasan ?
Lama berpikir ......(subjek menuliskan rumus)

§

4

=f Yi-Y,

Bisa Jizlaskan apa maksudnya itu rumus ? simbol ini ?
Yaitu a...ee....integral b, yaitu batas a di bawah, batas b di
atas, yj-nya yaitu y-nya yaitu X —2x.

y-nya ?

Mengapa di sini kita tulis disubstitusi 3 dahulu, baru

sesudah itu baru disubstitusi 2 berikutnya ?

lef
"W
~

Karena....ee.....didahulukan itu batas atasnya kemudian
disubstitusikan batas bawah

Dari mana Anda dapat ?

2 g - F‘i'““%

3 U U /
Yaitu dari....1/3 ...ee...kali 3° dikurang 3° kurang dalam
kurung 1/3 dikali 2° ddikurang 2°.

27

ey 4%

2 inidarimana ?

{ 3
31(”Ar 1/3 dikali 3°

Kalau yang 9
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SRI-042

SRI1-043
SR1-043

SR1-044

SR1-044

SR1-045

SRI1-045
SR1-046
SRI1-046

SR1-047

SRI1-047

SRI-048
SRI1-048

SRI1-049
SR1-049
SR1-050
SRI1-050
SRI1-051
SRI1-051

~

TR R "I

~

A -E T e

533

A 3
1/3 dikali 2° [3‘” ]
-4q.?
2 [
Selanjutnya, mengapa di sini (044) tandanya berubah
negatif 4 [= “ ;] menjadi positif 4 [""“fL ]
Karena.....ee.....terbuka kurung, keluar dari kurungnya jadi
menghasilkan plus 8/3 menjadi minus 8/3 dan minus 4
menjadi plus 4.

Selanjutnya, dari manaki’ temukan __3__ ?
Yaitu hasil dari perkalian campuran 27/3 — 8/3

Dari mana ini -5 ?

Itu hasil dari — 3 1

19 - 15
Selanjutnya, ini 3 L2

Yaitu

4=

I S

ditambahkan satu pada...ee....penyebutnya 5/1, dikalikan

-15
campuran, pecahan campuran jadi menghasilkan 19 T

Hasilnya ?

= 4
Sehingga menghasilkan ... 3

Jadi kesimpulannya luasnya 4/3

Coba periksa ulang kembali jawabannya ?
Ya.....saya sudah yakin dengan jawaban saya
Sudah yakin ?

Yakin....
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Lampiran

Kode
SR1-001
SR1-001

SRI1-002
SR1-002

SRI1-003
SRI1-003
SRI1-004
SRI1-004
SR1-005
SR1-005

SR1-006

SR1-006

SR1-007

SRI1-007

SRI1-008

SR1-008
SRI1-009
SR1-009

534

Transkrip Hasil Wawancara Subjek Kemampuan rendah

(TD) Nomor 2

P/ Uraian

P Silakan dibaca soal kedua ?

J  Subjek membaca (Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh
kurvay = 4 —x° dany = 3x, garisx = 0 danx = 2).

P Apayang Anda ketahui dengan soal ini ?

J Yaitu y;= 4 — x° dan y; = 3x dan batas-batasnya yaitu x = 0
danx = 2.

P Apa yang ditanyakan pada soal ini ?

J Yaitu luas daeran.....

P Kurva jenis apa yang Anda sebutkan tadi ?

.f Yaitu kurva jenis parabola dan kurva garis lurus

P Bisa disebutkan cirinya parabola yang Anda sebutkan ?

J Yaitu...ee...a-nya berpangkat dua.dan kurva garis lurus yaitu
...ee....koefisiennya tidak berpangkat.

P Selanjutnya, ini garis x = 0 dan x = 2 sebagai apa ?

J Sebagai batas-batas integral.

P Apa rencana yang Anda lakukan dalam menyelesaikan

soal ini ?

J Yaitu membuat kurvanya, yang kedua yaitu menentukan rumus-
rumusnya dan mengarsir daerahnya dan terakhir yaitu
menggunakan operasi hitung.

P Selanjutnya, berdasarkan rencana yang Anda sebutkan,

apa yang pertama kali Anda lakukan ?

J Yaitu membuat kurva terlebih dahulu.

P Silakan buat kurvanya....

J (subjek menggambarkan sambil mengungkapkan apa yang

dia gambar)
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SR1-010
SRI1-010
SRI1-011

SRI1-011
SR1-012
SRI1-012
SR1-013
SR1-013

SRI1-014

SRI-014

SRI-015

SRI1-015

~

S T

535 42638

N/
N

7
\I;: q- rl \’/: 3%
Y0 _3xz0
1-y* - o x = -3
x(4-x) = 0
xso \/A-x) =6 X =0
¥ x =-1 =3 o
= 3(e)
x =0 - 0
: 4-x*
S q9-(0)
I
Sudah ?
Sudah...

Baik. Apa lagi yang Anda .....sebentar.....mengapa Anda

arsir di sini ?

1

I\

ee....karena sudah menentukan itu batasnya.

Mana batasnya, nak ?

Yaitu 0 dan 2

Mengapa kurvanya membuka ke atas ?

Karena koefisien a-nya ...ee....sama dengan......(berpikir) 1,
karena kurvanya 1 yaitu...ee.....karena lebih besar dari
pada 0.

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

Yaitu..ee...dalam mengarsir yaitu menentukan batas-batas
integralnya berdasarkan gambar.

Silakan. mana batas-batas integralnya berdasarkan gambar
? bisa ditunjukkan ?

(subjek menuliskan dan menunjukkan sambil



SRI-016
SRI1-016

SR1-017
SR1-017

SRI1-018

SRI-018

SRI1-019
SRI1-019
SRI1-020
SRI1-020
SRI1-021
SRI1-021

S~ N N Y NN

536

mengungkapkan apa yang dia gambar)

X 2

\ [
g/t

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

Yaitu memasukkan rumus sesuai dengan batas yang
diintegralkan

Bisa dituliskan rumusnya ?

Yaitu.... (subjek menuliskan rumus sambil mengungkapkan

apa yang dituliskan)

O -
J) Y - Y2
a

Batas a sampai batas b, y; — y

Selanjutnya, apa maksud simbol yang Anda tulis ini,
integral ake b, y;—y2?

Yaitu, batas dari a dan batas bawah a yaitu dan b batas
atas.

yi?

yi-nya yaitu 4 —x° .

y-nya ?

3x

Baik....selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

(subjek menuliskan sambil mengungkapkan apa yang dia
tuliskan)
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WMI-022

SRI1-022

SR1-023
SR1-023
SR1-024
SR1-024

SR1-025

P

~ x ~

537

= { A4- x*-3x
e
) Ax- 2.3 .2
- <
¢ 3 1
z
< J Qoe l-K 3 -’;E>}:Z ¢ Ax
a 3 2
e e
ioeo w3 o3 St ad4x
3 2 )

7
2

+ - LO

-

Dari mana Anda temukan ini 4 menjadi 4x, X menjadi 1/3x3,

3x menjadi 326 ?

~{ 4-x -3

4

7,‘ e = ! 4 .3 .2
¢ 30 1

Yaitu, dengan mengintegralkan nilai-nilainya sehingga

menghasikan 4 menjadi 4x, x’ menjadi 1/3x°, 3x menjadi
3/2x.
Adakah rumusnya ?

Bisa dituliskan rumusnya ?
Yaitu....... (subjek menuliskan rumus sambil

mengungkapkan apa yang dia tuliskan)

\ nt!
e
nit

Selanjutnya, apa lagi yang Anda lakukan ?

42638



SR1-025
SR1-026 .

SR1-026

SR1-027
SR1-027

SR1-028
SRI1-028

SR1-029

SR1-029

SRI1-030

SRI-030

SRI-031
SRI1-031

538

Setelah itu...ee.....

Yang tadi 4 menjadi 4x dengan menggunakan rumus
integral ?

Kan.....ce......diintegralkan menjadi 4x dan x° ?

x* bisa dijelaskan dengan menggunakan rumus ?

(subjek menuliskan rumus sambil mengungkapkan cna yang
dia tuliskan)

‘1‘\( ler‘
_._\_ 3 < ,_:5 X
i A & S & 5 S
\ Y; 3 2
P e
3 z

1 per...ee...x’ yaitu nilai 2 tambah 1, x 2 tambah 1.
Selanjutnya ?

Yaitu jadi menghasilkan 1/3%° dan 3x yaitu 3 per 1 tambah
1, x I tambah I jadi menghasilkan 3/2x°

Selanjutnya......... dari dapat ini adakah rumusnya 2 dulu

disubstitusi, ke hasil integral, baru 0 ?

=%
z 0

atas kemudian batas bawahnya .

Adakah rumusnya ? ada ?

Berpikir......... ....menurut saya itu...ee..langsung saja
disubstitusi ke dalam, digantikan dengan nilai x, yaitu batas
atasnya terlebih dahulu kemudian batas bawah.

ee....... Mengapa 2 dulu disubstitusi baru disubstitusi 0 ?
Karena 2 lebih utama karena merupakan batas atasnya lalu

kemudian.....ce..... disubstitusi batas kedua, batas bawah.
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SR1-032

SR1-032

SR1-033

SRI1-033

SR1-034
SRI1-034

SRI1-035

SR1-035

SRI1-036

SR1-036

SR1-037

SR1-037

SRI1-038

SR1-038
SR1-039

SR1-039
SR1-040

SRI1-040
SRI1-041
SR1-041

539

-

Dari mana Anda temukan 3 ?

Yaitu

-13“3_

—1/3 dikali 2° menghasilkan —8/3

AZ
Lalu 2 | dari Anda temukan ?

-3 X
==t2)

Yaitu 3/2 dikali 2* menghasilkan 12/2.

Kalau . ?
Yaitu [ ((‘L')] 4 dikali 2

Kenapa di sini [(‘9} ] bisa 0 ?
Karena yang disubstitusikan itu 0, maka sudah tentu semua
Jjawabannya 0, karena semua dikalikan dengan 0.

Baik.....dari mana Anda temukan ini ?

29 3% 4 §&
6
-3
Yaitu dengan perkalian campuran antara 3 2
t 2
Terus, yang 4 ......7
24~ 36
Yaitu 6
Kalau ﬂ«nya ?

Yaitu hasil dari atas tadi dikasi turun saja.

Ditambahkan 8 maka hasilnya 10.
Coba periksa ulang kembali jawabanta’ ?

Menurut saya jawaban saya sudah......betul
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SR1-042
SR1-042
SRI1-043
SR1-043

S v S v

Sudah yakin benar ?
Ya....saya sudah yakin.
Assalamualaikum. Wr. Wb
Waalaikumsalam Wr. Wb

540
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LEMBAR JAWABAN TD
/Nama Nov(a f\) ur f}\. C\muun nisa ) \
NISN D tetieeesrecesaseceerusrasanenesertreraransanenssan
Kelas : )(“ . \PA . F ...................................
No. Urut Absen 9‘1 .............................................
Tanda Tangan : W@ ....................................... )

N _
{. A\ D - busva 4 = A - 2v
cyarat 20 dan U -3
W Lot 2 -0
Q y: @ gy (kave PambOLa) ;@20 dan %23 dyang disyarattan
’ c) Gambarkan kutva dpe daerah arsifan
| ’Entukﬁar\ ba\:as,bakas fnteqml Am umus "3’“"3 X‘.Suna\-.an
L- 5{3 (%) Ao dgm : r'(-.p)ﬂ'u = E[b) - Fla)

L
i

14@ Selesaiban dengan cperosi hitung
@q RALPRRDY goto;g S\m\(\u :uv yz0 ‘L\\: Qo’cw; Sumba T T
% (¢-1) =0 y: 0°- 30
® .o da 'nl» 1 (C,ﬂ 40 (o,0)

“ C\_A =\ 70 (mem\)ukm ke al:as)

dari Yentuk yumum u : 9\"_07' +bu 4 g

o ) ~ 3

«F) Li batas ‘mkegra\nga @ =0 dan 9 =12
l,1 ‘Qakﬁ m\’tgm(r\\ja fu 2 Am, ® = 3

j\ L, : - f f('lﬂ é‘w
L, = r{-(ﬂ de
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£(%) dv = E()- £6)

T (19 1

~

-
-

(52" #)-(52-7)

= (a2 (8. N 7
(2’7";}54(.41“11._‘ o

%5
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2. A) (D}\ci kutva Y= 4"1‘7

Y=y

C_-)gLam\: % =0 dan A-2

\)“\c Ltokal oo

\7\ Yz 9.9 (karva Pam\mla)

U, = I (Lurva linier)

w=0 Jan W= Yang J.’ggqraHmn

C) Gambarbar bueva dan daetsh arsican
Tentuban Latas- batas infeg ral

Tentuban rumus yang digqurokan

L - fgr -Y, du ‘{““ r'f(it) A'\l = f(\)) '¥(a')
E;e\esa\'can dengan openasi kctung

) 4 4-v (burea Bawbod)

l"h\ﬂ polm\g sunba v ~ 4 =0

BRE polong sumbu 4y w0

4 -%* =0 - Y= 4.- oﬁ B L
- (,ruz H)(‘LH'D =o__ z
®, -1 \}”1’2 ('711) (O/‘D

a=-t £0 {membuka ke bowah)

dori bestul umum Y=au v +C

Y= 3y =) gariswiﬂn—iw;m\,,[u; bhl (o,o)
Aari \)Qﬂkq\: umitf lj;mp 4 C

w s 3 — %aris \:e 'k:anan 0.

e. ‘ _ / /" W =\ ((ve\'QoEow’ah}
‘ \ w s 4- 2"
f;‘ J/;: v Y -4 4% v

TR et

L L. 4L

L ('u —(w (u*“) =0
” = qu;r‘[
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9 L‘ "Oa\cas ]nhgra\mﬁa ®€N =D bn >

La ’—\m‘kas intearaloga =t dan u: 1

(

‘fb l-\ - EB\ Ya e o

R e

| N
La - i, Yy -4, dv

H 'f‘ S j@ :-1!") A-q

\"3 Ll = fgl"ﬂz dw

= f 4 'w—-('bﬂ d

2 f”’%u "'"E : ~—9 L

H(u} dv = ¥(b) - Fa)

=(4t——<-éﬁ) (o103

L. - 591'«4. A

2 )z ’51; - (4 'uz) v N o

=i;1e'4w+‘.3u3f ] B
"_/Saz‘ﬁnilﬁs\-/é—t’LA‘.L(:;\
'L’i“ e 3*} |\ )
»I['\_"‘_ 9+§\\,f{2 AJ-"‘_\\
S S B W)
. \7—.—3 ;l’\L..Q*A
e 9 3 )
B =?k{—‘l
. 27 £+ 4 -24
} ¢
N
( ,,_f._gsq

/
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Lko\:a\ = Lo« Ly

\% ¥

e By B
_ L 0 ]
"7
= 6 eakuan luas
Craya sudan xyx\e'm &em)av Anwn\mn sayn, pAe .

42638



42638

546
LEMBAR JAWABANTD
Nama : M'm“""lA‘Ph“M‘" \
NiSN NPT
Kelas : X”tﬁ‘t ..............
No. Urut Absen : ‘7 ..............................................
Tanda Tangan : M .......................................

\_ /
1 \—\ X - -1x dibaty olsh =0 dan x=3

a. \(Cl-\q ddigtahui  yatu 99713 batas dan [ (x) Y ang dita Jdl.q.‘
aAa‘a‘\ lﬂns o‘qcr;{w yama ol mtnsy olrh l.luwn

b, T (x) X -1y ndal«"\ hqu ?qr.hola ,5umbu x  ¥=0 dan

x=3 (S""um prquarahn)

C. P\?ﬂCanq an?\balﬂni
1.M9ﬁ2n+u\mn ara\q hurdq
A M("U\‘M‘q" batas - bates M&Q%ra\.
3, Mu\%gmbar Wurvg o
q, Mf’mmu\lhan datn dan \qu \41 da\am VMW\US
g. M"mt\escu\lq d?.ww Optrasi ‘\’mmq
Tt\m\« mergqqmbar \(uruq o -~ e
, l.M?,ﬂh'w\(an ] plak vatas Lww
2. Menentiian  arah Lurva ddhat dar pRrSamaqn pungy
2 G’ambar\al\ l(uwa sesu) d?n&nn Ltk dap ara\\
e. x" Ax =0 S
x(k13:0  kurv menghadap e atas
_x=0 dan x=1l

-
i

M_\v - ,#Zwﬁ R

TNGA
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3 F.%batw \n+91m\ pada degeah T2 b2 .a =0

* batas Jn&rfg\ pada darah L 8 =% 4=

Nuas datra yang Audrgir = ’ 1r dx {-I A B

= —[/3 x -% ] V+L /g? e
(U 129°1) - (% o -+

(h13) -3)-(A1y-1")

-(%-4) ¢ \*72-9)-{A14)

—

= 8 VA FTL-TY B

— 1 ,; *'1‘93 @/;

M. Sc(gg %ﬂﬂh'“ ‘Afhﬁa" ‘)auh!bﬂh FR adus

')_, 3'4’ o\an ‘j '57‘ ggm x=0_ Aan x= q'_,,

\{O\nq d\"‘\ﬂ\\\p gans batas g\qox_F(") Aan ﬁ(") :]‘"‘1

b, pl¥)=4- v‘ ol

urva _para bolq

1
q(.¥)=-17< -)qu'\lq quru atau \lnur
)

C. Rvncav\a _rﬂyghmnqn

X =0 dan K1 (j?rs;gmhn &M) ]

1. Monswtban ates -batas integeal

2. ?Qv\lh‘hdqh arq\\ kqu e
3, Wn mbhar hurdq

4. [ ( masukhan data  dar Lurva ke dalam ramus

S. S?(st{mh O\annh OPerasy L\\‘(‘u"q

4. T?‘Km\« mfnqmmhqr waa

1.

T;n‘ruban batay ~ batas beuroy

2. Menen fubian arah kurvg

e GQMer [wwq 3.

q“-\uhﬁg(x) - Un*qh q[x) ‘ /-L
D\

u=-x 44 ylo|3]6 Z
xz-1 daw¥x=1 xlojt] ! i\
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. batas mfegrn‘ b-l1

a:=0

Lm«s dggfuL —Yang tpra

e = So_gb) =Sy 9l)

:;4;51 “N1

L=, a-) -(3 3%

f4x- W27 Tnx],

=((4) - /,m’) (a(0)-"5 (o))

l( % (1) ) b/'\- (0)‘.) )

8 /} "(' \-)

[SEAA]

14 -§ .6

3
uA,e/}- 19{,}

AN

=Y

‘.sajq t:_\’al"ﬂ G'M\}un _avaban A aty
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LEMBAR JAWABAN TD

(oo

NISN
Kelas
No. Urut Absen

Tanda Tangan

N

b lwwn  y<: x* - 2x
x>0 g x:3

g?wmf Sumbpy x

¢~ meenbMaan guming o
- ymembant  fuvve
- vwpglorsic

- ot boteus - bty

- wmi/((tsa'ffcam Yo dangon gpird si bty

d. _lé_w:vﬁ,wpzméééi‘w L

| Swwbux,yzo _  ___ Swmbuysxzo
y: x*~2x v X -2X%
Kir2e =0 ' (o) - 200)
x {x-2) >0 - 0
x:0 |/x-2-:0
- X t2
A=l 20

(z,0)
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T

N e

£- batus -balus J”(‘A(‘(%ml

X n_ Xx=3%

d. v :7‘)‘;7’/ - YJ‘- dK

7
a

b 3
o f xZ—Z)cr
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< 27 .8 8 . ¢
3 2 2 2
©27.3 18,3
3 3 2 2z
:(qk}ﬁ
3 2
= 38~ 78
b
o
b
(N

L_Sgp vabior  dan  (gudbes  suye
7 J J 7/

D - DIL( s v~ Gl — 2 i
\(n 3x
0“ i

(. - wgteattul, cio LIS
~ watbuat  Lourve

~ Mqoggpgru

— Mv{m(gwa _batzs
- ,nm‘ye(’éaflccw o(%tgavz o[bgmé' /zféthcL

- v peyribole o
Saméa X, 7\/~ % ﬁ‘ &L- -
vz 4- x / '(’C)X -
y? = O/ X:=0 =

!
~

§
x

_ {o«

t
2]
1
-~
b
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Sambui v, x = 0

Y= d(, )(l

- (O)L

- z t{ (O,q

% [Luvya qaw:g (u«ms

Gumbu =0

M
3x =0

x> <3 (-3}

yZEE N

/ \le
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a7

»}"" 2 L 3

)% =3 tq vy =3, 49
4 ZA

r i
N
~
!
x®
J
o

it
()
\’
Ll
™
1
|
I
~N
!
I~
by
]
[
o
)
~J
~
|
1
PN
¥y

L3 e - (S o367 1)

g2 8- (o)
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LEMBAR JAWABAN TD
/Nama : MW‘AQ&‘?BW’?UK\P ........... \
NISN ettt trieietae e e ea e
Kelas : Nl...l?ﬁ...f ..................................
No. Urut Absen 3 L OO URRRR | .\ ................. -
\Tanda Tangan : Aql ...........................................

2. 0. Dikdohw : Kotve, ¥z 4-n"
A= ou
Sombu U, M=0_ don =1
Ditanye - \une daeab (W= .. ?

b. >Lcma divetoho
#MML__A;m%w_%@__QL_,ﬂ_u { pasavoln)

¥:3u Laom': fotws ) ]
» atps ganse n dom o__ke 2

C.. Menmkaw‘c\hkm soal

o Mm%qmm korve, S
| Menpntokanr  ataoe - bﬂiu},_LﬁuMaL
> Menentuhar  wrus
- MM%(‘}UM

A ke ,%,,u,,,[%, y digurovon _oddeb temk  gasaboles dan |
oaris luivb
7
. .,, I 1
e

R _4“\ L=}
P L N o
 F 5T _
S i S ———
o
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. 41/{' \ |vl {2{}1 ’\'Lb _ —_
5 2 4
A~ Y’y 2 = (4ley - Y1014 3 1Y)
7 2 7 2 '
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